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ABSTRAK

Dias Mufarrochah Strategi Pembinaan Akidah-Akhlak Siswa di Madnasa
Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak - Malan&kripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Ne@giN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Amin Nur M.A.

Kata kunci: Pembinaan, Akidah-Akhlak

Adapun tujuannya penelitian yaitu untuk mengetaditategi guru dalam
membina akidah-akhlak siswa yang berbeda-beda teasralintuk mengetahui
respon siswa terhadap strategi guru dalam membkigalaakhlak siswa dan
untuk mengetahui problem yang dihadapi guru dalaembina akidah-akhlak
siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah wajak-mglan

Penelitian ini adalah termasuk penelitian kuafitdiskriptif. Pengumpulan
data, yang menggunakan metode Observasi, Intervigany Dokumentasi.
Sedangkan untuk analisisnya, digunakan teknik sisdtualitatif deskriptif yaitu
berupa penggambaran dengan kata-kata atau kaliavad di pisah-pisahkan
menurut kategori data penelitian guna mendapatikatukesimpulan, gambaran
dengan kata-kata atau kalimat dengan cara inddéaifdeduktif.

Hasil penelitian ini berbicara tentang Strategmp#aan kepribadian
siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah yaitu Indtdikan dengan keteladan
adapun bentuk-bentuknya meliputi a) Pembinaan Agdian Akhlak, b) Bapak
dan Ibu guru datang kesekolah lebih pagi dari rmyaddan selalu berpakaian
rapi, c) Memberi contoh membuang sampah pada taygat) Anak didik harus
digjari sopan santun dalam berbicara pada semusy &taMembiasakan anak
melakukan ajaran Islam sejak kecil adapun bentuit@ya a) Melakukan shalat
Dzuha, baca wagi'ah dan istighosah,b) mengadakarmddko Romadhon dan
membayar zakat fitrah di sekolah, ¢) MemperingatiBP dengan Sholat Idul
Adha dan mengeluarkan hewan qurban,d) Memperingatilid Nabi SAW, e)
Amal Jariyah, f) Melaksanakan do’a sebelum masuikskéan berdoa ketika mau
pelajar dan selesai pelajaran,d) Semua siswa seilaliih mengucapkan salam
dan di wajibkan berjabatan tangan dengan Bapakgllsu dan teman-teman) 3.
Pendidikan dengan memberi perhatian adapun bemukdya a) Guru selalu
memberi kultum setelah shalat dhuha, b) Guru meniglambakan bagi siswa
yang 1Q nya tinggi, ¢) Guru selalu mengontrol sisyaketika kegiatan sekolah
berlangsung, d) Mendekati siswa yang biasanya raerdliri ketika jam pelajaran
berlangsung dan siswanya yang suka membuat masiaam lingkungan
sekolah, 4. Pendidikan dengan memberi hukuman adbpuotuk-bentuknya a)
Suka terlambat dan tidak mengikuti apel diMadrasgh T Tidak membawa
peralatan sholat dzuha contohnya kopya, sajadalkemah, surat wagiah c)
Seragam tidak lengkap d) Merokok dilingkugan sekok® Membawa senjata
tajam atau lainya yang dapat digunakan untuk tujoegatif atau dianggap
membahayakan orang lain, f) Minum-minuman keras dajenisnya yang
memabukkan, atau membawa minuman keras ke Madggdébluar kelas pada
pergantian jam pelajaran, h) Makan ketika jam pedaj, i) Melompat pagar
madrasah untuk tidak mengikuti PBM dan kegiatan thmadrasah (mborot,) j)



Berbicara kotor atau kurang sopan, k) Berpacatan bherdua-duaan dengan
lawan jenis I) Membawa buku, majalah, novel, didmdder, gambar porno,
kaset, HP kemadrasah yang tidak ada hubugannyauclgreajran madrasah, m)
Memalsu surat izin/ surat keteragan/ tanda tanggang tua wali murid dan dari
pihak pesantren, n) Membuat suasana tidak tesiila gaat kegiatan intra maupun
ekstra kulikuler di madrasah, o) Melakukan pencutexhadap harta milik warga
madrasah/lembaga, p) Melakukan perkelahian dengak lar/ sesama teman
madrasah, q) Melakukan coret-coret tembok didindamgtu, jendela, meja, kursi,
serta sarana madrasah lainya, r) Pengedar dan pemaiarkoba dan sejenis di
Madrasah, s) Menghasut siswa lain dapat menimbulkaresahan warga
madrasah atau lembaga, t) Memakai uang SPP/ talkedas untuk kepentigan
sendiri, u) Memanfaatkan waktu pada saat / sebelsggudah kegiatan
ekstrakulikuler dengan tidak semestinya. Demikiasilntemuan penelitian yang
telah dilakukan peneliti selama meneliti diMadrasedanawiyah Al-Hidayah
Wajak-Malang.



ABSTRACT
Dias Mufarrochah. The Strategy of Student’s Personality Development i
Islamic Senior High School Al-HidayahWajak-Maland\ thesis, Islamic
Education Department, Tarbiyah Faculty, Maulanail#rahim State Islamic
University Malang. Amin Nur M.A.
Key word : The Strategy, islamic moral belife.

Considering about the purpose of this researclo isnbw the strategy of
teacher in developing of different characteristiedent’'s personality, to know
problem faced by teacher in developing studentis@®lity in Islamic Senior
High School Al-HidayahWajak-Malang.

This research is included in descriptive-quali@atiesearch. Amassing data
is by use of observation method, interview, andudoentation. Whereas the
analysis is by use of descriptive-qualitative asedytechnic, that is describing
separated words or sentences according to the acgterf research data by
inductive and deductive way.

The results of this research are talking about dinategies of student’s
personaltity development in Islamic Senior High &ihAl-Hidayah, they are 1.
To educate by a good example which forms are agatuohg the belief and the
good thing, b) the teachers are supposed to contierghan those the students
and always wear cloth orderly, c) giving examplettmpwing trash on its place,
d) the students are to be taught decency when isgetik everyone2. To get the
student used to doing islam’s education since la,caind the forms are a) praying
dzhuha reciting al-wa’giah andistighosah b) holding Ramadhan Boarding and
give charity at school, c) celebrating PHBI by dpldulAdhaprayer and taking
the sacrificial animals out, d) commemorating timthbof Muhammad SAW, e)
deedgariyah f) reciting a pray before coming into the classl @raying before
and after the class, d) the students are usedytogssalanand ordering to shake
hands with their teachers or friends) 3. An edweally giving attention in which
forms are a) the teacher is to deliver a speedhn &dtenoonprayer, b) the teacher
has the high 1Q students join a competition, c)tdechers always control their
students when in the class, d) come closer todestudond of being noisy when
studying and a student making trouble at schoof dducate by giving
punishments, for whom a) are always coming late rastdfollowing a ceremony
at school, b) do not bring wherewithals for foreng@rayer such as rimless cap,
prayer rug, women’'s praying cloth, the Quralwagi'ah, ¢) do not wear
incomplete uniform d) smoke at school area, e)gocold steel or something else
that can be used for negative and considered daungehing for others, f)
boozing and such it can make somebody drunk, agimgy alcoholic liquor to the
school g) get out of class when the class charigesgt when in the class, i) vault
the fence to avoid following PBM and other actestiat school (mborot) , j) speak
rudely and impolitely, k) have a girl/boy friend be two with opposite sex i)
bring book, novel, diary, binder, porn picture, GER not used for the lesson to
the school m) falsify licence letter/official statent/signature of parents or
guardian from boarding civitaacademica, n) makeuldl® on intra or
extraculicular at school, 0) do robbing for wealthcivitaacademica, p) make a
crossing out onthe wall, door, window, table, chaird other school facilities, r)

XV



drugs seller and consumer or kinds of it at sclsdahcite other students so that
this causes fidgetiness for civitaacademica, tizatfee (SPP)/the class saving for
self interest, u) spend time on/before/after extiiaalar activity not as should it
be. So this is the result of my research as lorighase observed at Islamic Senior
High School Al-HidayahWajak-Malang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Jika kita membahas anak maka segera terkesan baleweka adalah suatu
kelompok usia yang masih muda dan belum bertanggwagb sendiri sehingga
membutuhkan pembinaan yang intensif dan kontinae agemiliki akhlak yang
baik, dengan kata lain anak adalah sebagai bamsamidalam keluarga.

Kita perlu meyakini bahwa anak merupakan Rahma8WT, kepada orang
tuanya yang harus disyukuri, dididik dan dibinarageenjadi orang yang baik,
dan berakhlak mulia. Membina anak agar menjadikamak yang lebih baik,
berakhlak mulia merupakan keinginan setiap oraagian semua guru.

Sebagai konsekuensi logis dari perintah tersebaland keluarga muslim,
orang tua benar-benar memelihara dirinya dan aadggtiarga dari hal-hal yang
menyebabkan mereka melakukan tindakan-tindakan ya®gat, yang
bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam.

Disamping itu anak adalah sebagai nikmat bagi otaaguntuk mensyukuri

nikmat tersebut, sebagaimana Firman Allah Swt, ApsNahl:16 ayat 114.)

P ’/}wﬂ

f“‘ujdwsu ob‘MsQ ;)J

£

Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dagzki yang Telah diberikan
Allah kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, jikanka Hanya kepada-Nya saja

menyembah! (Qs. An-Nahl:16 ayat 114)

1 Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemah. (Bagd@V Diponegoro. 2007). HIm: 268



Membina adalah mengusahakan supaya lebih oblktuk itu para pembina
(orang tua, guru, dan lain-lain) harus mencari gargg tepat untuk melaksanakan
aktifitas itu.

Dalam pembinaan peserta didik di sekolah MTS Alay&h semua siswa-
siswi diwajibkan atau dibiasakan masuk sekolah padail 06.15 WIB, siswa-
siswi diwajibkan mengikuti Sholat Dzuha, setelamgikuti jam’ah sholat, guru
memberi tausiyah atau siraman rohani yang bemsaig keagamaan, setelah itu
pada pukul 07. 00 WIB siswa-siswi mulai masuk kelagik mengikuti pelajaran
seperti biasanya.

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menerngmpat yang penting,
sebagai individu maupun masyarakat dan bangsab gahd&h bangunnya suatu
masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlaknyabila akhlaknya baik,
maka sejahteralah lahir dan batinya, apabila akiyakusak, maka rusaklah lahir
dan batinya.

Seseorang yang berakhlak buruk menjadi sorotandgggmanya, contohnya
melanggar norma-norma yang berlaku di kehidupamulpedengan sifat-sifat
tercela, tidak melaksanakan kewajiban yang sehgausikerjakan secara

obyektif, maka yang demikian ini menyebabkan ketasasusunan system

lingkugan, sama halnya dengan anggota tubuh yakenia penyaki®
Akhlak dalam kehidupan manusia merupakan hal yamgat penting untuk

menjadi manusia yang mulia, karena manusia dicgptakntuk melaksanakan

2 Departemen Pendidikan dan Kebuday&amus Besar Bahasa IndonesiBalai Pustaka, 1990), Him.
692.

3yatimin Abdullah. Studi Akhlak dalam Perspektif @dr'an. (Jakarta: Sinar Grafika Offset.
2007). HIm: 1



kewajiban-kewajiban apa-apa yang diperintahkan ofdlah dan menjauhi
laragan-Nya.

Berbicara masalah lembaga atau sekolah pada zaekanasg akhlak anak
selalu berbeda-beda ada yang mempunyai akhlakdaakada yang mempunyai
akhlak yang jelek maka dari itu pentingnya adasga&mbinaan akidah-akhlak
siswa, sangat penting adanya agar siswa terselmgiarja sampai nantinya
terjerumus dalam dunia bebas, siswa yang akhlakayaagar tidak memiliki
akhlak yang jelek. Sedangkan siswa yang mempakjdak yang jelek agar bisa
menjadi siswa yang memiliki akhlak yang baik, mgal bisa diambil contoh
siswa yang suka berbicara kotor, siswa yang sukabastah bapak-lbu Guru,
siswa yang suka mencuri, siswa yang suka berans&swa yang merokok
dilingkugan sekolah, dan siswa yang suka minum-mamy siswa yang tidak
megikuti kegiatan Perigatan Hari Besar Islam (PHBDka mencari gara-gara
dengan Bapak atau Ibu gurunya dalam kelas.

Salah satu strategi seorang guru untuk menagawa siang seperti ini dengan
cara mengunakan pendekatan-pendekatan klasikalspada, guru memposisikan
sebagai hakim artinya guru menempatkan kapan Haetsidak sebagai guru,
orang tua, dan teman, biasanya siswa tersebutilikierakhlak yang
menyimpang atau nakal, maka siswa tersebut mipkriattian lebih, dengan ini
biasanya siswa dipanggil oleh guru BP dan dibergpeahan untuk diajak diskusi
apa yang menjadi permasalahan tersebut, namunlagawa tersebut tidak ada
perubahan atau tidak merespon sama sekali mereisainig dipanggil diberi

hukuman dan diberi point, serta ada juga sampangoranya dipanggil



kesekolah agar siswa tersebut mempunyai rasa tagggawab penuh atas
kelakuanya. Maka dengan adanya ini hampir semwegasygmng biasanya suka
melanggar, suka berkelahi, dan malas belajar deraglanya sangsi-sangsi
tersebut siswa hampir 80 % tidak ada yang melakpktangarar.

Demikian beberapa contoh diatas dapat disimpulkahwh setiap tenaga
pendidik setidaknya memiliki kemampuan dalam mératriategi dalam membina
akhlak peserta didiknya, agar dengan strategi yagh diracik dapat menjadi
sesuatu yang dapat mengendalikan pembelajaranrmeageestinya.

Dengan cara iniah sekolah tersebut bisa mencetakutuyang mandiri serta
memiliki berakhlak karimah, yang mempunyai ilmu g@et@ahuan dan
ketrampilan, dan juga disertai Iman dan tagwa keapBghan, sehingga ia akan
memanfaatkan llmu pengetahuan dan ketrampilanntukukebaikan masyarakat
serta membanggakan orang tua.

Pepatah mengatakan belajar diwaktu kecil bagaikengukir diatas batu.
Kenyataan di atas sangat menarik untuk diperhatigahingga mengilhami
peneliti untuk melakukaresearchtentang pentingnya pendidikan, dengan judul
“Strategi Pembinaan Agidah-Akhlak Siswa (di Madrasah Tsanawiyah Al-
Hidayah Wajak- Malang).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, mengingatteesihyga waktu dan tenaga,

maka penelitian ini difokuskan pada rumusan madadaiut ini:

4 Hasil Wawancara dengan Guru BP Bapak. Jamal. Padgy@ab04 November 2010, Pada Jam 09.00-09.30
di Ruang Tamu MTS Al-Hidayah Wajak- Malang

S Analisis profil sekolah di Madrasah Tsanawiyah Aélélyah Wajak- Malang



1. Bagaimana strategi guru dalam membina agidah-akklialwa yang
berbeda-beda karakter di Madrasah Tsanawiyah Adydid Wajak-
Malang?

2. Bagaimana respon siswa terhadap strategi guru dalambina aqgidah-
akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajalavig?

3. Bagaimana problem yang dihadapi guru dalam agi@hlala siswa
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak-Malang?

C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari latar belakang dan rumusan masaladtadi, tujuan yang ingin

diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai lbiérik

1. Untuk mengetahui strategi guru dalam membina agaddiak siswa
yang berbeda-beda karakter di Madrasah Tsanawiy&hidayah
Wajak-Malang.

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap strategi dalam membina
agidah-akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Hidajaak-Walang.

3. Untuk mengetahui problem yang dihadapi guru dalaambina aqgidah-

akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajal{avig.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribyemng konstruktif terhadap
lembaga pendidikan terutama Madrasah dalam mertkaka kualitas

pendidikannya dengan membuka paradigma yang lab# |



Adapun secara detail, kegunaan dari penelitiadiiantaranya:

1. Sebagai bahan informasi tentang strategi pembiaggoah-akhlak siswa
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak- Malang yaegatli dikalangan
keluarga, yang penting sekali bagi pendidikan musl

2. Sebagai sumbangan bagi pihak yang memerlukan pdrageyan ilmu
pengetahuan walaupun dalam bentuk yang sangahseder

E. Batasan Masalah
Untuk pembahasan ini lebih mengarah dan tidak miemikan kekeliruan,

maka dalam penelitian ini akan dibatasi subyekge&hldan ruang lingkup masalah

yang akan diteliti. Adapun ruang lingkup dan perabah tersebut antara lain:

1. Subyek penelitian yang sesuai dengan judul pm=melini adalah Kepala
sekolah, karyawan sekolah, serta siswa siswi Matirasanawiyah Al-
Hidayah Wajak yang dianggap berpengaruh dalam pesgian penelitian.

2. Obyek penelitian adalah strategi pembinaan aegdlalak siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak-Malang.

3. Ruang Lingkup penelitian meliputi:

a. Strategi guru dalam membinaan agidah-akhlak siswaMddrasah

Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak-Malang.

b. Mengetahui respon siswa terhadap strategi gurindat@mbina aqgidah-

akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajal{avig.

c. Mengetahui problem yang dihadapi guru dalam memhgjidah-akhlak

siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak-Malang.



F. Penelitian Terdahulu

Sesuai dengan judul di atas, dengan permasalamantglah penulis paparkan
dalam latar belakang masalah di atas, bahwasaey@p sorang tua dan semua
guru ingin membina anak agar menjadi orang yang poeyai kepribadian yang
kuat dan sikap mental yang sehat dan akhlak yamgijtesemuanya itu dapat
diusahakan melalui pendidikan, baik yang formals€&olah) maupun yang
informal (dirumah oleh orang tua).

Dengan demikian pendidikan informal sangat dipenfukdalam membina
pribadi anak. Karena pendidikan informal dilaksarakli rumah oleh orang tua
benar-benar bertanggung jawab dalam membina préveak. Dari permasalahan
tersebut, terdapat dua peneliti yang telah mentbtdmang “Peranan Pendidikan
Agama Islam alam Membentuk Pribadi Siswa SMP Labvérsitas Negeri
Malan dan Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentld&pribadian Siswa
Seutuhnya di Sma Negeri 1 Lawang diantara hasiélg@m yang mengangkat
masalah tentang pembelajaran tersebut terdapataindskripsi, antara lain:

1. Moh Halil, 01140097, 2006. Peranan Pendidikan Agdstam Dalam
Membentuk Pribadi Siswa SMP Lab Universitas Nedéalang” Di
dalam skripsi ini penulis menjelaskan tentang Riikdh Agama Islam,
dasar dan tujuannya dalam pendidikan Agama Islamgtode-metode

yang digunakankanya juga memfokuskan pada pemitmntpribadi

muslim siswa SMP Lab Universitas Negeri Mal&ng.

2. Nana Mansur, 00110238, 200Kontribusi Pendidikan Agama Islam

6 Moh Halil, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam MembentidaBi Muslim Siswa SMP Lab
Universitas Negeri Malang006 .Skripsi Fakultas Tarbiyah ,



1Dalam Pembentukan Kepribadian Siswa Seutuhnya di Sma Negeri

didalam skripsi ini penulis menjelaskan dan mengfokuskan ,Lawang
dan pembentukan  Jkonstribusi pendidikan agama Islam ,tentang
badian siswa seutuhnyakepri.’

Dari skripsi tersebut, para penulis lebih condomgnpahasannya terhadap
masalah konsep membentuk pribadi muslim dan letifd@ng pada pembahasan
terhadap masalah pembentukan kepribadian siswalssat. Hal ini tidak sama
dengan yang akan dibahas oleh penulis berkaitagatestrategi pembinaan
kepribadian siswa. Namun, dengan mengacu padauaimjgoustaka di atas
terdapat beberapa hal yang perlu diteliti lel@hjut, dengan alasan, Kajian
tersebut lebih memfokuskan pada pembinaanya.

Dalam skripsi terdahulu, terdapat penulis yang hanyenjelaskan
pelaksanaan peranan pendidikan agama Islam dalathep¢ukan Kepribadian
muslim, dan kontribusi pendidikan agama Islam datemmbentukan kepribadian
siswa seutuhnya, namun tidak menjelaskan stragggmnbinaanya kepribadian.
Oleh sebab itu, menurut peneliti, akan membahak labjut apa-apa yang belum

diteliti.

7 Nana MansurKontribusi pendidikan Agama Islam dalam Pembentikadipadi Siswa seutuhnya SMA
Negeri | LawangSkripsi Fakultas Tarbiyah. 2006 .
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KAJIAN TEORI

A. Pengertian Strategi dan Pembinaan Akidah-Akhlak Pesrta didik
Menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Strategi opakan sebuah cara atau

sebuah metode, sedangkan secara umum strategiiknpengertian garis besar

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai saganantelah ditentuka®.
Menurut J.R David Strategi merupakan sebuah carasgbuah metode, dalam
dunia pendidikan, diartikan strategi pembelajaraapad diartikan sebagai

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegyatagndidesain untuk mencapai

tujuan pendidikan tertenfu Dari situlah ada dua hal yang perlu kita cerrdati
pengertiam tersebut.

Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakangkaian
kegiatan) termasuk pengguna metode dalam pemanfaathagai sumber daya
atau kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti pginysuatu strategi baru sampai
pada proses penyusunan rencana kerja belum saagstipdakan.

Kedug strategi disusun untuk mencapai tujuan terteAitinya, arah dari
semua keputusan penyusun strategi adalah penagpant Dengan demikian
penyusun langkah-langkah pembelajaran, pemanfaaésbagai fasilitas dan

sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya peaocaujuan.

8 Syaiful Bahri Djamaroh, Azwan ZaifStrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta, 2002), HIm. 5

9 Wina SnjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), HIm. 124



Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pejat@la yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajdegrat dicapai secara efektif
dan efisien. Dengan demikian menuBitk dan Careyjuga menyebutkan bahwa

strategi pembelajaran itu adalah suatu set maseripdosedur pembelajaran yang

digunakan secara bersama-sama untuk menimbulk#drbékgar pada siswd0

Sedangkan arti pembinaan secara etimologi, yaibsgs;, cara, perbuatan,
membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha dak@mdSecara terminology
dalam kamus bahasa Indonesia pembinaan diartikaagae tindakan yang
dilakukan berdaya guna untuk memperoleh hasil yelnip baik11

Dalam artian secara praktis pembinaan adalah susghba dan upaya yang
dilakukan secara sadar tehadap nilai-nilai yangkdanakan oleh orang tua,
pendidik atau tokoh masyarakat dengan metode tarteaik secara personal
(peroragan ) maupun secara lembaga yang merasa fanmggung jawab terhadap
perkembagan peserta didik atau generasi penerugsdanialam rangka
menanamkan nilai-nilai dasar kepribadian dan peigein yang bersumber pada
ajaran agama Islam untuk dapat diarahkan padaasasian tujuan yang ingin
dicapai.

Pembinaan akidah-akhlak merupakan hal yang saegéing dalam kehidupan
para generasi muda pada dewasa ini. Sebelum apak lofikir secara logis dan
memahami hal-hal yang abstrak serta belum sanggmemtukan mana yang baik

dan buruk, mana yang benar dan salah, maka cootdbfc latihan dan

10 pig.

11 Departemen Pendidikan Nasiortédmus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 2005),
HIim.152
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pembiasaan dalam pribadi anak.

Pada masa sekarang banyak timbul kenakalan pedilita yang sangat
meresahkan masyarakat dan juga para orang tuanitédl yang menyebabkan
kemunduran dalam pembinaan akidah-akhlak dengamyadbembinaan akidah-
akhlak pada lembaga pendidikan mungkin akan dapatgurangi kenakalan
peserta didik pada masa sekarang. Seandainya dteadn dibiarkan terus
berjalan maka pembangunaan bangsa ini akan terhamb&an mungkin bisa
gagal. Karena tujuan pertama pembangun bangsaa#lalah untuk mencapai
kesejahteraan hidup yang seimbang antara kemakmiatdriyah, jasmani,
rohani, materi, spiritual, serta kehidupan dutea akhirat. Dengan hal inilah
untuk dapat tercapinya tujuan pembinaan pribadenpesdidik yang sedang
mengalami malas belajar, suka melawan menentanghdkal atau terganggu
jiwanya.

Banyak orang tua yang tidak sanggup lagi mengetataianak-anaknya yang
telah terjangkit narkotika. Untuk mengantisipasi d@&engatasi hal ini kita sebagai
orang tua menyerahkan dan mengarahkan juga menghirabar pendidikan

akhlak di sekolah lebih di galakkan.

B. Pengertian Agidah-Akhlak
Aqgidah berasal dari katagada- ya’gidu- agdan”yang berartfrmengikatkan
atau mempercayai atau meyakif? Jadi “ aqgidah” berarti ikatan, kepercayaan

atau keyakinan. Dengan demikian akidah di sini ligatikan sebagai ikatan

12 Muslim Nurdin. Moral dan Kognisi Islam. (Bandur@y ALFABETA.1993). HIm: 77

11



antara manusia dengan tuhan. Secara fithri maneskat ke luar dirinya, ia
adalah makhluk social yang tidak bisa hidup menygnd harus berkomunikasi
dengan luar dirinya. Diantara ikatan yang harusangasi komunikasi ini adalah
bahwa ia harus mempunyai rasa percaya kepada d¢aamgTanpa ada rasa
percaya ini manusia tidak akan mampu atau berahubeapa-apa.

Sedangkan pengertian akhlak menurut bahasa (etmglerkataan akhlak
ialah bentuk jamak dakhulug (khuluqun)yang berarti budi pekerti, perangai ,
tingkah laku, atau tabi'de

Menurut istilah akhlak adalah system nilai yang gagar pola sikap dan
tindakan manusia dibumi. Sistem nilai yang dimaksdhlah ajaran Islam,
dengan Al-Qur'an dan Sunnah Rasul sebagai sumlagnya serta ijtihad sebagai
metode berfikir Islami. Pola sikap dan tindakangalimaksud mencakup pola-
pola hubungan dengan Allah, sesama manusia (tekrdisnya sendiri), dan
dengan alam.

Dengan demikian, ruang lingkup akhlag mencangkiyhalesebagai berikut:

1. Pola hubugan manusia dengan Allah, seperti merdkahi Allah dan

menghindari syirik, bertagwa kepada-Nya, memohatofmgan kepada-
Nya melalui berdo’a, berdzikir diwaktu siang atanpnalam, baik dalam
keadaan berdiri, duduk, ataupun berbaring, damWwekal kepada-Nya.

2. Pola hubugan manusia dengan Rasulullah SAW, yatwegakkan sunnah

Rasul, menziarahi kuburan di Madinah, dan membarcakalawat.

3. Pola hubugan manusia dengan dirinya sendiri, depemjaga kesucian

13 A. Mustofa.Akhlak TasawufiBandung: Pustaka Setia, 1997). Him: 11
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diri dari sifat rakus dan mengumbar nafsu, mengemken keberanian
(syaja’ah) dalam menyampaikan yang hak, menyampa&i&henaran, dan
memberantas kedzaliman, mengembangkan kebijaksandemgan

memberantas kebodohan dan jumhud, bersabar tatlaidapat musibah
dan dalam kesulitan, bersyukur atas nikmat yangrikén Allah, rendah

hati atau tawadhu’ dan tidak sombong, menahan déiri melakukan

laragan-laragan Allah atau iffah menahan diri damiarah walaupun hati
tetap dalam keadaan amarah, memaafkan orang, gtguramanah, dan
merasa cukup dengan apa-apa yang telah diperotefandesusah payah
atau gana’ah.

4. Pola hubugan dengan keluarga seperti berbaktideegadua orang tua
atau birrul walidain, baik dengan tutur kata, per#re nafkah, ataupun
doa, member bantuan material ataupun moral kepada &tau aati dzal
qurba, (suami) memberikan nafkah kepada istri, adak anggota
keluarga lain, (suami) mendidik istri dan anak atgghindar dari api
neraka, dan (istri) mentaati suami.

5. Pola hubugan dengan masyrakat, dalam konteks kepengn, pola-pola
hubugan yang perlu dikembangkan adalah menegakdadhil&n, berbuat
ihsan, menjunjung tinggi musyawarah, memandang j&ieteeaan
masyrakat, dan berperan serta dalam kegiatan-kedi@pemimpinai?

C. Sumber- sumber Ajaran Akhlak

Sumber ajaran akhlak ialah Al-Quran dan Haditsngkah laku Nabi

14Op. cit. Muslim Nurdin. HIm: 205-209
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Muhammad SAW merupakan contoh suri teladan bagit unamusia semut.

(Qur'an surat Ahzab 33: 21)
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Artinya:” Sesungguhnya telah ada pada (diri) RdRlutu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethwllah dan (kedatangan)

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Alld¥ (Qur'an surat Ahzab 33: 21)
Telah jelas bahwa Al-Qur'an dan hadits Rasul adgketioman hidup yang
menjadi asas bagi setiap muslim, maka teranglalidteé merupakan sumber
Akhlak Karimahdalam ajaran Islam. Al-Qur'an dan Sunnah Rasulaédajaran
yang paling mulia dari segala ajaran manapun hasilgan dan ciptaan manusia.
Sehingga telah menjadi keyakinan (agidah) IslamMaabahwa akal dan naluri
manusia harus tunduk mengikuti petunjuk dan pemgaradl-Qur'an dan As-

sunnah.

D. TUJUAN PEMBINAAN AKHLAK

Melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah ad@ambinaan takwa. Bertakwa
mengandung arti melaksanakan segala perintah agamaneninggalkan segala
laragan agama. Hal ini untuk menjauhi perbuatabyman jahat dan melakukan
perbuatan-perbuatan baikkhlak karimaf. Perintah Allah ditunjukkan kepada
perbuatan-perbuatan baik dan laragan berbuat j@idtlakul madzmumabh).

Orang yang bertagwa berarti orang yang berakhlakamuerbuat baik dan

15 yatimin Abdullah. Studi Akhlak dalam Perspektif-Blur'an. (Jakarta: Sinar Grafika Offset.
2007). HIm: 4

16 Op. cit.Al-Qur’an dan Terjemah. HIm: 420
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berbudi luhurt?

Didalam pendekatan diri kepada Allah, manusia gedéhgatkan kepada hal-
hal yang bersih dan suci. Ibadah yang dilakukan asemata ikhlas dan
mengantar kesucian seseorang menjadi tajam danedangkan jiwa yang suci
membawa budi pekerti yang baik dan luhur. Oleh kargu ibadah disamping

latihan spiritual juga merupakan latihan sikap deturuskan akhlak.

E. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN AKHLAK
1. Perasaan Akhlak
Perasaan akhlak ialah kekuatan seseorang dapatetabog seseatu prilaku,
prilaku atau tindakan itu pada suatu waktu dianggppt dan baik, tetapi pada waktu dan
situasi lain bisa dianggap tidak tepat. Misalnyaprang mahasiswa berlari dengan
kencang dari halaman kampus kejalan raya yangtakrlieanya beberapa meter dari
halaman kampus itu, karena ingin menyelamatkan &e&idl yang sedang melintas
dijalan raya itu.
Perilaku demikian disebut berakhlak baik, sebab asala itu ingin
menyelamatkan anak kecil dari kecelakaan dijalga nailah yang dikatakan suara hati.
2. Pendorong Akhlak
Pendorong yaitu kekuatan yang menjadi sumber kalakkhlak, setiap kelakukan
manusia yang bersifat iradah mempunyai tujuannerteliap tindakan manusia (suluk)
mempunyai pendorong tersendiri, hanya saja sulydelaya bersifat kongrit dalam
bentuk tingkah laku lahiriyah manusia, aspeknyatrakstersembunyi dalam batin

manusia tidak dapat dijangkau oleh pancaindrai{eifir

17 Op. cit. Yatimin Abdullah. HIm: 5
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3. Ukuran Akhlak
Ukuran berarti alat ukur atau standardisasi memykluwiseluruh dunia.
Ukuran akhlak oleh sebagian ahli diletakkan sebalgdipenimba perbuatan baik
buruk pada factor yang ada dalam diri manusia yaaghur dengan istilahl-
ganun adz-dzatiylalam istilahautonomousSedangkan alat penimba perbuatan
ialah factor yang dating dari luar manus&-@anun, al-kharijiy dalam istilah
asing disebuthiretonomous baik yang bersifaurf atau undang-undang hasil
produk pikiran manusia dan kehendak dari tuhan agam
4. Tujuan Akhlak
Tujuan ialah suatu yang dikehendaki, baik indivishaupun kelompok.
Yang dimaksud tujuan akhlak melakukan sesuatu tdalk melakukanya, yang
dikenal dengan istilalAl-Ghayahyaitu ketinggian akhlak.
5. Pokok-pokok IImu Akhlak
Pokok pembahasan ilmu akhlak ialah tingkah laku usin untuk
menetapkansubject matterilmu akhlak ialah penyelidikan tentang tingkakua
dan sifat manusia. Al-Ghazali mengatakan Pokok m@éakan ilmu akhlak
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, baik giabadividu (perseoragan)
maupun kelompok (masyrakat). Dilihat dari selurdpek kehidupan manusia
maka perbuatan manusia dapat dikategorikan mengai yang pertama
perbuatan yang lahir dengan kehendak dan disengajg, kedua perbuatan yang

lahir tanpa kehendak dan tidak disengaja.
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F. Pembagian Akhlak

Ada dua jenis akhlak dalam Islam, ya#tkhlak karimah (akhlak terpuiji) ialah
akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islaam akhlak Madmumah
(akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak baik ddak benar menurut Islam.

a. Akhlakul Karimah (Akhlak Terpuiji)

Adapun jenis-jenis Akhlakul Karimah itu adalah sgduaberikut:
1. Al-Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya)

Sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, bai&, hianu,
rahasia, atau lainya yang wajib dipelihara danmdsskan kepada yang
berhak menerimanya.

2. Al-Alifah (sifat yang disenangi)

Hidup dalam masyarakat yang heterogen memang tidakiah
menerapkan sifat Al-Alifah sebab anggota masyratextiri dari
bermacam-macam sifat watak, kebiasaan, dan kegemsata sama lain
berbeda. Orang yang bijaksana tentulah dapat memyelegala anasir
yang hidup di tengah masyrakat menaruh perhatigradee segenap
situasi dan senantiasa mengikuti setiap fakta dmdd&an yang penuh
dengan aneka perubahan.

3. Al-Afwu (sifat pemaar)

Manusia tiada sunyi dari khilaf dan salah. Makabélparang berbuat
sesuatu terhadap diri seseorang yang karena kdi¢éaf salah, maka
petutlah dipakai sifat lemah-lembut sebagai rahAlth terhadapnya,

maafkanlah kekhilafan atau kesalahannya, jaganlahdendam serta
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memohonkanlah ampun kepada Allah untuknya, semagsuiut dari
langkahnya yang salah, lalu berlaku baik dimasaanlegampai akhir
hayat.

. Anie Santun (sifat manis muka)

Menghadapi sikap orang menjemunkan, nendengarkata bgnah
yang memburukkan nama baik, harus disambut semuidimydengan
manis muka dan senyum.

. Al-Khoirun (Kebaikan atau Berbuat Baik)

Bisikan setan yang selalu ingin menjerumuskan kieldmkejahatan,
jaganlah didengarkan, berlindunglah kepada Allalgvislaha mendegar
lagi maha mengetahui.

. Al-Khusyu (tekun bekerja sambil menundukkan dirdb&ir kepada-
Nya)

Khusyu dalam perkataan ialah ibadah yang berpakafsan dibaca

khusus kepada Allah Rabbul ‘Alamin dengan tekunksbbekerja dalam

menundukkan diri takut kepada Allah.

b. Akhlakul Madmumah (Akhlak Tercela)

Adapun jenis-jenis akhlak mazdmumah (akhlak tejedi@ah sebagai berikut:

1. Ananiyah (sifat Egoistis)

Manusia hidup tidaklah menyendiri, tetapi beradgerdjah-tengah
masyrakat yang heterogen. la harus yakin jika hasibuatan baik,
masyrakat turun mengecap hasilnya, tetapi jikaakderbuatanya buruk

masyrakat pun turut pula menderita.
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2. Al-Baghyu (suka obral diri pada lawan jenis yanggk hak melacur)

Melacur dikutuk masyrakat baik alaki-laki atau pepeian. Wanita
yang beralasan karena desakan ekonomi atau kaetah pati dengan
suaminya, mencari kesenagan hidup pada jalan yaal,gelas dilaknat
Allah.

3. Al-Bukhlu (Sifat Bakhil, kikir, kededut (terlalunta harta))

Sifat Bakhil, kikir, kededut ialah sifat yang sahgercela dan paling
dibenci oleh Allah. Karena hidup di dunia ini harsgmentara apa yang
Allah amanahkan hanya pnjeman semata saja.

4. Al-Kadzab (sifat pendusta atau pembohong)

Maksudnya sefat mengada-ada sesuatu yang sebertadalaada,
dengan maksud untuk merendahkan seseorang. Alegm tetkadang ia
sendiri yang berdusta.

5. Al-Khamru (gemar minum-minuman yang mengundangh#lixo

Minuman berakohol walaupun rendah kadarnya dihaaamkebab
mengakibatkan mabuk. Bila mana orang mabuk makandihh
pertimbangkan akal sehatnya. Karena akal merupedanidi yang dapat
memedakan baik dari buruk, benar dari yang salah.

6. Al-Khinayah (sifat penghianat)

Sifat khianat untuk sementara waktu tidak diketananusia, tetapi
Allah maha mengetahui, karena ia tidak segan bgyahnpalsu untuk
memperkuat dan membenarkan keteraganya bila iadtdrtkarena ia

tidak mempunyai rasa tanggung jawab.
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7. Azh-Zhulmun (sifat Aniaya)

Meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, mengurhaki yang
seharusnya diberikan. Penganiyaan dapat memutuskatan
persaudaraan antara sesame manusia.

8. Al-Jubnu (sifat pengecut)

Sifat pengecut adalah perbuatan hina sebab tidesknibenencoba,
belum mulai berusaha sudah mengagap dirinya gamadelalu ragu
dalam bertindak. Memulai sesuatu dengan keraguamipalean suatu
kekalahan. Sebagai orang muslim harus tegas, ceeain mengambil
keputusan dan tidak menunggu, karena hal ini Ketmlaggupan
berusaha dan takut berjuang menghadapi kenyataan.

G. Manfaat Akhlak Karimah

Mempelajari dasar-dasar ilmu akhlak akan menjadingr yang berbudi
pekertinya. llmu akhlak tidak member jaminan semegrmenjadi baik dan
berbudi luhur. Namun mempelajari akhlak dapat meédabmata hati seseorang
untuk mengetahui yang baik dan buruk, begitu pukmiveri penegrtian apa
faidahnya jika berbuat baik dan apa pula bahakgahéerbuat kejahatds.

Orang yang baik akhlaknya biasanya banyak memigknan sejawat dan
sedikit musuhnya. Hatinya tenang, riang, dan sen&hdupnya bahagia dan

membahagiakan. Allah berfirman (Qs. Al-Fajr.89 3j-
. - . f"’f s :/{. 9‘://, P " \/ - -7 N :‘.{ -7 237 2 ,.{",’15__/
(T Sus § J30 (30 Ao s 20052l ) (o202 edand! el Gl

<. P
)@= 420

18 oc. cit Yatimin Abdullah. HIm: 12-17
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Artinya: “Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepadah@nmu dengan hati yang
puas lagi diridhai-Nya, maka masuklah ke dalam jamdaamba-hamba-Ku,
masuklah ke dalam syurga-KiP (Qs. Al-Fajr.89 :27-30).

Ayat tersebut merupakan penghargaan Allah terhatgapisia yang sempurna
Imanya. Orang yang mempunyai imanya niscaya serapomia budipekertinya,
orang yang tinggi budi pekertinya mampu merasalkdrakagiaan hidup. Karena
ia merasa berguna, berharga dan mampu mengunakensipya untuk
membahagiakan dirinya dan orang lain.

H. Usaha —usaha Pembinaan Agidah-Akhlak

Dalam usaha membina anak agar dapat menjadi amé@kpbbadian baik
dapat diusahakan melalui beberapa cara antara lain:

1. Dengan Membina Keimanan Anak

Keimanan anak maka disini adalah keimanan mengarma Islam yaitu
beriman kepada Rukun Iman yang ke enam, ZakariggaDmengatakan:

“Unsur terpenting yang membantu pertumbuhan dank@ebagan
kejiwaan manusia adalah Iman yang direalisasikafanabentuk ajaran agama.
Maka dalam Islam prinsip pokok yang bersumber agang menjadi sumber
kehidupan manusia adalah Iman, karena Iman itu yaegjadi pengendali sikap,
ucapan, tindakan, dan perbuatan, tanpa terkekent&kebut akan mudahlah
terdorong melakukan hal-hal yang merugikan diringeau orang lain dan
menimbulkan penyesalan dan kecemasan, yang akayebebkan terganggunya

kesehayan jiwanya”.

19 Loc. Cit. Al-Qur'an dan Terjemah. Him: 594
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Jelaslah dan tidak bisa diragukan lagi bahwa keémaseseorang itu
terbina dengan baik, kepribadiannya akan lebih,bsekab dalam Islam prinsip
pokok yang menjadi sumber kehidupan manusia ad#algan Iman yang kuat
seseorang akan dapat terhindar dari hal-hal yapat aaerusak dirinya sendiri.

2. Membiasakan anak melakukan ajaran Islam sejak kecil

Dalam usaha membina kepribadian anak agar menjeahigoyang
mempunyai kepribadian yang baik, yang sesuai dengantan ajaran Islam tidak
cukup hanya memberi pelajaran kepada anak-anakjnkeh juga harus dengan
pembiasaan yang akan menjadikan suatu perbuatsatangan Zakariya Drajat
mengatakan:

“Semakin banyak pengalam yang bersifat agama (seder@gan ajaran
Islam) akan semakin banyak unsur agama , maka stkagakan, kelakuan dan
caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan ajagama”.

Dengan adanya unsur-unsur agama pada pribadi aikalp @nak,
tindakan, dan cara anak menghadapi hidup dimasandkgbih mudah dalam
menyesuaikan diri dengan ajaran Islam dan juga raksly sebab anak secara
tidak lansung telah mendapat bekal dari pengalamdnpnya sejak ia masih
kecil.

3. Pembinaan Akidah dan Akhlak

Mengingat keluarga dalam hal ini lebih dominan aldateorang anak
dengan dasar-dasar keimanan, ke-Islaman, sejaki rmeagerti dan dapat
memahami sesuatu, Dengan hal inilah orang tuaaselye selalu membiasakan

hal-hal yang positif kepada anaknya.
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a. Senantiasa membacakan kalimat Tauhid pada anaknya

b. Menanamkan kecintaan kepada Allah dan Rasulnya,

c. Mengajarkan Al-Qur’an.

d. Menanamkan nilai-nilai pengorbanan dan perjuangan.

e. Selalu membiasakan mengucapkan salam ketika berteangan guru,

teman dan akan memasuki rumabh.

Akhlak adalah implementasi dari Iman dalam segadmtuk perilaku,
pendidikan dan pembinaan akhlak anak. Keluarg&shl@akan dengan contoh
dan teladan dari orang tua. Perilaku sopan saramy tua dalam pergaulan dan
hubungan antara Ibu, Bapak dan masyarakat. Daldrmihamenyatakan bahwa
setiap individu akan selalu mencari figur yang dagigadikan teladan ataupun
idola bagi mereka.

4. Pendidikan dengan Keteladanan

Kehidupan ini sebagian besar dilalui dengan satiegiru atau mencontoh
manusia yang satu pada manusia yang lainnya, keaerghn mencontoh itu
sangat besar peranannya pada anak-anak, sehinggd basar pengaruhnya pada
perkembangan merekf.

Adapun keteladanan atau contoh dalam pendidikanpakan bagian dari
sejumlah metode yang paling efektif dalam mempgksia dan membentuk anak
didik. Hal ini seorang pendidik dalam pandangarkadalah sebagai sosok ideal,
yang mana segala tingkah laku, sikap serta pandahghupnya patut ditiru

bahkan disadari atau tidak semua keteladanan @ akelekat pada diri dan

20 Hadari NawawiPendidikan dalam Islan§urabaya, 1993. Hal. 213
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perasaannya dan seolah-olah menyatu pada dirifga. Karena itu, keteladanan
merupakan faktor penentu baik buruknya anak ditlka seorang pendidik jujur,
dapat dipercaya, berakhlak mulia, pemberani settk tberbuat maksiat, maka
kemungkinan besar anak akan tumbuh dengan sifag yanlia tersebut.
Sebaliknya jika pendidik berperangai jelek, maldaki menutup kemungkinan
anaknya juga tumbuh dengan perangai jelek pulanA&tapi bagi umat Islam
keteladanan yang baik dan utama adalah terdapaa mid Rasulullah.
Sebagaimana tercantum dalam Al-Quran, bahwa All@engutus Nabi
Muhammad sebagai tauladan yang baik bagi umat Mustpanjang zaman serta
sebagai purnama yang memberi petunjuk. Hal inisdeengan firman Allah Q.S

Al-Ahzab: 33: 21, yang berbunyi:

Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rd&iutu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghafigihmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeldahARQ.S Al.Ahzab:33: 21).

Adapun keteladanan yang diberikan orang tua tephateknya ini bisa
meliputi:

a. Keteladanan dalam berbicara serta pergaulan setayi-baik didalam

rumah maupun diliuar rumah. Yakni dalam berbicaemggunakan kata-

kata yang lemah lembut dan sopan, sehingga aka aveankesan yang

baik dalam hati sanubari anak. Contoh, yang lgmeiieberkata benar dan

24



jujur, sebab kebenaran dan kejujuran orang tua aleamadi tauladan bagi
anak-anaknya.

. Keteladanan dalam berbuat sehari-hari, sepertilzaq@akaian, makan dan
minum, orang tua yang suka berpakaian yang menatupt seperti

busana muslim dapat dijadikan tauladan yang bad baak-anaknya,

sebaliknya orang tua yang suka berpakaian yang tiagak menurut

Islam juga akan menjadi tauladan yang kurang batj lnak. Bahkan
anak lebih parah dari pada orang tuanya. Dan jikagbtua makan dan
minum sambil berdiri pasti akan ditiru oleh anaknya

. Keteladanan dalam mencari penghidupan, hendakraregdua memberi

tauladan atau contoh terhadap anaknya tentangrbagai mancari rizqi

yang halal lagi baik serta memberitau tidak bolemgambil sesuatu yang
bukan haknya atau perbuatan menipu orang lainnkasemua ini akan
merugikan pihak lain.

. Keteladanan dalam bergaul, pergaulan orang tuaastabpgrpengaruh

terhadap anak-anaknya, apabila orang tua bergagbdeorang yang suka
minum-minuman keras, judi, maka kemungkinan anakaly@n meniru

apa yang telah di perbuat oleh orang tuanya. Diaalikaya apabila orang
tua bergaul dengan orang yang baik seperti orang ghli ibadah, maka
secara tidak langsung anak akan meniru perbuataigduanya. Tingkah
laku, cara berbuat dan berbicara akan ditiru olehkaya. Dengan

tauladan ini timbullah gejala identifikasi positiglah penyamanan diri

dengan orang lain yang ditiru. Hal ini penting dieklalam pembentukan
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kepribadian. Inilah salah satu proses yang ditengnak dalam mengenal
nilai. Dan sesuatu itu disebut baik karena dilakukega oleh ayah, ibu
dan guru.

Dengan demikian dapat diketahui oleh orang tuah(algen ibu) serat pendidik
bahwa pendidikan dengan memberikan keteladanan pailg adalah sebagai
penopang dalam meluruskan kebohongan anak. Bahkampakan dasar dalam
meningkatkan keutamaan, kemuliaan dan etika sgeieg terpuiji.

Tanpa memberikan tauladan yang baik, maka pendididwnadap anak tidak
akan berhasil. Oleh karena itu, pendidik dituntutiuld slalu tampil sebagai sosok
panutan pada anak didiknya. Dengan demikkian lddekan tersebut akan
memudahkan seorang pendidik (orang tua)dalam memntbanak supaya bersifat
dan berakhlak mulia.

5. Pendidikan dengan Pembiasaan

Pendidikan dengan pembiasaan adalah menanamkakeagamaan pada
anak didik dengan cara dikerjakan berulang-ulangseus menerus. Metode ini
tergolong efektif dalam melaksanakan proses pekaldislam. Dengan melalui
pembiasaan, maka segala sesuatu yang dikerjakamsatemudah dan
menyenangkan serta seolah-olah ia adalah bagiardidaya. Oleh karena itu,
setiap pendidik hendaknya menyadari bahwa dalanbimaan pribadi anak itu
sangat diperlukan adanya pembiasaan dan latihdatatyang cocok serta
disesuaikan dengan perkembangan jiwanya. Karenabipsaan dan latihan
tersebut akan membentuk sikap tertentu pada araalg kambat laun sikap itu

akan bertambah jelas dan kuat dan akhirnya tidgjoyahkan lagi, karena telah
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masuk menjadi bagian dari pribadinya.

“Berbagai kebiasaan harus dibentuk pada anak olela ppendidik,
terutama oleh orang tua. Sejak kecil anak harusaddikan mencuci kaki dan
menyikat gigi sebelum tidur, mencuci tangan sebetakan dan sebagainya.
Demikian pula banyak kebiasaan dalam kehidupan dsera yang perlu
dibentuk agar menjadi tingkah laku yang dilakuk&tasa otomatis. Misalnya,
kebiasaan mengucapkan salam waktu masuk atau ngatkagn rumah apabila
ada orang. Demikian pula bangun pagi dan segerainggralkan tempat tidur,
berwudlu dan menunaikan shalat subuh. Kebiasaamafalkhn Basmalah setiap
memulai pekerjaan dan melafalkan Hamdalah setelahy®lesaikan pekerjaan
atau setiap kali mendapatkan nikmat dari Allah.”

Rasulullah sendiri telah memerintahkan pada pekdidgar mereka
mengajarkan kepada anak-anak untuk mengerjakaatdketika berumur tujuh
tahun. Dari segi praktisnya hendaknaya pendidik atang tua mengajari anak
tentang hukum shalat, bilangan rakaatnya, tata wemagerjakannya kemudian
mampu mengamalkan dengan berjama’ah maupun seselingga merupakan
kebiasaan yang tidak terpisahkan dengan ahak.

6. Pendidikan dengan Nasehat

Dalam jiwa manusia terdapat pembawaan untuk tegyahgoleh kata-
kata yang di dengar. Berkaitan dengan penanamatfidiean agama pada anak,
maka kata-kata yang bagus (nasehat) hendaknyau sdlperdengarkannya

tersebut masuk dalam hati yang selanjutnya tergarakk mengamalkannya.

21 |bid , 1993. Hal. 216-217
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Adapun yang dimaksud dengan mauidhah adalah panbeasehat dan
peringatan akan kebaikan dan kebenaran dengannwvamgentuh kalbu serta
menggugah untuk mengamalkannya. Sedang nasehat endrti sajian bahasa
tentang kebenaran dan kebajikan dengan maksud jakmgyang yang dinasehati
untuk menjauhkan diri dari bahaya dan membimbingl&e yang baik?2

Dalam menyampaikan pendidikan agama kepada arhk whietode ini
sangat baik untuk meluruskan pemikiran-pemikirarakaryang cenderung
memandang sesuatu menurut kaca penglihatan ataiki@emya sendiri yang
masih semu. Untuk itu perlu ditunjukkan sesuatwylaenar melalui nasehat yang
baik.

Bertolak dari uraian di atas, jelaslah bahwa didalenelaksanakan
pendidikan agama hendaknya menggunakan metode atasging dapat
menyentuh perasaan anak, sehingga akan tergugak om@ngamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan nasehat tersebntlaknya disampaikan
dengan kata-kata yang lembut, disertai dengaracatiail perumpamaan.

7. Pendidikan dengan Memberikan Perhatian

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan melaluhgiEm adalah
mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengleukembangan anak
dalam pembinaan moral, persiapan spiritual darakd3isamping selalu bertanya
tentang situasi pendidikan jasmani dan daya Has#lnya.

Di bawah ini adalah firman Allah tentang keharusa@mperhatikan dan

mengontrol keluarga, yaitu Q.S Thaahaa: 20: 132.

22 ppdurrahman An-NahlawRrinsip-prinsip dan metode pendidikan islam dalagtulrga, sekolah dan
masyrakatbandung, 1992. Him. 403-404
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Artinya:” Dan perintahkanlah kepada keluargamu nréqah shalat dan
Bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. kami tidekimta rezki kepadamu,
kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibangyaaik) itu adalah bagi
orang yang bertakwa”. (Q.S Thaahaa: 20: 132)

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa seorang igikncharus
memperhatikan anak didiknya dari seluruh gerakkggain tindak tanduknya serta
dalam segala aspek kehidupan anak didik.

Dalam proses pelaksanaan pendidikan agama, dkanuhadanya
perhatian yang sungguh-sungguh dari para pendit#ikini karena manusia tidak
bersifat sempurna, maka kemungkinan untuk berbaéhsdan melakukan
penyimpangan-penyimpangan dari aturan yang sud&dtapkan selalu ada.
Terutama kepada anak-anak perlu mendapatkan @erhgtng lebih, sebab
mereka mudah lupa, lekas melupakan larangan atatgleyang baru diberikan
kepadanya. Sebelum kesalahan itu lebih jauh, seymikda usaha-usaha untuk
mengantisipasinya yakni dengan memberikan perhatidradap apa saja yang
dianggap perlu.

Pemberian materi pendidikan melalui perhatian akamjadi anak yang
luhur, berbudi pekerti yang mulia serta tidak al@amoboh dalam bertindak.
Perhatian ini sangat perlu diberikan terutama kef@ahk yang masih kecil, sebab
mereka masih dalam masa pertumbuhan dan perkemb&hga

8. Pendidikan dengan Memberikan Hukuman

Metode hukuman termasuk alat pendidikan yang juenu untuk

23 Apdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Islam Jilid II. Aidhasa Saifullah Kamalie,
heri Nur Ali,Bandung, 1990. Hal. 64-65
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menyadarkan anak kembali kepada hal-hal yang bba# serta tertib, karena si
anak telah melakukan sesuatu perbuatan yang dipniggaentangan dengan
hukum dan norma. Adapun yang dimaksud dengan hukusmdalah tindakan

yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan aangajmbulkan nestapa. Dan
dengan adanya nestapa itu, anak akan menjadi s&dar perbuatannya, dan
berjanji dalam hatinya untuk tidak mengulanginygi.kd

Dari definisi di atas, berarti hukuman itu dibark sebagai akibat dari
adanya pelanggaran atau kesalahan. Selain itu,narkjuga merupakan titik
tolak untuk mengadakan perbaikan, sehingga tidgédiekesalahan untuk yang
kedua kalinya.

Sebenarnya tidak ada para ahli pendidikan yang ghesrdaki
digunakannya hukuman dalam pendidikan kecuali telpaksa. Hadiah atau
pujian jauh lebih dipentingkan dari pada hukumamlabn pendidikan Islam
diakui perlunya hukuman berupa pukulan dalam habila anak yang berumur
sepuluh tahun belum juga mau melaksanakan shattang§kan ahli didik
Muslim berpendapat bahwa “hukuman itu tidak bolerupa siksaan, baik dalam
badan atau jiwa. Bila keadaan amat memerlukan hakutn harus digunakan
dengan sangat hati-hati.

Anak-anak jangan dicela terlalu keras tetapi dengaah lembut kadang-
kadang gunakanlah muka masam atau cara lain yangunuodékan
ketidaksenangan kita kepada kelakuan anak. Hukuiehak selalu berupa siksaan

badan tapi bisa dengan hal-hal yang ringan danfétensendidik. Sebagai contoh

24 Amir Daien Indra Kusumaengantar lImu Pendidikargurabaya, 1973. Hal.147

30



seorang anak meninggalkan shalat karena malas, noa&ag tua bisa

menghukumnya dengan tidak memberi dia uang jajahe psaktu sekolah.

Dengan kata lain jangan memberikan hukuman Kkecjiledi terpaksa, dan

berikanlah hukuman yang bersifat mendidik agar radafaatnya terhadap anak,
tidak boleh menghukum dengan cara menyakiti badan jidva. Hukuman itu

harus adil, artinya dalam memberikan harus seseagah kesalahan yang
dilakukannya. Anak harus mengetahui kenapa ia dimjkyang selanjutnya
hukuman itu harus membawa anak kepada kesadarankakalahan yang telah
diperbuatnya. Dengan hukuman tersebut jangan sampaimbulkan dendam
pada anak.

Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan data kasih sayang,
dalam memberikan hukuman anak bukan karena ingiampeaskan rasa dendam
dan bukan karena kita ingin menyakiti hati anak siamagainya. Akan tetapi kita
menghukum anak itu demi kebaikan, demi kepentirageak dan masa depannya.
Oleh karena itu, sehabis hukuman itu dilaksanakakantidak boleh berakibat

putusnya hubungan kasih sayang antara orang tuanddn
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitiamdalah menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Bogdan dan Tayleebagaimana dikutip oleh
Moleong, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagrosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-katalter&tau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diam#ti.

Menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada kekatnya mengamati orang
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan keréerusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitédénya

Adapun pengertian penelitian  deskriptif adalah pgae yang
menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik irdliyi keadaan, gejala, atau
kelompok tertentd” Jadi, penelitian diskriptif tidak dimaksudkan untmenguji
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan ‘agenya” tentang suatu
variabel, gejala atau keadagn.

Setelah gejala, keadaan, variabel, gagasan, digsilan, kemudian peneliti

menganalisis secara kritis dengan upaya melakukadi gerbandingan atau

25 Lexi J. MoleongMetodologi Penelitiaan KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1989), him. 3.

26 |mron Arifin (ed.),Penelitian Kualitatif dalam limu-ilmu Sosial dan Kganmaan(Malang: Kalimasahada,
1996), him. 22.

27 Mudji SantosoHakekat, Peranan, dan Jemis-jenis Penelitian pagéamPangunan Lima Tahun Ke, VI
dalam Imron Arifin (ed.),Penelitian Kualitatif dalam limu-ilmu Sosial dan Kgamaan (Malang:
Kalimasahada, 1996), him. 13.

28 syharsimi ArikuntoManajemen Penelitia@Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), him. 310.
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hubungan yang relevan dengan permasalahan yantspleaju

Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena pepglan data dalam
penelitian ini bersifat kualitatif. Selain itu, dah penelitian ini tidak bermaksud
untuk menguji hipotesis, dalam arti hanya menggakama dan menganalisis
secara kritis terhadap suatu permasalahan yang dikh penulis yaitu tentang
Strategi Pembinaan Aqidah-Akhlak Siswa MTS. Al- &idh (di MTS Al-
Hidayah Wajak -Malang ).

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitiandistkasus (lapangan).
Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian studi kasdalah suatu penelitan yang

dilakukan secara intensif, terinci dan mendalamha#ap suatu organisasi,

. 29
lembaga atau gejala tertentu.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif hait diperlukan, karena
peneliti sendiri merupakan alat (instrumen) penguindlata yang utama sehingga
kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalam mendwaidata nantinya. Karena
dengan terjun langsung ke lapangan maka penepatdaelihat secara langsung
fenomena di daerah lapangan seperti “kedudukan lipedalam penelitian
kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan pesna, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan p&banya ia menjadi hasil

pelapor dari hasil penelitiannyd®. Kedudukan peneliti sebagai Instrumen atau

29 syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(dékarrta Rineka Cipta, 2002),
him.120

30 Lexy J. Moeleongop.cit, him. 121
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alat penelitian ini sangat tepat, karena ia memaupgran yang sangat vital
dalam proses penelitian.

Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitiamdliketahui statusnya sebagai
peneliti oleh subyek atau informan, dengan terlelahulu mengajukan surat izin
penelitian ke lembaga yang terkait. Adapun perareliedalam penelitian adalah
sebagai pengamat berperan serta yaitu penelik §dpenuhnya sebagai pemeran
serta tetapi masih melakukan fungsi pengamatanrelifepada saat penelitian
mengadakan pengamatan langsung, sehingga dikdeatmmena-fenomena yang
nampak. Secara umum kehadiran peneliti di lapardjikukan melalui tiga
tahap, yaitu:

1. Penelitian pendahuluan yang bertujuan mengenah¢mgrapenelitian

2. Pengumpulan data, dalam bagian ini peneliti sddanaus mengumpulkan

data-data yang dibutuhkan dalam proses penelitian

3. Evaluasi data yang bertujuan menilai data yangrdipk di lapangan

penelitian dengan kenyataan yang ada.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitidcana dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan demkaitan dengan
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian berada di Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak- Malang, tepatnya takedi Jalan Lawu No 10
Kecamatan Wajak Kabupaten Malang dan berdiri ddtamaungan Yayasan Al-

Hidayah wajak.
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Lokasi Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak beraiatempat yang
strategis, lingkungan sangat yang asri dan mempuegaga yang kompeten di

bidangnya serta berada di perkampungan padat pekdud

D. Sumber Data
Yang di maksud sumber data dalam penelitian, meérgubarsimi Arikunto
adalah subjek di mana data diperoiéhSedangkan menurut Lofland (dalam

Moleong) sumber data utama dalam penelitian kuélitalah kata-kata atau

tindakan, selebihnya adalah data tambahan sepé&rtnten dan lain-laid?2
Adapun sumber data terdiri dari dua macam:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkeh peneliti (atau
petugas-petugasnya) dari sumber pertamahialam penelitian ini, data primer
yang diperoleh oleh peneliti adalah hasil wawanaeagan Kepala Sekolah,
Kesiswaan, Guru BP, guru Akidah Akhlak di Madra3alnawiyah Al- Hidayah
Wajak —Malang. Sehingga beberapa sumber data yamgnthatkan dalam
penelitian ini meliputi:
Kepala sekolah MTS Al-Hidayah Wajak (melalui wawara dan
observasi). Alasan memilih nara sumber ini adalateka dia merupakan kunci
utama dalam menjawab masalah dalam penelitian Adapun pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam wawancara adalahirbaga sejarah sekolah,

31 suharsimi ArikuntoProsedur Peneitian, op. Cithlm. 102.
32 Lexy J Moleong, op.cit., him. 112
33 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jak&ttga Grafindo Persada,1998), him. 8
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bagaimana proses belajar mengajar, apa latar bgjatmdakanya pembinaan
Aqgidah-Akhlak, Apa tujuan dilaksanakan pembinaanidab-Akhlak siswa,
bagaimana strategi guru dalam membina Agidah-Akkiawa MTS Al-Hidayah
Wajak-Malang.

Kesiswaan alasan memilih nara sumber ini kareaayahg menghendel
semua siswa disekolah tersebut adapun pertanyafiputhelalam pembinaan
Aqgidah-Akhlak, bagaimana kerjasama antara Kesisvdgggan Kepala sekolah,
guru BP dan guru agidah akhlak dalam pembinaanahqakhlak, apa yang
dicapai oleh Kesiswaan dalam pembinaan agidah lakbégaimana strategi yang
diterapkan oleh bapak, apa kinerja bapak dalam peab agidah akhlak, apa
kendala bapak selama kegiatan pembinaan.

Guru BP dan guru akidah akhlak alasan memilih nswenber ini
dikarenakan fungsinya adalah untuk mengetahui bega pembinaan agidah
akhlak siswa. Adapun pertanyaan yang akan diajaklatah apa strategi guru BP
dalam pembinaan agidah akhlak, kenapa diadakan ipaarb Agidah-Akhlak,
kapankah diterapkan pembinaan Agidah-Akhlak, s&gpa yang dilibatkan dalam
pembinaan Agidah-Akhlak siswa MTS Al-Hidayah Wa)dielang.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy J MoleoihgvhaKata-kata
dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwaar@nanerupakan sumber
data utama. Sumber data utama dicatat melalui acatgrtulis dan melalui
perekaman video atau audio tape, pengmbilan f@o fim, pencatatan sumber
data utama melalaui wawancara atau pengmatan barpserta sehingga

merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melim@ndengar dan
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bertanya34
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang biasanya telabhstersdalam bentuk
dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaawogtefis suatu daerah,
data mengenai produktivitas suatu perguruan tindgia mengenai persediaan
pangan di suatu daerah, dan sebagaihya.

Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah datag diperoleh
langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa-data atau dokumenter yang
ada di Madrasah Tsanawiyah Al- Hidayah Wajak -Mglahdapun yang
digunakan penulis dalam penelitian ini, terdiri satdokumen-dokumen yang
meliputi:

1. Data kegiatan siswa yang diadakan di MTS Al-Hiday#djak Malang
2. Data peraturan keterlambatan siswa MTS Al-Hidaya)ak/Malang

3. Data buku pelanggaran siswa MTS Al-Hidayah Wajakavig

E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga mapansedur pengumpulan
data, yaitu:
1. Metode Observasi (Pengamatan)
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sestmaasis terhadap

gejala yang tampak pada objek penelifiarSedangkan Suharsimi Arikunto

34 bid., him. 112
35 bid., him. 85
36g, Margonopp. cit.,him. 158.
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mengemukakan bahwa observasi atau disebut jugaadgrengamatan meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objefad menggunakan segala
indra37 Metode ini digunakan untuk mengetahui strategi peeadn Agidah-
Akhlak siswa di Madrasah Tsanawiyah Al- Hidayah Wajak -dvigl Adapun
yang menjadi objek dalam metode observasi ini &daf@epala Sekolah,
Wakakurikulum, Guru BP dan Guru mata pelajaran Aljidkhlak.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan penelitian m@tode tersebut
digunakan untuk memperoleh data tentang:

a. Mengetahui kegiatan pembinaan Agidah-Akhlak yandipug kegiatan
sholat dzhuha, pemberian tausiah atau siraman irodan dibiasakan
selalu memberi salam kepada bapak ibu guru bessman-temanya,dan
acara perigatan hari besar islam (PHBI) di sekd@hS Al-Hidayah
Wajak-Malang.

b. Keadaan sekolah sebagai latar belakang obyek paneli

2. Metodeinterview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteatoakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancairgefviewe) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikaaban atas pertanyaan
itu.38

Metode wawancara atau metode interview dipergundedau seseorang
untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba menrkiapaketerangan atau

pendirian secara lisan dari seorang responden addmgycakap-cakap berhadapan

37 suharsimi Arikuntopp., cit.,him. 158.
38 Lexy J. Moleongop. cit.,him. 135.
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muka. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawvana dengan informasi atau
responden yang terkait dengan tujuan dan hasilifaneAdapun responden atau
informan yang diwawancarai antara lain adalah :

a. Kepala sekolah

b. Kesiswaan

c. Guru BP dan Guru Akidah akhlak.

d. Siswa-Siswi Sekolah

Pedoman interview ini hanya berorentasi kepadatupenelitian adapun

materi yang dibuat untuk wawancara mengenai perabidajidah-Akhlak, yang
pertama untuk kepala sekolah sekilas tentang bagamroses belajar mengajar,
apa latar belakang diadakanya pembinaan AqgidahakkhlApa tujuan
dilaksanakan pembinaan Agidah-Akhlak, yang keduaisk&an mengenai
bagaimana hubugan siswa dan kesiswaan dalam peanbiAgidah-Akhlak,
bagaimana kerjasama antara kesiswaan dengan gpalaksekolah, guru BP dan
guru agidah akhlak dalam pembinaan Agidah-Akhlgia gang dicapai oleh
kesiswaan dalam pembinaan Agidah-Akhlak, bagaim&egasama antara
kesiswaan dengan guru Kepala sekolah, bagaimaatagtyang diterapkan oleh
bapak, apa kinerja bapak dalam pembinaan AgidaHakklapa kendala bapak
selama kegiatan pembinaan. yang ketiga startegi @R dalam pembinaan
kepriadian, kenapa diadakan pembinaan Agidah-Akhkapankah diterapkan
pembinaan Agidah-Akhlak, siapa saja yang dilibatdtatam pembinaan Agidah-
Akhlak siswa. dan yang ketiga guru akidah akhlaklippg bagaimana

membentuk Agidah-Akhlak siswa yang baik, bagaimaremyikapi siswa yang
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malas belajar, Sejauh mana keberhasilan yang titalpai dalam membina dan
meningkatkan Aqidah-Akhlak siswa dalam proses heladan selain itu

pewawancara meminta data untuk dapat dijadikani buoidalnya tentang data
siswa- siswi yang melakukan pelangaran. Adapuapan teknik wawancara
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan informan yang di wawancarai.

2. Persiapan wawancara dengan menetapkan garis legtary@an.

3. Memantapkan waktu.

4. Melakukan wawancara dan selama proses wawancdaagsung peneliti
berusaha memelihara hubungan yang wajar sehinggamiasi yang
diperoleh akan objektif.

5. Mengakhiri wawancara dengan segera menyalin dalaemskrip
wawancara.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, metode rumey tersebut
digunakan untuk memperoleh data tentang:

a. Strategi pembinaan Aqgidah-Akhlak siswa disekolah SVIAI-Hidayah
Wajak-Malang.

b. Respon terhadap strategi guru dalam membina Adiddek siswa
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak-Malang.

c. Problem yang dihadapi guru dalam membina Agidahl#ikhsiswa
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak-Malang.

3. Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, ddaetode dokumentasi,
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yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabefyberupa catatan, transkip,
buku tentang pelangaran, foto-foto anak yang mékupelangaran dan
sebagainya.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode idlakt begitu sulit,
dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanysihmatap, belum berubah.
Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan bémndiap tetapi benda
mati 39

Merujuk dari pendapat tersebut diatas, metode digunakan untuk
memperoleh data tentang:

a. Sejarah dan latar belakang berdirinya lembaga pé@ii yang
bersangkutan.
b. Beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam menungemgbinaan

Aqgidah-Akhlak.

c. Fasilitas atau sarana prasarana yang menunjangspelan pembinaan

Agidah-Akhlak di sekolah.

d. Dokumentasi tentang hasil pelaksanaan pembinaamaAghkhlak di
sekolah.
F. Teknik Analisa Data
Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secdekts disesuaikan dengan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Seteladilakukan pengolahan
dengan prosesditing, yaitu dengan meneliti kembali data-data yang gatla

apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapeasdigersiapkan untuk proses

39 syharsimi Arikuntopp.cit.,him. 206.
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berikutnya?0
Analisis data menurut model Spradley ini tidak épds dari keseluruhan
proses penelitian. Analisis data itu menyatakargderieknik pengumpulan data,
adapun keseluruhan proses penelitian terdiri atagamatan, diskriptif, analisis
domein, pengamatan terforkus, analisis taksonorpaimgamatan terpilih, analisis
komponensial, dan diakhiri dengan analisis temaihialmenunjukkan bahwa
penyelengaraan penelitian dilakukan secara siligdrgi antara pengumpulan
data dengan analisis data sampai pada akhirnyéukéisen masalah penelitian itu
terjawab.
1. Analisis Domein
Analisis domein dilakuakan terhadap data yang dipardari pengamatan
berperan serta atau wawancara dengan pengamskaiptifi yang terdapat dalam
catatan lapagan.
2. Analisis Taksonomi
Setelah selesai analisis domein, dilakukan pengamdan wawancara
terfokus yang sebelumnya telah dipilih oleh peneliasil terpilih untuk
memperdalam data telah ditemukan melalui pengaggapmlah pertanyaan.
3. Analisis Komponen
Setelah analisis taksonomi, dilakukan wawancargiliteruntuk memper
dalam data yang telah ditemukan melalui pengajgpmdah pertanyaan kontras.
4. Analisis Tema

Analisis tema merupakan seperangkat prosedur umeknahami secara

40 Lexy J. MoleongLoc. Cit Hal: 280
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holistik pemandagan yang sedang ditdlit.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang dipatb dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitaghurut versfpositivisme” dan
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kritaaraparadigmanya sendif.

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kieeentu. Kriteria itu terdiri

atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralih&ebergantungan, dan
kepastian. Masing-masing kriteria tersebut menggmmateknik pemeriksaan
sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepercayaan peksean datanya dilakukan
dengan:

1. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah untuk nregkimkan peneliti
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktmtekstual dan
pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yangngikkhmempengaruhi
fenomena yang diteliti.

2. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan cim&iriunsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persasdanisu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-haéteut secara rinci.

3. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsaharta dgang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurikeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap wat@knik triangulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaanlmedamber lainnya.

Denzin (1978) membedakan empat macam trianguldsagse teknik

41 bid, HIm. 302-307
42 Lexy J MoleongQp. cit.,him. 321.
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pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumbdeng@enyidik

dan teori3

H. Sistematika Pembahasan

Penulis membagi skripsi ini dalam beberapa babkumempermudah dalam
memahami isi dari skripsi. Untuk itu perlu adaniystesnatika pembahasan yang
terdiri dari enam bab dan setiap bab terdiri dathdvapa sub bahasan sebagai
berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, berisangninjauan secara
global permasalahan yang dibahas dalam penelitnseérta dikemukakan
beberapa masalah meliputi: latar belakang masalahusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitan, dan sisitematikal@dmasan.

Bab kedua, berisi tentang kajian pustaka yangrteddri: Pengertian strategi
pembinaan Agidah-Akhlak peserta didik, pengertiagidah-Akhlak, Sumber-
sumber ajaran Akidah-Akhlak, tujuan pembinaan Aki#&hlak, Ruang lingkup
pembahasan akhlak, Pembagian Akhlak, Manfaat Aklhlggrimah, dan Upaya
pembinaan Akidah-Akhlak siswa.

Bab ketiga, membahas tentang metodologi penelitiang terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penleliiasi penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data,mEngecekan keabsahan data.

Bab keempat, merupakan pemaparan dan analisispealitian yang berisi

obyek penelitian, bentuk strategi pembinaan Akid&htak siswa di Madrasah

43 Lexy Moleong Loc. cit.,him. 327-335 .
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Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak- Malang, Respon sigaiam strategi pembinaan
Akidah-Akhlak siswa, dan kendala yang dihadapi gialam strategi pembinaan
Akidah-Akhlak siswa.

Bab kelima, pembahasan dan penyajian data datigerstlitian di lapangan
yang telah dilakukan. Pada bab ini dibahas Stra®egnbinaan Akidah-Akhlak
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak-MgladRespon siswa dalam
strategi pembinaan Akidah-Akhlak siswa, dan kengalag dihadapi guru dalam
strategi pembinaan Akidah-Akhlak siswa.

Bab keenam, merupakan bab terakhir atau penutug larisi kesimpulan

dan saran saran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

1. GAMBARAN MTS AL-HIDAYAH WAJAK
A. Sejarah dan Latar Belakang Bedirinya MTS Al-Hidayah Wajak

Berdirinya MTs Al-Hidayah wajak diawali berdirinf@GA 4 tahun. Latar
belakang berdirinya PGA 4 tahun adalah merupakarilieinan para tokoh
pendidikan di lingkungan madrasah Wajak dan seksmrPada waktu itu sekitar
tahun 1975 kebanyakan guru-guru yang mengajar dndlya lulusan SMP dan
pondok pesantren, maka dari itu para tokoh penadikntara lain Drs. AS.
HIKAM, Kyai MU’ARIF Wates Monomulyo, Bapak IMRON AMVAN dari
Kasin Malang, Bapak H. MUNIR, Bapak DJAMALUDDIN, Bak MURRAWI
dan DHIMYATI bersepakat mendirikan PGA 4 tahun, da@nempati gedung Ml
sebelah selatan dan ikut rayon Malang | (MAN 3d@andung Sekarang).

Dengan perkembangan pendidikan di Indonesia makaA B®&asta di
Indonesia dihapuskan pada tahun 1976 maka dengairisga PGA 4 tahun di
Wajak dihapus dan berganti nama menjadi MTs. Alaah Wajak. Adapun
siswa-siswa PGA yang naik kelas 2 bersamaan desigam-siswi kelas | MTs
dan akhirnya ujian akhir PGA kelas 4 bersamaan aengan akhir MTs kelas Il
pada tahun 1979.

Pada periode awal mulai tahun 1975 sampai dengan tl985 kepala MTs
dijabat oleh Bapak AS. Hikam. Pada periode ini kmherekrut siswa-siswi baru

bapak AS. Hikam kerja sama dengan para Kepala &ekeD disekitar wajak
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antara lain Bapak Drajat Suyoso, bapak MustakimpaRaSyafi'l, Bapak
Suwandi, para bapak Kepala Sekolah tersebut diajakgajar di MTs. Al
Hidayah Wajak. Namun dengan adanya pergolakanikpdlitindonesia dengan
berat hati para Bapak Kepala Sekolah yang sudahgayenbeberapa tahun
tersebut harus mengundurkan diri.

Dengan berjalannya waktu lambat tahun MTs Al Hidey®/ajak
berkembang dengan baik, dan dengan usaha kerak.B¥pdlikam dan Bapak
H. Asmad akhirnya pada tahun 1985 mendapatkan tasad&hf dari Ibu Hajjah
Halimah untuk didirikan MTs. Al Hidayah, (sekarabgrada disebelah barat
ditempati MI Al Hidayah).

Kipra, peran dan fungsi madrasah dalam upaya measien bangsa adalah
hal yang tidak perlu diragukan dan diperdebatkagjar@8h mencatat bahwa
sumbangan madrasah tidaklah kecil dalam melayabutkban pendidikan
masyarakat. Namun ironisnya sebagian orang masihgmganggap bahwa
madrasah adalah lembaga pendidikan “kampunganfpamjg Hal ini menjadi
tantangan bagi madrasah untuk introspeksi diritdars melakukan pembenahan-
pembenahan. Para pengelolah madrasah harus meatakakgkah-langkah
strategi untuk mengajar ketertinggalan.

Namun tidak semua madrasah mempunyai reputasintigel’. Adanya
madrasah unggulan yang mempunyai prestasi tidakhkdhri sekolah umum
(misalnya MTs.N Malang I), membuktikan bahwa madhasmnempunyai potensi
besar untuk berkembang dan tetap berada dalamstream (arus utama) strategi

pendidikan nasional.
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Dalam upaya pemberdayaan madrasah, MTs. Al-Hidapahusaha
mengambil langkah-langkah inovatif dan kreatif dalanelaksanakan segala
aktivitas kependidikannya. Apalagi di era globaisdan informasi saat ini yang
ditandai dengan kemajuan teknologi, MTs. Al- Hidaydituntut untuk mencari
langkah-langkah strategis dalam memajukan pendidi&abagai madrasah yang
mulai mendapat kepercayaan masyarakat. MTs. Alydideberupaya melayani
tuntutan masyarakat serta perkembangan jaman. Uttiakh MTs. Al Hidayah
Wajak mempunyai Visi, Misi dan tujuan yang jelas.

1. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah
Visi
Membangun insan berkualitas, yang unggul dalamtsgiy moral, intelektual
dan propesional yang berwawasan Ahlussunnah Wal’dam
Misi
a. Menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan tuntotasyarakat dan
tuntutan perkembangan zaman.
b. Mengembangkan pendidikan dengan orientasi Iptek thataq yang
berimbang dan terpadu.
c. Menggali, memanfaatkan dan mengembangkan segaémgpoyang ada
untuk memajukan pendidikan.
d. Melakukan inovasi dan kreasi untuk meningkatkaritasapendidikan.
e. Mewujudkan madrasah yang berkualitas dan mampuaibgrsdengan

pendidikan lainnya.
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Tujuan
a. Mengembangkan sumberdaya manusia unggulan yaraghext berakhlaq
mulia, berpengetahuan luas, dan terampil.
b. Menyelenggarakan program pendidikan yang senantizsakar pada
sistem nilai, agama, dan budaya luhur bangsa.
c. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehinggaghasilkan out put
yang handal.

Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah terletak dijalan banNo. 10 Desa
Wajak Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. Denganslokang strategis
(berada dipusat kota kecamatan), sarana-prasammg gukup lengkap, serta
tenaga pendidik yang memadai, menyebabkan MTs. iddydh menjadi salah
satu lembaga pendidikan dasar yang diminati makgatantuk menyekolahkan
anaknya. Dengan pola manajemen berbasis seksthbol base management),
MTs. Al-Hidayah berupaya untuk menjadi lembaga jdikdn yang berkualitas

yang mampu menghasilkaat put yang handat?

2. PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Strategi Guru Dalam Membina Agidah-Akhlak Siswa Yarg Berbeda-
Beda Karakter Di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak.
Didalam sebuah lembaga sekolah strategi guru dat@mbina aqgidah-
akhlak siswa di MTS Al-Hidayah Wajak-Malang ada é&=ipa bentuk dalam

petikan wawancara sebagai berikut:

44 profil Sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah &¥ajMalang
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1. Pendidikan dengan keteladanan

Kehidupan ini sebagian besar dilalui dengan safiveniru atau mencontoh
manusia yang satu pada manusia yang lainnya, keaermghn mencontoh itu
sangat besar peranannya pada anak-anak, sehinggd basar pengaruhnya pada
perkembangan mereka. Adapun keteladanan atau contoh dalam pendidikan
merupakan bagian dari sejumlah metode yang palifdgktie dalam
mempersiapkan dan membentuk anak didik. Hal iniressep pendidik dalam
pandangan anak adalah sebagai sosok ideal, yarg sagala tingkah laku, sikap
serta pandangan hidupnya patut ditiru bahkan disadtau tidak semua
keteladanan itu akan melekat pada diri dan peragaasian seolah-olah menyatu
pada dirinya. Oleh karena itu, keteladanan merupalektor penentu baik
buruknya anak didik.

Dalam Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah telah mela&kan proses
pendidikan dengan keteladanan dengan ini bentuttkeyang dipakai untuk
mendidik anak agar anak didiknya bisa menjadi osangy teladan.

Memberi contoh yang baik merupakan suatu hal ydiepjibkan bagi
pendidik agar anak didiknya bisa menjadi orang yaeml-betuk baik. Adapun
hasil wawancara yang sebagaimana yang telah digaparleh Bapak kepala
sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak, damilpetikan wawancara
berikut ini:

a. Pembinaan Agidah dan akhlak

Memberi contoh yang baik merupakan suatu hal yamgjidbkan bagi

45 Hadari NawawiPendidikan dalam Islan§urabaya, 1993. Hal. 213
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pendidik agar anak didiknya bisa menjadi orang ylaetyl-betuk baik. Adapun
hasil wawancara yang sebagaimana yang telah digaparleh Bapak kepala
sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak, danilpetikan wawancara
berikut ini:
Pada pembinaan agidah dan akhlak berawal anak hanyalikasih tau
mana yang baik dan mana yang buruk, lalu setiap gwr hanya
mengawasi saja. Namun hal ini apabila ada anak tepasaja tingkah
lakunya meski sudah dikasih tau, anak tersebut lansig di nasihati
atau diberi teguran. Misalnya ada anak yang berkatakotor keteman-
temanya, keluar kelas pada pergantian jam pelajarandll, sejauh
pantauan guru-guru semua siswa tertib dalam menjalkan peraturan
sekolah, karena ketika ada guru masuk kelas hampi®9% siswa ada
didalam kelas dan ketika mereka mau keluar apabilaada bapak-ibu
guru mereka tidak jadi keluar, hanya saja terkadangada juga siswa
suka keluar kelas setiap jam ganti pelajaran ini pa siswa yang sangat
nakal, sehingga terkadang sebagian guru memberi huknan misalnya
siswa disuruh membaca dholawat 100 kali dihadapanetman-temanya,
siswa tidak boleh mengikuti pelajaran, siswa disurb kekantor untuk
mengambil surat izin masuk kelagtt
Dari hasil wawancara diatas bahwasanya pembinaataragian akhlak
siswa berawal hanya dikasih tau mana yang baikrtama yang buruk, lalu setiap
guru hanya mengawasi saja. Namun hal ini apabidaaahk tetap saja tingkah
lakunya meski sudah dikasih tau, anak tersebutufensli nasihati atau diberi
teguran. Misalnya ada anak yang berkata kotor katet@manya, keluar kelas
pada pergantian jam pelajaran dll, dengan ini $ej@antauan guru-guru siswa
tertib dalam menjalakan tata tertib sekolah, karapa ketika ada guru masuk
kelas hampir 99% siswa ada didalam kelas dan ketid@ka mau keluar apabila
ada bapak-ibu guru mereka tidak jadi keluar, haaaja terkadang ada juga siswa

suka keluar kelas setiap jam ganti pelajaran im piswa yang sangat nakal,

46 Hasil wawancara dengan Bapak Kepala sekolah. Rad&amis, 20 Januari 2011. Pukul
10.00- 10.30 WIB, di MTS Al-Hidayah Wajak.
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sehingga terkadang sebagian guru memberi hukunmayarri misalnya siswa
disuruh membaca dholawat 100 kali dihadapan temaautya, siswa tidak boleh
mengikuti pelajaran, siswa disuruh kekantor untungambil surat izin masuk
kelas dengan ini guru hanya ingin yang terbaik paataua siswanya dan adanya
hukuman tersebut agar siswa selalu mengigat kepdlda dan tidak berkata
kotor lagi hingga dia enggan untuk melakukan pedangn karena setelah
melakukan kesalahan siswa langsung dihukum danalBatau Ibu Guru hanya
mengiginkan siswanya bisa menjadi orang yang hmtut berguna karena dalam
bukunya hadari nawawi mengatakan akhlak adalaheimghtasi dari iman dalam
segala bentuk perilaku, pendidikan dan pembinahfaklanak. Maka dengan ini
Bapak-lbu Guru sangat mementingkan pada pembinkigaha dan akhlaknya
anak didiknya.

Dalam pengamatan peneliti, dari hasil wawancara amgrbenar semua
guru menerapkan hukuman bagi anak-anak yang tidakurati peraturan pada
Bapak —Ibu Guru agar mereka tidak terbiasa berkatar, kepada orang tua,
keteman-temanya,saudaranya atau pun orang laigadeini sebagai pendidik
hanya hanya ingin siswanya bisa menilai diri seéndlias tindakanya yang
dilakukan itu bener apa salah.

Memberi contoh kepada anak didik merupakan sudtyaray tidak mudah
karena pendidik selain untuk pergi kesekolah juganpunyai kesibukan sendiri
dirumahnya, namun hal ini sudah menjadi kewajibagi lpendidik untuk selalu

belajar disiplin. Dengan ini peneliti melakukan veawara Bapak kepala sekolah
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Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak, demikian kaetiwawancara berikut
ini:

b. Bapak dan Ibu guru datang kesekolah lebih pagi darimuridnya dan
selalu berpakaian rapi#’

Dari hasil wawancara diatas bahwasanya Bapak dangliru datang
kesekolah lebih pagi dari muridnya dan selalu deai@a rapi, dengan ini sebagai
seorang pendidik mempunyai keiginan supaya anakmgid bisa meniru, dalam
bukunya Nadari Nawawi kehidupan ini sebagian belkui dengan saling
meniru atau mencontoh manusia yang satu pada naanyesng lainnya,
kecenderungan mencontoh itu sangat besar perangadgaanak-anak, sehingga
sangat besar pengaruhnya pada perkembangan adakelgslah bahwasanya
anak itu dalam bertingkah laku atau dalam berpake@énderung mengikuti apa
yang menjadi panutannya, misalnya ketika Bapak #iauGuru, orang tuanya
tingkah lakunya jelek atau pakaianya tidak sopakaramnak tersebut cenderung
melakukan hal yang sama namun kalau anak itu dig@alu melakukan
kedisiplinan maka ia akan meniru seperti halnyayyaengajari tersebut.

Dari pengamatan peneliti, memang benar hal inkdkan oleh Bapak atau
Ibu Guru Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah, bahwasamsléau selalu datang
lebih pagi dari pada siswanya dan selalu berpakapnsopan, sehingga semua
siswa Al-Hidayah juga dalam memakai seragam tid#k yang seragamnya itu

ketat atau pres body, namun seragam mereka seéglutap aurot.

47 Hasil wawancara dengan Bapak Kepala sekolah. Rad&amis, 20 Januari 2011. Pukul
10.00- 10.30 WIB, di MTS Al-Hidayah Wajak.

53



c. Memberi contoh membuang sampah pada tempatnya

Semua Bapak-lbu Guru dalam memberi contoh teladda pnak didiknya
dengan memberi contoh membuang sampah pada terapdgrngan begini
supaya anak bisa terlatih dengan membuang sampihtpmpatnya. Ada pun
hasil wawancara dengan bapak Abbas selaku korlsidwaan berikut ini petikan
wawancara:

Ketika ada sampah yang berserakan dalam kelas misaja bungkus

permen, makanan maka siswa siswi lansung saya suruhembersihkan

agar tidak menganggu suasana kegiatan pembelajarai§

Dari hasil wawancara bahwasannya ketika ada sarngpab berserakan
dalam kelas misalnya bungkus permen, makanan m@akéa ssiswi lansung
disuruh membersihkan agar tidak menganggu suasegat&n pembelajaran,
dengan ini berarti bapak ibu guru sangat menjaggkligan sekolah agar semua
anak didiknya bisa meniru apa yang sudah diajatkepada semua siswa-
siswinya karena kebersihan itu sebagian dari Ifvka dari itu Bapak Ibu Guru
tidak pernah bosan-bosan untuk selalu membimbiad didiknya agar terbiasa
untuk melakukan membuang sampabh itu harus padaatagg hal ini agar tidak
menggangu kegiatan pembelajran yang berlansungi kdddam kelas terlihat
kotor maka kegiatan pembelajaran akan sangat tgugdan juga hal ini bisa
menyebabkan akan terjadinya banyak siswa-siswi yarkg@na penyakit dengan
lingkugan tidak bersih maka dari itu seluruh wargadrasah selalu menjaga
lingkugan sekolah dengan diadakan setiap depas &aetiah ada tong sampahnya.

Dari hasil pengamatan peneliti, memang benar halilsmkukan oleh semua

48 Hasil wawancara dengan Bapak Abbas, Korbid Kesisywpada hari kamis, 20 Januari 2011,
Pukul 11.05 — 11.40 WIB, di MTS Al-Hidayabh.
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bapak-ibu guru ketika akan dimulai pelajaran shtéla ada sampah bungkus
permen, makanan yang berserakan maka bapak-ibuingemyuruh anak didiknya
untuk membersihkan dahulu agar tidak menggagu plejaben dan juga tidak
menjadi sarang penyakit dalam lingkugan sekolaheria tempat sampah
merupakan sarana kebersihan disekolah.

Semua anak kalau tidak dibelajari sopan santunnddteluarga atau
sekolahan maka ia akan cenderung menjadi anak Yargng baik dalam
kepribadianya, maka dengan ini peneliti melakukawancara dengan Bapak
Djamal selaku guru Akidah akhlak berikut petikanwaacara:

d. Anak didik harus diajari sopan santun dalam berbicaa pada semua
orang. Dalam perkembagan anak harus diajari cara bebicara yang
sopan santun pada semua orang agar anak tidak tersa berbicara
kasar dan tidak sopan49
Dari hasil wawancara bahwasanya anak harus diega& berbicara yang

sopan santun pada semua orang agar anak tidaasiberbicara kasar dan tidak
sopan, dengan ini sebagai pendidik tidak mengiginkalau anak didiknya
bicaranya suka ngawur dan tidak sopan, maka bdpaktru tidak pernah lalai
dalam membina anak didiknya agar selalu bicaragyeh lembut, karena apabila
anak tidak dibelajari cara bicara yang sopan makarigga dewasa nantinya akan
menjadi anak yang mempunyai watak yang keras daahsuntuk dididik.
Dengan ini harapan bapak ibu guru dalam membin& adidiknya dengan

memberi contoh lewat pelajaran agidah dan akhlakudaln-mudahan dapat

merubah sikap anak yang biasanya bicaranya kurepgnspada semua orang,

49 Hasil wawancara dengan Drs. H. Masykur, selakuakepekolah pada hari Sabtu, Tanggal 05
Februari 2011, Pukul 08.30 — 08.45 WIB, di MTS Abbklyah Wajak.
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karena kalau lewat pelajaran mereka mudah menydagm otak mereka dan
langsung diperaktekkan dengan sesame temanyanya.

Dari hasil pengamatan selama observasi di Madrassnawiyah Al-
Hidayah, memang sepertinya siswa-siswinya selddalajiari sopan santun dalam
berbicara, karena selama saya observasi disana-siswi terlihat seseorang
yang mempunyai wibawa ketika ditanya tentang gunug/ang ada disana, cara
berbicaranyapun sangat andap, hal ini bisa menkajuknemang Bapak-lbu
Guru selalu membimbing anak didiknya untuk selatuntat dan santun pada
semua orang.

2. Membiasakan anak melakukan ajaran Islam sejak kel

Membina kepribadian anak agar menjadi orang yangpneyai kepribadian
yang baik, yang sesuai dengan tuntutan ajaran Istlak cukup hanya memberi
pelajaran kepada anak-anak, melainkan juga hangadegpembiasaan yang akan
menjadikan suatu perbuatan terasa ringan ZakaniggmD mengatakan: “Semakin
banyak pengalam yang bersifat agama (sesuai dexjgi@am Islam) akan semakin
banyak unsur agama, maka sikap, tindakan, kelaklaancaranya menghadapi
hidup akan sesuai dengan ajaran agama”.

Dengan adanya unsur-unsur agama pada pribadi &gk anak, menghadapi
hidup dimasa depan lebih mudah dalam menyesuaikadethgan ajaran Islam
dan juga masyrakat sebab anak secara tidak lartslaig mendapat bekal dari
pengalaman hidupnya sejak ia masih kecil.

Dalam Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah telah melaksan proses

membiasakan anak melakukan ajaran Islam sejak lkelzl beberapa bentuk

56



dalam petikan wawancara sebagai berikut:
a. Melakukan shalat Dhuha, baca wagi’ah dan istighosah

Membiasakan anak melakukan ajaran Islam sejak kieeklah hal yang
sangat mudah untuk dilakukan oleh semua Bapak-low &arena anak didiknya
sudah banyak yang terpengaruh oleh lingkugan yabggaimana yang telah
dipaparkan oleh Bapak Abbas. Selaku selaku korleisidtvaan demikian petikan
wawancara berikut ini:

Dalam melakukan sholat Dzuha, baca wagi’ah, dan igfhosah dengan

ini alhamdullilah anak-anak, bisa mengikuti kegiatan dengan tertib dan

khusuk.>0

Melihat dari hasil wawancara di atas bahwasanngauaesiswa dibiasakan
melakukan shalat Dhuha, baca wagi’ah dan istighodahgan ini semua siswa
bisa mengikuti kegiatan tersebut dengan tertib ldarsuk. Kegiatan seperti ini
bisa melatih siswa untuk selalu melaksanakan sdatamereka selalu mengingat
kepada Allah. Kalau mereka sudah terbiasa melakaargpa yang diajarkan oleh
Allah maka mereka tidak akan mudah terpengaruh lwktkan-bisikan setan, atau
teman-temanya yang berada dilingkugannya yang gubaik. karena pada saat
ini moral anak sudah banyak yang rusak karena raeta&lak mempunyai
keimanan yang kuat dengan diadakan seperti inial#diah iman mereka bisa
lebih kuat dalam menghadapi persoalan yang admgkungan sekitar. Karena
dalam membina anak untuk selalu melakukan ajatamlsejak kecil tidak cukup
hanya memberi pelajaran kepada anak-anak, melaipkga harus dengan

pembiasaan yang akan menjadikan suatu perbuatsatengan Zakariya Drajat

50 Hasil Wawancara dengan bapak Abbas, Korbid KesiswBada hari Kamis, 20 Januari 2011,
Pukul 11.05- 11.40 WIB, di MTS Al-Hidayah Wajak.
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mengatakan semakin banyak pengalam yang bersdata@sesuai dengan ajaran
Islam) akan semakin banyak unsur agama, maka sikafakan, kelakuan dan
caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan ajgaama.
Dari pengamatan peneliti, memang benar hal inikdkan semua siswa. Dan
merekapun mengikuti dengan sangat khusuk, bahkarddanya banyak siswa
yang tidak melaksanakan shalat dhuha setelah #iaad# sekolah mereka bisa
mengikuti. Adapun para orang tua ketika sekolahakédan program seperti ini
mereka sangat berterimakasih karena anak-anakm@g dalu bangunnya suka
terlambat dan tidak shalat subuh, pada saat irk-anak mereka banyak yang
melakukan sholat subuh dan setelah itu siap-sipkuberangkat kesekolah
karena mereka takut terlambat dan ketingalan slilaha yang dilaksanakan
pada pukul 06.15 WIB. Selain itu sekolah juga mesdékan membaca ayat-ayat
Al-Qur'an pada surat Wagi'ah dan melakukan Istigdhsdengan adanya seperti
ini anak-anak agar terbiasa mengucap kalimatféstiggar apa yang sudah
mereka perbuat setiap harinya bisa diampuni oléthAlan mendapat ridho Allah
dalam belajar mencari ilmu di sekolah supaya ilnauibiga bermanfaat.
b. Mengikuti Pondok Romadhon dan membayar zakat fitrahdi sekolah

Pembelajaran melakukan ajaran Islam sejak kecilupaian suatu
kewajiaban bagi orang tua, pendidik agar anak digikdapat selalu melakukan
secara terus-menerus dengan ini peneliti melakuk@anancara dengan Bapak.
Abbas selaku korbid. Kesiswaan MTs. Al-Hidayah karpetikan wawancara:

Kegiatan pondok Ramadhan di laksanakan 4 hari. 2 ha untuk putra

dan 2 hari untuk putri. Kegiatan di pisah seperti ini supaya lebih

berjalan dengan baik. Adapun kegiatan yang dilakuka biasanya
membaca Al-Qur’'an, ceramah tentang fadilah-fadilahdari bulan puasa
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Ramadhan dan tentang hal-hal yang membatalkan puasdan sunah-
sunah puasa, makruh puasal

Dari hasil wawancara di atas bahwasannya semuaa sdiwajibkan
mengikuti kegiatan pondok romadhon dan membayaatzikah di sekolah. di
laksanakan 4 hari, 2 hari untuk putra dan 2 hamkiputri. Kegiatan ini di pisah
seperti ini supaya lebih berjalan dengan baik. Adakegiatan yang dilakukan
biasanya membaca Al-Quran, ceramah tentang faffldieh dari bulan puasa
Ramadhan dan tentang hal-hal yang membatalkan plzgasaunah-sunah puasa,
makruh puasa. Dalam kegiatan ini pun semua siswagikigi dengan baik dan
tertib mereka sangat antusias sekali karena meeekiaat sudah memahami apa
arti pada bulan puasa itu, yaitu bulan yang pererkdih dan ampunan sehingga
dengan ini mereka juga terlihat tidak ingin meld®aat dengan tidak selalu
berbuat baik, dan hal ini pun juga ditunjukkan lka&tmereka mengikuti pondok
romadhon mereka mengikuti kegiatan tersebut deg@dndengan ini siswa juga
diharuskan membayar zakat fitrah disekolah agaln lelemudahkan mengigatkan
anak-anak, karena terkadang ada orang tuanya yaledot dengan tidak
membayar zakat maka dengan ini semua siswa dimiméik zakat fitra
disekolah serta menghindari hal tersebut makanelkalash mengadakan kegiatan
ini, agar mereka terbiasa kelak menjadi orang yalegvasa, dan selalu
mengeluarkan zakat dari hasil-hasil panennya itu.

Dari pengamatan peneliti memang benar pada madnaisatelaksanakan

kegiatan pondok romadhon dilaksanakan selamai4 2dari putra dan 2 hari
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putri, bahkan kegiatan ini semua siswa memanghtdrisangat antusias sekali
hampir 99% siswa masuk semuanya ada yang tidak km@isupun mereka
mengirim surat izin, untuk membayar zakat fitrabettiolah merekapun semuanya
juga membayar zakat fitrah disekolah.

c. Memperingati PHBI dengan Sholat Idul Adha dan mageluarkan
hewan qurban

Lembaga dalam mengajari anak didiknya untuk setadlakukan ajaran
Islam sejak kecil yaitu lewat perigatan PHBI karegar terbiasa nantinya hingga
dewasa pendidik tidak hanya menyuruh saja namua jagsung dipraktekkan
dalam sekolah dengan ini peneliti juga melakukanvavecara dengan Bapak.
Abbas selaku korbid. Kesiswaan, berikut petikan aavara:

Pelaksanaan shalat Idul Adha di sekolah untuk menigkatkan

kebersamaan, dengan ini siswa-siswi di beri ceramafagar bagi siapa

saja yang mampu mengeluarkan qurban yang sudah meapai nisob
agar mengeluarkan kurban>2

Dari hasil wawancara diatas bahwasanya untuk memdoiak melakukan
ajaran Islam sejak kecil yaitu dengan memperinB&tBl dengan Shalat Idul
Adha dan mengeluarkan hewan kurban, pelaksanakdat $tiul adha di sekolah
ini untuk meningkatkan kebersamaan, dengan ini sesmwa di beri ceramah
agar bagi siapa saja yang mampu mengeluarkan qudrag sudah mencapai
nisob mereka mengeluarkan kurbannya, hal ini untekatih semua siswa agar

nantinya ketika mereka sudah berkeluarga merekak tidpa untuk selalu

mengeluarkan zakatnya ketika sudah mencapai nai, juga untuk selalu
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mengingat keteladanan Nabi Ibrahim yang sudahidiagabarannya oleh Allah
untuk menyembelih anaknya setelah disembelih safteh Aanaknya tersebut
diganti dengan seekor kambing.

Dari pengamatan peneliti bahwasannya memang bestavab madrasah
melaksanakan sholat Idul adha disekolah dan meag@n hewan kurban namun
pada tahun-tahun ini hewan tersebut diserahkan pedgid tidak disembelih
sendiri, dengan ini semua siswa juga antusias sesml@ngga mereka
mengumpulkan uangnya sedikit untuk membeli hewarbaju dan diserahkan
kepada Masjid.

d. Memperingati Maulid Nabi SAW

Dalam memperigati Maulid Nabi SAW merupakan sudamjadi tradisi
bagi semua umat Islam yang berada diseluruh duaieandengan ini lembaga
MTs. Al-Hidayah juga melatih anak didiknya agaragelmemperigatinya, selain
itu peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapgitmal selaku guru BP
dan Guru Agidah Akhlak berikut petikan wawancara:

Kegiatan perigatan maulid Nabi SAW ini dilaksanakan dengan cara

membaca dibaiyah yang bertempat dimasjid yang dekatdengan

lingkugan sekolah®3

Dari hasil wawancara diatas bahwasanya sekolah eragagi Maulid Nabi
dengan cara membaca dibaiyah yang bertempat dihngepg dekat dengan
sekolah, dengan ini semua siswa sangat antusia$i bakkan ketika mengucap
sholawat Nabi mereka pun juga serentak bahkan tatdk yang gurau atau

berbicara sendiri dengan temanya. Madrasah mengadiagiatan seperti ini agar
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mereka terbiasa nantinya ketika sudah bekeluargekaeselalu memperigatinya
tidak hanya ikut-ikutan lingkugan namun mereka mueana betul dari kelahiran
Nabi yang terakhir yaitu Nabi Muhammad, selalu niegat para jasa-jasanya
dahulu yang sudah membela ajaran Islam denganmadittn dan agar selalu
mengingat tentang keteladanan beliau sehingga demgaapabila memahami
betul maka mereka ingin mencontoh tingkah lakureysegi Nabi.

Dari pengamatan penelit, memang benar bahwasahtgdrasah Al-
Hidayah memang mengadakan peringatan maulid Nathiakimad SAW pada
setiap tahunnya dengan membaca dibaiyah dimasijid gakat dengan sekolah
dengan ini semua siswa-siswi juga mengikuti denigaiib dan bersama-sama
memanjatkan doa kepada Nabi Muhammad SAW, dengasiswa madrasah
menunjukkan atas solidaritasnya terhadap apa yatahsdi adakan oleh sekolah.

e. Amal Jariyah

Dalam mengajari anak didiknya untuk selalu melaku&gran Islam sejak
kecil lembaga MTs. Al-Hidayah membiasakan untukalpariyah dengan ini
anak-anak dibelajari untuk iklas karena semua yhingrikan kepada kita semua
hanyalah titipan Allah maka dengan ini kita harusndr-benar menjaganya
dengan cara beramal, dengan ini peneliti melakwkawancara dengan Bapak
Abbas selaku korbid. Kesiswaan dan guru Figih itk hasil wawancara:

Dalam lembaga mengadakan kegiatan dengan diadakammal jariyah

untuk mengajari selalu iklas maka dengan ini siswaisa menyisihkan

sedikit uang sakunya untuk mengeluarkan shodaqoh dawan ini siswa
diajari untuk belajar ikhlas. 54
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Dari kutipan di atas bahwasannya siswa di latilukimhemupuk perbuatan
baik dan diajari untuk selalu ikhlas dari kebiasaslakukan ajaran Islam sejak
kecil akan menanamkan rasa keagamaan pada diritarssbut, dengan cara ini
segala sesuatu akan terasa mudah dan akan menkamasgyta seolah-olah
sudah menjadi bagian dari dirinya meski guna bisal asedikit yang penting
ikhlas dan dari keikhlasan itu mereka mempercagkiltkkakan mendapat balasan
yang lebih dari Allah karena semua yang diberikiah é\llah semuanya hanyalah
titipan semata. Dengan ini kalau mereka sudahasabseperti ini maka nantinya
kalau mereka sudah menjadi orang-orang dewasatasamereka akan selalu
ingat dengan amal jariyah ketika di jalan bertenrmng&n orang-orang yang
pengemis, pengamen, anak kecil yang terlantatatiga dan anak yatim piatu.

Dari hasil pengamatan, bahwasannya siswa ketikawvgt amal jariyah
mereka ternyata sudah menyiapkan terlebih dahalg yang akan dimasukkan
dalam kotak untuk dijariahkan meski hal itu cumdilge yang penting iklas,
dengan begini jelas bahwa siswa madrasah mempsol@aritas yang tinggi dan
mereka pun juga terlihat bahwa mereka sudah be&jeang keiklasan.

f. Melaksanakan do'a sebelum masuk kelas dan berdoa #ka mau
pelajar dan selesai pelajaran.

Membiasakan melakukan ajaran Islam sejak kecil pad@n suatu hal yang
berat bagi lembaga namun hal ini harus dibiasakan lisa menjadi suatu yang
ringan bagi anak didiknya untuk selalu berdoa karsemuanya kembalinya
kepada Allah SWT. Maka dengan ini peneliti melakuk@awancara dengan
Bapak Djamal selaku Guru BP dan Agidah Akhlak heriki petikan wawancara:

Dengan begini anak didik di latih untuk berdo’a setap kali mau masuk
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kelas, mau pelajaran, selesai pelajaran dan mengedan apa-apa,
meski melakukan hal sepelé&>

Dari hasil wawancara di atas bahwasannya analakliuagtuk berdo’a setiap
kali mau masuk kelas daun mau pelajaran di mu#ai atlesai pelajaran, dengan
begini anak anak didik di latih untuk berdo’a aptkali mau mengerjakan apa-
apa, meski melakukan hal sepele dengan ini anak eangalami proses belajar
dan kebiasaan hal Ini akan lebih tampak berubtgulsetiap hari dibiasakan dan
setelah mereka melaksanakan atau mempraktekkagslamg pada setiap harinya,
menurut Burghardt dalam syah (1996) bahwa kebiagaambul karena proses
penyusunan kecenderungan respon dengn mengguriakarasi yang berulang
ulang. Jadi jelas bahwasannya dalam proses bglajabiasaan itu semua anak
tidak mudah untuk berubah kalau tidak dibiasakgakskecil dan dilakukan
denga setiap harinya dengan begini cara pembiaesdah sedikit demi sedikit
akan muncul suatu pola bertingkah laku baru yafajive menetap dan otomatis
mereka akan berubah dengan sendirinya misalnyadidingya ketika mau masuk
kamar mnadi tidak baca doa sekarang membaca doa.

Dari pengamatan peneliti, memang benar bahwasammgdrasah Al-
Hidayah memang membiasakan anak didiknya untulkusbkrdo’a ketika mau
masuk kelas dan pelajaran akan dimulai denganemiua siswa ketika berdo’a
mereka juga khusuk bahkan tidak ada siswa yanghdacatau ngomong dengan
temannya ketika berdo’a dimulai. Hal ini berartidabh menunjukkan bahwa

kegiatan berdoa itu sudah menjadi bagian dari hichgueka buktinya ketika
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berdoa mau masuk kelas dan pelajarn akan dimuleekadidak ada yang ramai
sendiri.

g. Semua siswa selalu dilatih mengucapkan salam dadi wajibkan
berjabatan tangan dengan Bapak/ Ibu guru dan temarteman.

Untuk melatih anak didik yang sudah menginjak dewidaklah mudah
karena mereka sudah banyak terpengaruh oleh liagkalan tetapi hal ini harus
dilatih untuk menghindari permusuhan antara satmasdainya. Dengan ini
peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Abbkkis&korbid kesiswaan
berikut ini petikan wawancara.

Semua siswa selalu dilatih mengucapkan salam dadi wajibkan

berjabatan tangan dengan Bapak/lbu guru dan temandman, karena

biar mengerti sopan santun dan saling sapa ketikadstemu agar tidak
menanamkan rasa kebencian antara satu sama lah$.

Dari hasil wawancara di atas bahwasannya siswa atih |selalu
mengucapkan salam dan di wajibkan berjabatan tadgagan Bapak atau lbu
guru dan teman-teman, siswa di ajari seperti inelkka mereka mengerti sopan
santun dan saling sapa ketika bertemu serta tidakanamkan rasa kebencian
antara satu sama lain, dan tidak ada permusuhamaaBapak atau Ibu guru
beserta semua siswa dengan ini adanya ini akarnt dag@ambulkan keakraban
satu sama lain, sehingga kalau sudah terbiasa ro@pipn salam dan berjabatan
tangan ketika ada unek-unek dalam hati hal inktiglean sampai dapat membuat
masalah yang besar, dengan ini bisa melunturkangsalahan yang ada pada diri

orang tersebut.

Dari pengamatan peneliti, selama observasi, mentemgr bahwasanya
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madrasah Al-Hidayah melakukan kegiatan tersebuik&emau masuk kelas
semua siswa siswi berbaris untuk besalaman dengaakbbu guru dengan ini
semua siswa siswi juga mengikuti dengan tertibrdareka juga membuat barisan
untuk menuggu giliran, dengan kebiasaan sepet@ihirdapat membentuk sikap
pada anak, yang lambat laun sikap itu akan lebinpa& jelas jika anak-anak
sudah dewasa dan sudah menjadi orang tua atau guru.
3. Pendidikan dengan memberi perhatian

Perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan daants@sa mengikuti
perkembangan anak dalam pembinaan moral, persigpaitualdan sosial.
Disamping itu selalu bertanya tentang situasi pdikdn yang dialami.

Sebagaimana hasil wawancara di lapangan, MadrasklidAyah merupakan
lembaga yang di dalamnya menganut system etik giang mana setiap dewan
guru betul-betul memperhatikan kondisi siswa, adapentuk-bentuk perhatian
yang diberikan kepada siswanya.

a. Guru selalu memberi kultum setelah shalat dhuha.

Semua anak didik kalau tidak selalu diingatkanaegttata tertib disekolah
maka ia akan cenderung teledor karena biasanyaguembarahan cuma ketika
siswa-siswi mau masuk lembaga namun hal ini di MAkHidayah dalam
pemberian kultum hampir setiap hari selesai shelsminah Dzuha, dengan ini
peneliti melakukan wawancara dengan bapak Abbaskiseiorbid kesiswaan
berikut ini hasil wawancara:

Dalam pemberian kultum setelah shalat dhuha guru selalu
mengigatkan tentang adanya tata tertib sekolah, kadiplinan keaktifan
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( dalam belajar) dan keagamaan (agidah dan akhlakj’

Dari hasil wawancara bahwasannya guru tidak pebwdan untuk selalu
memberi nasehat kepada anak didiknya. Yang meliptdi tertib sekolah yang
berhubungan dengan kelakuan siswa sehari-harisikidan yang berhubungan
dengan kerajinan siswa, dalam mengikuti kegiatakolah atau jam masuk
sekolah, keaktifan siswa selalu diingatkan agaardakelas tidak boleh ramai
sendiri dan siswa selalu memberi motivasi apabdérd pembelajaran tidak
faham maka di suruh menanyakan, keagamaan (Agidatakhlak). Guru tidak
pernah lupa memberi kultum tentang keagamaan kasesa cenderung
mendengarkan dan bisa berubah tingkahnya itu kalateka mendengarkan
kultum. Dengan ini siswa antusias sekali kalau galas yang ceramah di depan
ketika selesai shalat dhuha dengan adanya sepertbapak atau ibu guru
mempunyai harapan siswanya memang bener-benen seialt apa yang sudah
menjadi peraturan sekolah sehingga siswanya merapkegribadian yang baik.

Dari pengamatan peneliti, memang benar hal inikdkan oleh guru
madrasah. dan siswanya pun juga antusias mendangddngan seksama apa
yang lontarkan kepada semua siswa ketika selesiaksamakan sholat sunnah
Dzuha hal ini pun bahkan tidak ada siswa yang raseadiri, dari kultum ini
siswa cenderung bisa berubah tingkah lakunya nuskisedikit demi sedikit
mereka bisa berubah karena sudah menjadi keteabiasahari-hari mereka
mendegarkan kultum dari bapak atau ibu guru.

Hal ini senada juga dikatan oleh Bapak Jamal, selBR, dan Guru
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Akhidah Akhlak, Berikut ini petikan wawancaranya:

Memang anak didik kami selalu kami diberi arahan pala setiap selesai

sholat sunnah dzuha karena anak-anak agar selalu gat kalau dalam

pendidikan itu ada tata tertib yang sebenarnya tid& boleh dilanggar>8

Dari hasil wawancara memang anak didik MTs. Al-lyala selalu diberi
arahan pada setiap selesai sholat sunnah dzuhsakamek-anak agar selalu ingat
kalau dalam pendidikan itu ada tata tertib yangsalnya tidak boleh dilanggar.
dengan ini harapan Bapak lbu Guru terhadap anakngia agar selalu menaati
peraturan sekolah mulai dari hal sekecil apapurar gghak sekolah tidak
menghukum lagi terhadap anak-anak yang biasanyakoieln pelangaran,
karena kalau anak sering dihukum itu juga tidak lsilam perkembagan otak
mereka.

Dalam pengamatan peneliti, memang benar hal iakdkan oleh Bapak
Ibu Guru, karena untuk mengigatkan bagi anak-aralg\biasanya melanggar
peraturan sekolah dan juga bagi anak-anak yankg fidenah melanggar dengan
adanya seperti ini supaya anak-anak tidak lagi mgglar serta bagi yang tidak
pernah melakukan pelangaran supaya jangan samf{akukan pelanggaran.

Sebagai pendidik harus selalu memperhatikan daantasa mengikuti
perkembangan anak, karena hal ini untuk mengomribladi anak dan selalu
memberi motivasi. Maka dengan ini peneliti melakuiteawancara dengan Bapak

H. Masykur selaku kepala sekolah berikut ini petikasil wawancara:

b. Guru mengikuti lombakan bagi siswa yang 1Q nya tingi, dengan ini
guru selalu memotivasi mereka agar dia giat terusalam belajarnya.>®
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Dari hasil wawancara bahwasanya Guru selalu metigisonbakan bagi
siswa yang IQ nya tinggi, dengan ini guru selalumogvasi mereka agar dia giat
terus dalam belajarnya. Guru melakukan seperti hiainya ingin anak
mendapatkan wawasan yang lebih banyak lagi danthjabai untuk memotivasi
anak-anak yang mempunyai IQ rendah agar anak-ag@ebiut mempunyai
keinginan ikut lomba. Dengan ini biasanya anak-ayaalg 1Q nya biasa tiba-tiba
termotivasi pada akhirnya belajarnya mereka giat migainya pun bisa saingan
karena anak tersebut telihat mempunyai keinginamkutapat mengikuti lomba.

Dari hasil pengamatan observasi memang benar indilakukan oleh guru-
guru madrasah karena guru-guru memotivasi anakrdidiagar mereka tidak ada
lagi yang malas dalam belajarnya dan agar mempurilaiyang sangat beaik
sehingga prestasi sekolah madrasah Tsanawiyah delyidh tidak jeblok dan
selalu unggul di mata masyarakat.

Dalam memberi perhatian kepada semua siswa tiddkhhyang sangat
mudah dilakukan oleh semua pendidik, karena membenatian juga dapat
menimbulkan efek positif dan juga negative, efekifffoya anak-anak bisa rajin
dalam mengikuti semua kegiatan yang diadakan dakekamun efek negatifnya
anak-anak terkadang bisa manja kalau belum dikibwmtieh Bapak-lbu Guru
mereka tidak mau melakukan kegiatan yang ada deekdengan ini peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Djamal selaku Bprierikut ini petikan
hasil wawancara:

b. Guru selalu mengontrol siswanya ketika kegiatan sekah berlangsung
contohnya: pelaksanaan shalat dhuha di sini guru-gu selalu

Februari 2011, Pukul 08.30 — 08.45 WIB, di MTS Abblyah Wajak.
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mengontrol tiap-tiap kelas untuk mengiring siswa kéapangan 80

Dari hasil wawancara di atas bahwasannya Guruuseh@ngontrol anak
didiknya ketika aka nada kegiatan di sekolah camgahshalat dhuha. Guru
keliing sekolahan untuk menyuruh siswanya kelapangbasket untuk
melaksanakan shalat dhuha dalam bukunya AbdullaghiN&Iwah perhatian
yaitu mencurahkan, memperhatikan dan senantiasgiko¢inperkembanan anak
dalam pembinaan moral, persiapan spiritual darakd3ari sini guru memberikan
perhatiannya dengan mengontrol itu tadi kalau amkak diperhatikan seperti ini
maka ia akan malas mengikuti kegiatan tersebutalseimak-anak seumuran
masuk MTs itu suka mencari-cari perhatian dari ggurunya.

Dari pengamatan peneliti, memang benar ketika sidatang kesekolah,
sesudah itu mereka masih berada dalam kelas. Mzka kshalat dhuha mau di
mulai dan anak-anak belum keluar kelapangan makaguu megontrol anak
didiknya kesetiap kelas agar anak didiknya ceppéicé&eluar dan mengambil
shof untuk melakukan shalat dhuha. Saya perhatkagan guru-guru seperti ini
siswapun banyak yang suka soalnya mereka dipedmatikiktinya sebelum di
control oleh guru-guru mereka tidak mau keluar &ela

Dalam lembaga memberi perhatian kepada siswa dahganting karena
hal ini dapat mempermudah untuk membimbing prikeadik, meski terkadang
mendekati anak sangat sulit, akan tetapi ini selnauas dilakukan oleh pendidik.
Dengan ini peneliti melakukan wawancara dengan Bajzbas selaku korbid

kesiswaan, berikut ini petikan wawancara:
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d. Mendekati siswa yang biasanya ramai sendiri ketikgam pelajaran
berlangsung dan siswanya yang suka membuat masalakdalam
lingkungan sekolah6?

Melihat dari wawancara di atas dapat diketahui lze@annya semua guru
memberikan perhatian kepada semua anak didiknyaumayuru kalau memberi
perhatian kepada anak yang bermasalah guru tidekalpemengatakan kalau
kamu naka atau suka membuat masalah dalam lingkusegjolah, akan tetapi
guru hanyalah mendekati dan sering diajak ngobgobrol bareng, dan
mengomongka permasalah anak tersebut namun deeganda-canda agak anak
tersebut tidak minder dan selalu terbuka kepada-guru ketika dia ada masalah
baik dengan orang tua dan teman-temannya. Namuwau kakmberi perhatian
kepada siswa yang rajin guru memberi pujian kepagk tersebut dan anak itu
selalu di buat contoh dalam kelas agar anak-anatedaotivasi untuk menjadi
anak yang rajin, serta biasanya diberi hadiah mesé#tikit denganbegini anank
tersebut juga merasa di perhatikan yang lebih, meakak tersebut biasanya
tambah giat dalam belajarnya.

Dari pengamatan peneliti, memang benar hal inkdkan oleh guru-guru
untuk memberikan perhatian kepada siswanya ag&rdgidiknya tidak ada yang
suka melanggar yang sudah ditetapkan oleh madrgsafy mulai tata tertib

sekolah, kerajinan, kerapian. Buktinya pada saiatemua siswa sangat akrab

dengan semua guru-guru yang ada di madrasah.
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4. Pendidikan dengan memberi hukuman

Hukuman termasuk alat pendidikan yang bertujuamikumenyadarkan anak
kembali kepada hal-hal yang benar, baik sertabtearena si anak telah
melakukan sesuatu perbuatan yang dianggap bergamagiengan hukum dan
norma. Adapun yang dimaksud dengan hukuman yaitlakian yang dijatuhkan
kepada anak secara sadar dan sengaja menimbulk@paeDan dengan adanya
nestapa itu, anak akan menjadi sadar akan perlmyataian berjanji dalam
hatinya untuk tidak mengulanginya |&gi.

Dari definisi di atas, berarti hukuman itu dibenksebagai akibat dari adanya
pelanggaran atau kesalahan. Selain itu, hukumanmegupakan titik tolak untuk
mengadakan perbaikan, sehingga tidak terjadi Kesalauntuk yang kedua
kalinya.

Memberi hukuman kepada siswa yang melakukan pelangdu hal yang
biasa dan disekolah ini banyak tata tertib tapigysering dilangar oleh anak-anak
seperti yang ada dibawah ini dengan ini bentuktlehukuman yang diberikan
kepada semua siswa yang melakukan pelangaran:

a. Suka terlambat dan tidak mengikuti apel dimadrasah.

Dalam pemberian hukuman kepada peserta didik agaik hisa menjadi
disiplin itu hal yang biasa, karena kalau anakkieetinelanggar tidak dihukum
maka anak tersebut akan menjadi anak yang teledor tdiak mempunyai
tanggung jawab, dengan ini peneliti melakukan waaeam dengan Bapak Abbas

selaku korbid kesiswaan berikut petikan wawancara:

62 Amir Daien Indra Kusuma&engantar limu Pendidikargurabaya, 1973. Hal.147
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Kalau tahun-tahun sebelumnya ketika ada anak didikyang terlambat
hanya dipanggil dan saya tanyai kenapa terlambat seidah itu saya
suruh menyapu seluruh halaman sekolah, ada yang pugp 10 kali, ada
juga lari-lari keliling lapagan 5 kali, namun sekarang hukuman itu saya
tambahi dengan menulis buku pelangaran tata tertibsekolah beserta
lansung saya kasih point ketika mereka terlambat 35 menit saya
kasih poit (5), 15-30 menit saya kasih point (7),(845 menit saya kasih
point (10), Allhamdulilah dengan begini anak didik saya sekarang ini
jarang ada yang terlambat$3
Dari hasil wawancara kalau tahun-tahun sebelunkietiia ada anak didik
yang terlambat hanya dipanggil dan ditanyai kertagambat sesudah itu suruh
menyapu seluruh halaman sekolah, ada yang pus uli,Oada juga lari-lari
keliling lapagan 5 kali, namun sekarang hukumarditambahi dengan menulis
buku pelangaran tata tertib sekolah beserta landikagih poin ketika mereka
terlambat 5-15 menit, dikasih poin (5), 15-30 méikesih poin (7), 30-45 menit
dikasih poin (10), Allhamdulilah dengan begini araadak sekarang ini jarang ada
yang terlambat dengan adanya hukuman seperti sk-anak diharapkan bisa
sadar sehingga besok-besoknya dia tidak mengulagigidalam bukunya Amier
Daien indra kusuma hukuman merupakan alat pendidyag bertujuan untuk
menyadarkan anak kembali kepada hal-hal yang bbad#d«,secara tertib, karena
anak tersebut sudah melakukan perbuatan yang sadaelas bahwa setiap anak
yang melakukan kesalahan, anak tersebut tidak luibedrkan agar anak itu bisa
mempunyai tanggung jawab terhadap apa yang sugmrbaat maka dia harus di
beri hukuman namun hukumanya harus sesuai dengayaag sudah ia lakukan.

Dalam pengamatan yang saya lakukan berdasarkam \Wwasiancara,

memang benar bahwa ketika ada siswanya yang teataméreka lansung diberi

63 Hasil Wawancara dengan bapak Abbas, Kabid Kesisweaata Hari Kamis 20 Januari 2011, Pukul
11.05 - 11.40 WIBdi MTS Al-Hidayah.
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hukuman seperti pus up, lari-lari keliling lapaganenyapu diseluruh teras
sekolah dan diberi point maka dengan ini mereka joga jarang ada yang
terlambat bahkan ada yang sudah tidak mengulagilddesn itu, dengan tidak
terkambat lagi berarti mereka sudah mengetahunsebga dalam sekolah itu ada
peraturanya dan peraturan itu tidak hanya dibuatumajuga dilakukan, akan
tetapi selama saya observasi saya belum pernahanatia siswa yang terlambat.
Namun dari adanya hukuman itu seharusnya tidakpbenukuman fisik, karena
hukuman seperti ini pada saat ini sudah dilaraeh ahdang-undang perlindugan
anak, seharusnya bagi anak yang melanggar merbkiutn pada hal-hal yang
positif seperti menghafal ayat-ayat Al-Quran, mieaigl do’a sehari-hari maka
dengan begini anak-anak akan jerah juga sebab raftghdalah yang sangat
sulit untuk dilakukan akan tetapi hal ini banyakningbulkan efek yang baik bagi
pribadi anak.

b. Tidak membawa peralatan sholat dzuha contohnya kopy, sajadah,
mukenah, surat wagiah.

Dalam beribadah merupakan suatu bentuk amalan usten dalam
menghadap Allah maka ketika melaksanakan sholargghya harus menutup
aurot. Maka dengan ini peneliti melakukan wawandaregan bapak abbas selaku
korbid kesiswaan dan Guru Figih berikut petikan waeara:

Ketika ada salah satu siswa yang tidak membawa peatan sholat
dzuha maka mereka saya suruh maju kedepan untuk mebuat barisan
sendiri, karena dengan begini mereka bisa merasa rhadengan teman-
temanya yang membawa peralatan lengkap sholat Dzuha
Alhamdulliah semua siswa bisa mengikuti dengan khysik namun
ketika ada siswa yang tiba-tiba bergurau sendiri mka guru lansung

menyuruh mereka mengulagi sholat dzuha sendi®4

64 Hasil wawancara dengan Bapak Abbas, Kabid kesisweai Sabtu 22 Januari, Pukul 10.00 —
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Melihat hasil wawancara ketika ada salah satuasigang tidak membawa
peralatan sholat dzuha maka mereka disuruh majepeed untuk membuat
barisan sendiri, karena dengan begini mereka bmsa@sa malu dengan teman-
temanya yang membawa peralatan lengkap sholat DAlhamdulliah semua
siswa bisa mengikuti dengan khusyuk namun ketika sidwa yang tiba-tiba
bergurau sendiri maka guru lansung menyuruh menedagulagi sholat dzuha
sendiri dengan adanya hukuman seperti ini diharagéagi siswa-siswiang
biasanya melangar peraturan dengan adanya ini diakelak melangar lagi, dan
adanya peraturan ini supaya terbiasa kalau melakaa sholat itu harus
memakai mukenah bagi wanita dan laki-laki memakapykh, sajadah serta
ketika sholat tidak boleh ramai atau becanda.

Dalam pengamatan peneliti, ketika itu saya tidakilmaesiswa yang tidak
membawa peralatan atau pun sholat dengan bergseawla siswa mengikuti
dengan tertib dan khusyuk. Dengan begini berartrekee sudah mengetahui
bagaimana sebenarnya orang sholat itu, bahwa steoigt itu tidak boleh dengan
becanda akan tetapi sholat itu harus khusyuk.

c. Seragam tidak lengkap.

Menerapkan kedisiplinan merupakan hal yang wajilakdkan oleh
pendidik maka dengan ini pendidik melakukan hukukewada peserta didiknya
yang tidak mentaati peraturan sekolah. Denganenefiti melakukan wawancara

dengan kabid sesiswaan berikut ini petikan wawancar

10.30 WIB, di MTS Al-Hidayah.
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Kalau ada salah satu diantara siswa kami yang segamnya tidak
lengkap yang sudah ditentukan oleh sekolah, maka yg kami lakukan
pertama kali mereka saya panggil dan saya tanyai kexpa seragamnya
tidak ada bet nya atau tidak membawa dasi? Maka meska lansung
saja saya suruh membeli dikoprasi meski itu merekéhutang disana
atau bagaimana yang terpenting mereka datang keselah itu harus

sesuai apa yang sudah menjadi ketentuan sekol&®.

Dari kutipan diatas bahwasanya kalau ada salah d&ntara siswa yang
seragamnya tidak lengkap yang sudah ditentukan sddélolah, maka yang di
lakukan pertama kali mereka dipanggil dan ditakgaiapa seragamnya tidak ada
bet-nya atau tidak membawa dasi, maka mereka Ignslisurun membeli
dikoprasi meski itu mereka hutang disana atau bza@a yang terpenting mereka
datang kesekolah itu harus sesuai apa yang sudajadndetentuan sekolah
maka dengan ini harapan semua Bapak-lbu Guru agaarsya selalu mentaati
peraturan sekolah sehingga mereka biar tidak dindkukum lagi serta selalu
mentaati tata tertib yang ada. Hukuman sepertukian maksud untuk mendidik
anak pada kekerasan atau semata-mata karena lmildand dengan adanya
pendidikan dahulu yang sangat keras namun halamydn untuk merubah prilaku
anak didik agar selalu disiplin.

Dalam pengamatan yang saya lihat, selama obsdigakiada siswa yang
tidak memakai seragam tidak lengkap bahkan hanm@@€4l mereka memakai
seragam lengkap dan sesuai jadwalnya masing-magémgan ini berarti siswa-
siswi Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah sudah menegamn mentaati semua

peraturan yang ada disekolah.

65 Hasil wawancara dengan Bapak Abbas, Kabid kesisweai Sabtu 22 Januari, Pukul 10.00 —
10.30 WIB, di MTS Al-Hidayah.
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d. Merokok dilingkugan sekolah.

Merokok dapat menyebabkan penyakit yang ada padahtunanusia,
dengan ini anak yang belum cukup umur dilarang skexgar tidak merokok
sehingga MTs. Al-Hidayah memberi hukuman kepadeenesdidiknya kalau
ketahuan ada yang merokok, dengan ini peneliti kn&kn wawancara dengan
korbid kesiswaan berikut ini petikan wawancara:

Ketika ada siswa yang merokok dilingkugan sekolah é&tahuan sama

bapak atau ibu guru maka mereka langsung saya datan, dan

rokoknya saya minta beserta korek api, sesudah itsaya panggil ke
kantor dan saya suruh nulis dalam buku pelanggaransiswa lansung
tulis point 35 bagi yang melanggar, kenapa mereka dnya saya

gitukan? Soalnya bapak ibu guru tidak pernah berhemi untuk selalu
memgigatkan kepada semua siswa agar selalu menaasemua

peraturan sekolah66

Dari hasil wawancara diatas ketika ada siswa yaegokok dilingkugan
sekolah ketahuan sama bapak atau ibu guru mak&anaregsung dipanggil, dan
rokoknya diminta beserta korek api, sesudah itaraygil ke kantor dan disuruh
menulis dalam buku pelanggaran siswa lansung fodst 35 bagi yang
melanggar, kenapa mereka hanya gitukan? Soalnyakbap guru tidak pernah
berhenti untuk selalu memgigatkan kepada semuaaseyar selalu menaati
semua peraturan sekolah, mengenai laragan mer@iaidingkugan sekolah ini
dilarang keras, andai kata ada siswa yang meroloigkligan sekolah maka
pihak sekolah khususnya kabid kesiswaan memberrhak dan peringatan, hal
demikian menjadi harapan guru agar membuat sisiah j@an tidak melakukan

pelangaran,dan andai kata siswa tersebut mengmegikok untuk yang kedua

66 Hasil wawancara dengan Bapak Abbas, Kabid kesisweai Sabtu 22 Januari, Pukul 10.00 —
10.30 WIB, di MTS Al-Hidayah.
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kalinya maka kabid kesiswaan memberi poin (masluthesar BP) dan kalau
ketiga kalinya guru memberi surat kepada orangyaatengan hal ini orang
tuanya mengetahui prilaku anaknya kalau meroko&ndalekolah, pihak sekolah
sangat melarang keras bagi semua siswanya agér rtideokok karena semua
para pendidik khawatir nantinya sebelum merekangaeka terkena penyakit
paru-paru, jantung dan lain-lain makanya para mkkdangat melarang anak
didiknya untuk merokok.

Dari pengamatan yang saya lihat selama observaskalah saya belum
menemukan ada siswa yang merokok dalam lingkudasiade dengan ini berarti
siswa sudah memahami kalau merokok dalam lingkusgdolah dan ketahuan
oleh pihak sekolah maka dia mendapatkan hukumamumaketika sepulang
sekolah dan sudah berada diluar lembaga baru sa&jihatmada anak yang
merokok.

e. Membawa senjata tajam atau lainya yang dapat diguniean untuk
tujuan negatif atau dianggap membahayakan orang lai.

Dalam lembaga melarang siswa-siswinya untuk tidambawa senjata
tajam, bukanlah hal yang aneh lagi karena ini semikfdawatirkan untuk
digunakan dengan tidak semestinya, berikut inikpetihasil wawancara dengan
korbid kesiswaan:

Dengan ini kalau ada siswa yang membawa senjata tan misalnya

gunting, pisau, pemes, yang digunakan untuk tidak emestinya maka

tindakanya pun juga sama dengan merokok dalam lingkgan sekolah

yaitu lansung saya rampas dipanggil kekantor danwguh nulis dalam
buku pelanggaran siswa lansung tulis point 70 bagisiswa yang

membawa benda-benda terseb®’

67 Hasil Wawancara dengan Bapak Abbas, selaku kesisMadrasah, hari sabtu 05 Februari 2011,
Pukul 10.30 — 10. 40 WIB
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Dengan ini kalau ada siswa yang membawa senjata tagisalnya gunting,
pisau, pemes, yang digunakan untuk tidak semesiirgka tindakanya pun juga
sama dengan merokok dalam lingkugan sekolah yad#insung dirampas dan
dipanggil kekantor dan disuruh nulis dalam bukwapggaran siswa lansung tulis
point 70 bagi siswa yang membawa benda-benda tdrsddngan ini kalau pihak
sekolah menemukan siswanya membawa senjata tajpettisgunting, pisau,
pemes dan digunakan dengan tidak semestinya maka tiglak segan-segan
merampas senjata itu tadi, agar apa yang tadiraigguru tidak terjadi, seperti
tawuran, dan lain-lain dan pihak guru BP memberilme kepada anak itu
mengenai tindakan selain itu mengambil senjatayaeg mereka bawa, lantas
keesokan harinya guru memanggil orangtuanya setafnga membawa senjata
tajam dengan ini anak tersebut perlu pengawasag kdoih dan tindakan yang
khusus dari pihak sekolah khususnya guru BP dangotaa, karena kalau
dibiarkan takut terjadi hal-hal yang mencoreng ahte sekolah.

Dalam pengamatan yang saya lakukan berdasarkdnwaasancara diatas
saya pun juga menanyai beberapa siswa namun mguga menjawab
bahwasanya tidak ada siswa yang membawa benda-tarjdm yang digunakan
tidak semestinya namun ketika mereka membawa setg@m seperti gunting,
pisau, pemes hanya digunakan ketika mereka membaalaxbuahan kesekolah
misalnya jambu, apel, dan ketika membuat keteramplisekolah.

f. Minum-minuman keras dan sejenisnya yang memabukkan,atau
membawa minuman keras ke Madrasah.

Dalam pemberian hukuman pada peserta didik yan@rdmmar sudah

melampui batas kesabaran pendidik merupakan haj yeajar karena tidak
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menular pada peserta didik lainya, maka penelilakukan wawancara dengan
Bapak H. Masykur selaku kepala sekolah berikupétikan wawancara:
Ketika ada siswa yang membawa minum-minuman keras dsekolah
atau pun sudah minum-minuman yang bisa memabukkan @ka siswa
tersebut lansung berhadapan dengan kepala sekolabesudah itu orang
tua mereka dipanggil dan diberi point 100 untuk dikeluarkan dari

sekolah, karena kalau tidak begini ditakutkan akanmenulari teman-
temanya yang lain dan adik-adik kelasnya, supaya yey lain bisa

melihat dari perbuatan temanya tersebut68

Melihat hasil wawancara ketika ada siswa yang membainum-minuman keras
kesekolah atau pun sudah minum-minuman yang bisaaimgkkan maka siswa
tersebut lansung berhadapan dengan kepala sekekigah itu orang tua mereka
dipanggil dan diberi point 100 untuk dikeluarkamidekolah, karena kalau tidak
begini ditakutkan akan menulari teman-temanya yaimgdan adik-adik kelasnya,
supaya yang lain bisa melihat dari perbuatan teméargebut.

Dari hasil wawancara ini tentunya kebijakan yangnwil oleh kepala
sekolah sudah melalui prosedur yang telah ditentukeh pihak sekolah dengan
adanya sanksi tersebut siswa dapat menginstropaksiasanya yang dia lakukan
bukanlah tindakan pelajar yang bagus dan tidakt pattuk ditiru, dan seorang
guru dalam permasalahn ini juga berperan untuk gegnaya secara serius agar
kejadian yang serupa tidak terjadi yang kedua falin

Dari pengamatan peneliti, selama ini dan hasil araara diatas saya
belum pernah mendengar dan menemukan kalau tersigpat yang dikeluarkan
dari Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah dengan pelaragg membawa atau

minum-minuman keras dalam lingkugan sekolah, karenareka sudah

68 Hasil wawancara dengan Drs. H. Masykur, kepalalabkMTs Al-Hidayah, pada hari Kamis,
20 Januari 2011, pukul 08.30 — 09.45 WIB, di MT SH\layah.
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mengetahui dari penerapan pelajarn figih kalau miminuman keras hukumnya
haram.
g. Keluar kelas pada pergantian jam pelajaran.

Madrasah menerapkan tata tertib yang ada disekotabpakan kewajiban
madrasah karena untuk membimbing siswa supayalidjsgengan ini peneliti
melakuakan wawancara dengan Bapak Muslimin selaku §KI berikut petikan
wawancara:

Ketika ada siswa yang keluar pada pergantian jam pajaran tanpa

seizin bapak atau ibu guru hukumanya pun berbeda-bda terkadang

siswa dilarang masuk tidak boleh mengikuti pelajara tersebut, siswa
disuruh lari-lari keliling lapagan 5 kali putaran, siswa diperbolehkan
masuk namun disuruh berdiri didepan dan mereka dikaih pertanyaan
sesuai dengan mata pelajaranya baru sesudah itu disih kembali

ketempat duduknya, disuruh menyapu seluruh teras delah, dengan
cara begini alhamdullilah hampir 90% siswa tidak kduar pada
pergantian jam pelajaran, kalaupun mereka keluar iu sudah

mendapat izin dari guru mata pelajaranya namun kalai mereka
dikasih izin dan tidak dipergunakan dengan sebaik-biknya mereka

pun tetap dikasih hukuman seperti yang diatas tad9

Dari hasil wawancara diatas ketika ada siswa yaigak pada pergantian
jam pelajaran tanpa seizin bapak atau ibu guru fmakya pun berbeda-beda
terkadang siswa dilarang masuk tidak boleh mengpeigjaran tersebut, siswa
disuruh lari-lari keliling lapagan 5 kali putarasiswa diperbolehkan masuk
namun disuruh berdiri didepan dan mereka dikasitapgaan sesuai dengan mata
pelajaranya baru sesudah itu disuruh kembali ketenguduknya, disuruh
menyapu seluruh teras sekolah, dengan cara bdgamdullilah hampir 90%

siswa tidak keluar pada pergantian jam pelajarataupun mereka keluar itu

69 Hasil wawancara dengan Bapak Muslimin Selaku @KU Pada Tanggal 23 Februari 2001.
Pukul 07.00-07-30
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sudah mendapat izin dari guru mata pelajaranya nd@lau mereka dikasih izin
dan tidak dipergunakan dengan sebaik-baiknya merekdetap dikasih hukuman
seperti yang diatas tadi, pendidik melakuakan hwuseperti ini agar siswa-
siswinya dapat berperilaku disiplin akan tetapidmkn yang dijatuhkan kepada
anak itu harus dilakukan secara sadar dan anakkiin menjadi sadar akan
perbuatannya dan berjanji dalam hatinya untukktis@ngulanginya lagi maka
dengan ini kalau siswa-siswinya tidak melakukanapghran maka berarti
pendidik sudah berhasil dalam membina anak didikmytak tidak keluar kelas

tanpa seizing Guru.

Dari pengamatan peneliti, dan hasil wawancara mgrbanar hal tersebut
dilakukan oleh bapak, ibu guru ketika siswanyaatetlat masuk kelas mereka
tidak diperbolehkan masuk kelas. Namun dengaraya guga tidak melihat siswa
yang keluar ketika pergantian jam pelajaran, aga gatu, dua anak keluar namun
itu pun mereka izin kepada guru mata pelajaranalkan tetapi apabila bapak ibu
guru belum masuk kelas maka siswa tersebut megoavinya kekantor untuk
meminta izin keluar kelas.

h. Makan ketika jam pelajaran

Bapak-lbu Guru dalam memberi hukuman kepada pesdik yang
melangar peraturan sekolah dengan makan ketikapgajaran, memang harus
dilakukan karena kalau peserta didik dibiarkan sagka ia tidak akan bisa
belajar untuk menghargai orang lain, maka denganpeneliti melakukan

wawancara dengan korbid kesiswaan dan selaku gumuw @gidah Akhlak
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berikut ini petikan hasil wawancara:
Ketika ada siswa saya yang makan dalam kelas apa gia ketika
pelajaran berlangsung maka mereka yang makan itu lasung saya
suruh keluar kelas dan saya suruh menghabiskan makennya agar
tidak mengganggu teman yang lagi belajar, dengan insaya tidak
pernah melihat anak didik saya yang makan ketika jan pelajaran

berlansung, kalaupun ada mereka makan pada waktu pgantian jam
namun saya lihat ketika saya masuk dalam kelas makean mereka

lansung disimpan dalam tasnya masing-masing?

Dari hasil wawancara apabila ada siswa ketika yaagan dalam kelas apa
lagi ketika pelajaran berlangsung maka mereka yaagan itu lansung disuruh
keluar kelas dan disuruh menghabiskan makanannga t&dpk mengganggu
teman yang lagi belajar, sehingga pada saat olaktpernah melihat anak didik
yang makan ketika jam pelajaran berlansung, kalawgula mereka makan pada
waktu pergantian jam namun saya lihat ketika sagauk dalam kelas makanan
mereka lansung disimpan dalam tasnya masing-magemgan adanya hukuman
mereka disuruh keluar karena sebagai pendidik tideku pembelajarnya
terganggu cuma gara-gara ada satu siswa yang ndakam kelas, dan guru pun
juga selalu mengajari kedisiplinan dan menghormating lain maka dengan
adanya seperti ini agar mereka terbiasa dapat moemgiti orang lain karena hal
ini dapat membawa hingga dewasa nantinya.

Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan selangavasis disekolah
Madrasah Tsaawiyah Al-Hidayah, saya tidak meliluat siswa yang dikeluarkan
dari kelas yang gara-garanya makan saat jam patajaerlansung, dengan ini

berarti siswa-siswi sudah dapat menerapkan apa geajgrkan oleh Bapak-Ibu

70 Hasil Wawancara dengan Bapak Jamal, Guru BP, daidaktAkhlak, hari sabtu 05 Februari 2011,
Pukul 10.00 — 10.30 WIB
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Guru selama ini dan mereka juga dapat memahamu kakreka makan dalam
kelas akan dikeluarkan hal ini dapat merugikanrdereka sendiri.

i. Melompat pagar madrasah untuk tidak mengikuti PBM dan kegiatan
lain dimadrasah (mborot).

Pemberian hukuman kepada peserta didik yang melatgagan cara
melompat pagar, merupakan suatu yang harus dilakagar peserta didik bisa
mempunyai rasa takut kepada Bapak-lbu Guru, makagaste ini peneliti
melakukan wawancara dengan korbid. Kesiswaanugankpetikan wawancara:

Kalau ada siswa yang keluar dari lingkugan sekolahanpa seizin guru

(mborot) dan ketahuan oleh bapak ibu guru, maka guo yang

mengetahinya harus melapor kepada guru wali kelasra; agar siwa

tersebut besoknya panggil oleh guru wali kelas, sedah itu guru wali

kelas melaporkan keguru BP, supaya anak tersebut ilgeri hukuman
yang sesuai dengan peraturan sekolah yaitu menulisuku pelanggaran

dan dikasih point 2071

Sebagaimana hasil wawancara di lapangan, MadrasahaWiyah Al-
Hidayah bahwasanya bagi siswa yang melakukan ggdaan keluar dari
lingkugan sekolah tanpa seizin guru maka merelapdikan kepada wali kelas
sesudah itu mereka dibawa keguru BP supaya arsdbtdr diberi hukuman yang
sesuai dengan peraturan sekolah dengan menulisgmiinggaran dan dikasih
point 20. Dengan adanya hukuman seperti ini agauaesiswa-siswi madrasah
tidak ada yang melakukan pelanggaran tersebuth&apelangaran itu dapat
membahayaka diri mereka sendiri apabila mereka m@bd pagar dan mereka
jatuh maka yang mendapat getahnya juga pihak dekgéang dikatakan kurang

memperhatikan siswanya sehingga agar tidak tekeshlah pahaman seperti ini

71 Hasil Wawancara dengan bapak Abbas, Kabid Kesisweaata Hari Kamis 20 Januari 2011, Pukul
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maka Bapak-lbu Guru melakukan hukuman tersebut.

Dari pengamatan yang saya lihat bahwasannya sas¢nmua siswa MTS
Al-Hidayah tidak ada yang melakukanpelangaran mpainpagar sekolah untuk
meninggalkan kegiatan pembelajran dikarenakanhtdrlbahwasanya tembok
yang ada sekeliling Madrasah sangat tinggi bahkamgginya pun menyamai
dinding kelas, dan saya kira mereka juga menyabanwa melompat pagar

sekolah dapat membahayakan diri mereka sendiri.

j. Berbicara kotor atau kurang sopan.

Akhlak merupakan implementasi dari iman dalam sed&ntuk perilaku,
pendidikan dan pembinaan anak. Sehingga pendidék tpernah lalai untuk
selalu member contoh teladan perilaku sopan saamg tua dalam pergaulan
dan masyarakat. Dengan ini peneliti melakukan waamndengan Bapak Djamal
selaku Guru Agidah Akhlak dan guru BP berikut ietikan wawancara:

Ketika bapak atau ibu guru mendengar siswanya berke kotor kepada

teman atau ke yang lainnya, maka yang dilakuakan gw hanyalah

mendekati anak tersebut sesudah itu disuruh menguéa lagi
perkataanya, dan siswa tersebut disuruh menilai sefiri apa baik kata-
katanya itu tadi dikeluarkan kepada orang orang lan, soalnya mereka
sudah diberi pelajaran tentang agidah dan akhlak y#u mereka

berawal hanya dikasih pengertian mana yang baik darfburuk sesudah
itu guru hanya saja mengawasi, tapi kalau tetap saj maka mereka

lansung ditegur seperti itu tadi dan guru melapor lepada wali kelas/2
Dari hasil wawancara yang saya dapat bahwasanykakedpak atau ibu
guru mendengar siswanya berkata kotor kepada tataarke yang lainnya, maka

yang dilakuakan guru hanyalah mendekati anak tetssbsudah itu disuruh
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mengulagi lagi perkataanya, dan siswa tersebutudismenilai sendiri apa baik
kata-katanya itu tadi dikeluarkan kepada orang lsaalnya mereka sudah diberi
pelajaran tentang agidah dan akhlak yaitu merekeawaz hanya dikasih
pengertian mana yang baik dan buruk sesudah itultamya saja mengawasi, tapi
kalau tetap saja maka mereka lansung ditegur $efetadi dan guru melapor
kepada wali kelas, dengan begini pendidik tidak kalau siswa-siswinya suka
melontarkan kata-kata kotor yang tidak ada manyaatisehingga ketika ada
siswanya yang berkata kotor maka ia langsung mextideak tersebut agar anak
itu tidak terbiasa, karena perkataan kotor itu dapanyakiti hati orang lain, kalau
orang yang dikatakain itu tidak menerima maka ianaknendapatkan dosa dan
pendidik pun juga sudah mengajarkan tentang aqdiah akhlak dengan ini
pendidik hanya inggin siswanya dapat mempunyaiikegran yang baik.

Dari hasil pengamatan yang saya dapat selama alssdmtika pada jam
istirahat saya tidak mendenggar ada siswa yangktegriak atau berkata kurang
sopan keteman-temannya, kemungkinan hal ini mesaklah bisa membedakan
antara mana yang baik dan mana yang buruk yangrakegka ucapkan sehingga
anak-anak melontarkan kata-kata yang kurang sogi@mlan-temannya.

k. Berpacaran atau berdua-duaan dengan lawan jenis.

Pada zaman akhir ini banyak kejadian-kejadian yam@h menimpah umat
manusia didunia, agar tidak lebih parah lagi sebggadidik harus terus
menhgawasi anak didiknya agar tidak sampai terjesurpada kemaksiatan,
berikut ini hasil wawancara dengan korbid kesiswaan

Kalau ada anak didik saya yang sering jalan atau helua-duaan
dengan lawan jenis maka anak tersebut saya selidikiengan cara tanya
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kepada teman-teman dekatnya atau teman yang lainygang dikenal
sama anak tersebut, apa ia dia berpacaran atau haaysekedar teman
saja, namun kalau hal ini bener bahwa ada anak yangderpacaran
dilingkugan sekolah maka anak tersebut saya panggkeduanya saya
beri pengertian apa dampak dari orang yang suka betua-duaan
dengan lawan jenis atau pacaran, namun sesudah itmereka hanya
saya awasi saja tapi setelah mereka diberi pengeat tidak bisa maka
mereka lansung saya panggil lagi untuk menghadap gu BP agar

siswa tersebut diberi hukuman dan masuk pelanggaraekolah’3

Dari hasil wawancara yang saya peroleh bahwasaalgal lada anak didik
yang sering jalan atau berdua-duaan dengan lawas jeaka anak tersebut
diselidiki dengan cara tanya kepada teman-temaratdgk atau teman yang
lainya yang dikenal sama anak tersebut, apa i@efigacaran atau hanya sekedar
teman saja, namun kalau hal ini bener bahwa ad& gaag berpacaran
dilingkugan sekolah maka anak tersebut saya pakgdilanya diberi pengertian
apa dampak dari orang yang berdua-duaan dengam lpamés atau pacaran,
namun sesudah itu mereka hanya diawasi saja taplaemereka diberi
pengertian tidak bisa maka mereka lansung dipahagiluntuk menghadap guru
BP agar siswa tersebut diberi hukuman dan maswdngegaran sekolah, sebagai
pendidik memerhatikan siswa-siswinya hingga sepertimeski saat ini zama
modern namun guru mengkhawatirkan kalau akibatrdareka berdua-duaan trus
akan mengundang setan dan menimbulkan suatu panzimaaka pendidik
sanggat melarang keras kalau ada siswa-siswinyg s@aka berdua-duaan meski
itu hanya sekedar teman tapi hal ini membahayakamdreka sendiri dan dapat
merusak moral mereka apabila belum mencukupi umur.

Dari pengamatan yang saya peroleh banyak siswa-g&wg jalan bareng
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namun mereka tidak hanya berdua saja tapi merelsarba teman-teman yang
lainya, bahkan mereka menuju kantin sekolah unéugigajan barenglengan ini
berarti mereka sudah mengetahui kalau akibat danigoyang suka berdua-duaan
dengan lawan jenis dapat menjadkan fithah dan ganarang-orang.

|. Membawa buku, majalah, novel, diare, bindder, gambaporno, kaset,

HP kemadrasah yang tidak ada hubugannya dengan pgtan

madrasabh.

Melarang peserta didik untuk tidak membawa peralatang tidak ada
kaitanya dengan pelajaran merupakan hal yang sabgi&t agar kegiatan
pembelajaran bisa efektif tanpa ada ganguan, madaeli melakukan
wawancara dengan Bapak Djamal selaku Guru Bp kepidikan wawancara:

Dalam madrasah ini semua siswa-siswi dilarang memba buku yang

tidak ada kaitanya dengan pelajaran sekolah, misalya, majalah, novel,

diare, bindder, gambar porno, kaset, HP, dengan inkalau ada siswa
saya yang membawa buku-buku tersebut maka buku atawgambar
tersebut lansung saya ambil dan tidak saya kembaldn lagi, meski
anak yang bersangkutan merenggek- renggek kekantdetap saja tidak
saya kembalikan,namun kalau ada yang ketahuan memb&a HP orang
tuanya yang saya pangggil untuk mengambil HP terseli dan juga
diberi pengarahan agar anaknya tidak membawa HP laigkelingkugan

sekolah. Bahkan terkadang juga dalam waktu tidak tatu saya merezia
tas mereka untuk mencari benda-benda yang tidak adakaitanya

dengan pelajaran sekolaty4

Melihat dari wawancara semua siswa-siswi dilarargnivawa buku yang
tidak ada kaitanya dengan pelajaran sekolah, nygalmajalah, novel, diare,
bindder, gambar porno, kaset, HP, dengan ini kalda siswa yang membawa
buku-buku tersebut maka buku atau gambar terdabsting diambil dan tidak

dikembalikan lagi, meski anak yang bersangkutarenwgek- renggek kekantor

4 Hasil Wawancara dengan Bapak Jamal, Guru BP, daidaktAkhlak, hari sabtu 05 Februari 2011,
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tetap saja tidak dikembalikan, namun kalau ada yatghuan membawa HP
orang tuanya yang saya pangggil untuk mengambitdd$ebut dan juga diberi
pengarahan agar anaknya tidak membawa HP lagigkeigan sekolah. Bahkan
terkadang juga dalam waktu tidak tentu mereziartaeka untuk mencari benda-
benda yang tidak ada kaitanya dengan pelajaranlatek®@apak-lbu Guru

melarang semua anak didiknya untuk tidak membawalgian yang tidak ada
hubugannya dengan pelajaran sekolah karena dikinkavatakan mengaggu
kegiatan belajar mereka karena kalau mereka meminaayalah, novel, diare,

bindder, gambar porno, kaset, HP mereka tidak abisa belajar dengan
sepenuhnya akan tetapi mereka lebih banyaknya main-apa yang sudah
mereka bawa, dan hal ini juga akan membahayakdmempdagan moral mereka
apabila hal ini dibiarkan saja dan tidak ada hukunmemun kalau hal ini ada
hukumanya maka anak tersebut akan mempunyai rkaa kapada Bapak-lbu

Guru.

Dalam pengamatan peneliti,, setelah diadakan sepetidak ada siswa
yang membawa peralatan sekolah yang tidak adankait@lengan pelajaran
sekolah, bahkan meski pada zaman modern sepersisnia yang dilarang
membawa HP mereka juga mematuhinya, buktinya kei#lyga mau mengambil
dokumentasi kesekolah dan saya mau meminjam HP gigade& yang disana
sudah dianggap siswa yang bandel dia pun pergk&kgetidak membawa HP

m.Memalsu surat izin/ surat keteragan/ tanda tangganorang tua wali
murid.

Kebohongan merupakan suatu tindakan yang tercelgadeini ketika ada

anak didiknya yang melakukan kebohongan maka p#ndidlakukan hukuman
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dengan ini peneliti melakukan wawancara dengan IB&pamal selaku Guru Bp
demikian petikan wawancara:
Setiap siswa disini jikalau tidak bisa mengikuti keiatan belajar
mengajar, peraturan yang diamini oleh setiap guru, dengan
mewakilkan kepada salah satu keluarganya untuk merantar Surat

jin yang sudah ditandatangani oleh wali murid. Ditakutkan kalau
dititipkan kepada temannya ia bohong, dan tidak sasai dengan kondisi

ketika ia izin tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM). 72

Dari hasil wawancara bahwasanya ketika ada siswey yalak masuk
sekolah, maka pihak sekolah mewajibkan setiap waealah (murid) jika
berhalangan untuk mengikuti kegiatan belajar, imlahgan membuat Surat yang
berisikan alasan kenapa murid tidak bisa masuktatata tangan orang tua (Wali
murid) dengan diwakilkan salah satu perwakilan &ejanya untuk mengantarkan
surat kepada pihak sekolah. Demikian tersebut agpaya siswa tidak berani
berbohong. Dan anday kata salah satu siswa yangakikan surat ijinnya
kepada temennya atau . Maka pihak guru tidak mahges surat tersebut dan
memberinya sangsi berupa hukuman.

Dalam pengamatan yang diperoleh dari guru-guru asadir sejauh ini tidak
ada siwa yang melakukan pelanggaran tersebut, &kanemneka sudah memahami
betul kalau tindakan tersebut salah dan bisa metmbeeeka rugi dan tidak akan
mendapatkan ridho dari Bapak-lbu Guru mereka.

n. Membuat suasana tidak tertib pada saat kegiatan itna maupun ekstra
kulikuler di madrasah.

Tata tertib yang di buat oleh sekolah bukanlah kirdu pajang dalam

kantor, akan tetapi hal ini juga harus dilaksanakeka ketika ada peserta didik

75 Hasil Wawancara dengan Bapak Jamal, Guru BP, daidaktAkhlak, hari sabtu 05 Februari 2011,
Pukul 10.00 — 10.30 WIB

90



ada yang melakukan pelangaran maka dihukum benikytetikan wawancara

dengan korbid kesiswaan:
Kalau ada siswa yang suka membuat gaduh pada saa¢diatan sekolah
maka siswa tersebut langsung diperingatkan, namundi ini masih saja
maka anak tersebut langsung saya pindahkan untuk ma kedepan,
tapi kalau hal ini masih tetap juga maka anak tersbut langsung saya
panggil dan saya keluarkan agar tidak mengikuti kegatan tersebut dan
tidak menggangu teman lainya, misalnya kegiatan eks kulikuler

drum bend meraka tidak serius latihan maka mereka tperigatkan saja
tapi kalau tetap saja ia langsung saya suruh keluaragar tidak

mengikuti latihan. 76
Dari hasil wawancara ketika ada siswa yang memduegana tidak tertib

pada saat kegiatan intra maupun ekstra kulikulenatirasah atau suka membuat
gaduh pada saat kegiatan sekolah maka siswa tenselysung diperingatkan,
namun hal ini masih saja maka anak tersebut laggdipindahkan untuk maju
kedepan, tapi kalau hal ini masih tetap juga makakatersebut langsung
dipanggil dan dikeluarkan agar tidak mengikuti keégn tersebut dan tidak
menggangu teman lainya, misalnya kegiatan ekstituker drum bend meraka
tidak serius latihan maka mereka diperigatkan ¢a kalau tetap saja ia
langsung saya suruh keluar agar tidak mengikutidatdengan ini guru hanya
inggin siswanya mempunyai sifat yang disiplin daleegiatan pembelajarn agar
dalam belajar apapun dan dimana pun tempatnya mefagat belajar dengan
serius dan tidak main-main karena kalau merekgdrefi@ngan main-main akan
merugikan diri mereka sendiri dan juga kasihan padag tua mereka yang
sudah mencari biyaya untuk sekolah ternyata yakgjae hanyalah main-main.

Dalam pengamatan dari hasil wawancara memang lsenaua guru ketika

76 Hasil Wawancara dengan Bapak Jamal, Guru BP, daidaktAkhlak, hari sabtu 05 Februari 2011,
Pukul 10.00 — 10.30 WIB

91



ada salah satu siwanya yang tidak serius mendiegiatan yang diadakan oleh
sekolah maka guru langsung menindak siswa terselgar mereka tidak
menganggu teman yang lainya, dengan adanya huktensebut agar mereka
tidak terbiasa dalam belajar selalu main-main.

0. Melakukan pencurian terhadap harta milik warga madrasah atau
lembaga.

Melakukan pencurian mengakibatkan dosa yang sdvemsdr meski hal
sekecil apapun serta merupakan suatu tindakantgargla dengan ini ketika ada
anak didiknya yang melakukan pencurian maka pekdittlakukan hukuman
dengan ini peneliti melakukan wawancara dengan IB&pamal selaku Guru Bp
demikian petikan wawancara:

Dalam madrasah ini apabila menemukan siswanya yangelakukan

pencurian terhadap teman-temanya, gurunya atau yandainya maka

sebagai guru yang saya lakukan pertama anak saya pggil dan saya
tanyai namun hal ini anak tersebut tidak mau mengaki maka yang
kedua saya memanggil orang yang mengetahuinya (bukt dan yang
ketiga memanggil wali kelas, yang keempat memanggivali murid

untuk memberi tau tentang perbuatan anaknya ketikaada disekolah
siswa tersebut diberi point 75 yang ditandatagi ole yang bersankutan
dan orang tua wali, kenapa sekolah memperlakukan gerti ini,

ditakutkan mereka mengulagi lagi.

Dari hasil wawancara bahwasanya apabila menemulsamarsya yang
melakukan pencurian terhadap teman-temanya, guratata yang lainya maka
sebagai guru yang dilakukan pertama anak dipaniggilditanyai namun hal ini
anak tersebut tidak mau mengakui maka yang kedpandgil orang yang
mengetahuinya (bukti), dan yang ketiga memanggii walas, yang keempat

memanggil wali murid untuk memberi tau tentang pathn anaknya ketika ada

disekolah siswa tersebut diberi point 75 yang dit¢dagi oleh yang bersankutan
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dan orang tua wali, sekolah memperlakukan sepaiti ditakutkan mereka
mengulagi lagi, dengan ini sebagai pendidik hamgini anak didiknya yang
terbaik sehingga ketika ada siswanya yang melakyi@angaran maka dia
langsung dihukum, namun memberi hukuman pada anakipaya lebih baik dari
pada yang sebelumnya serta anak itu agar tidalaserimencuri hingga ia dewasa
nantinya dan anak itu agar mengetahui kalau meitaudiosa bisa masuk neraka
kelak sudah meninggal nanti disamping itu jugakkeselesai memberi hukuman
maka tidak boleh anak itu dijauhi namun anak ittubdebih didekati agar anak
tersebut tidak mengulagi kesalahan yang keduaykalin

Dari hasil pengamtan guru-guru dan siswa madrasala [gaat ini tidak
pernah mendegar ada siswa atau guru-guru yangagahilmeski barang sekecil
apapun, maka dengan begini berarti semua siswa-didadrasah sudah
mengetahui apa hukumanya ketika mereka mencurakidatnya ketika mencuri
itu bisa sampai dengan dibawa keakhirat.

p. Melakukan perkelahian dengan anak luar/ sesama tenmmadrasabh.

Berkelahi dapat membahyakan dirinya sendiri, beloamtinya kalau
katahuan oleh pihak sekolah atau polisi, maka denga sebagai pendidik
melarang keras peserta didiknya untuk tidak benkelangan siapa saja, sehingga
peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Djamaksesuru BP berikut ini
petikan wawancara:

Semua guru madrasah ketika melihat atau mendengar da anak

didiknya yang berkelahi didalam atau diluar sekolah dengan masih

memakai seragam maka guru lansung menghampiri dan memisah

mereka, dan menayakan apa permasalahanya sehinggasé terjadi

perkelahian, namun kalau mereka tidak bisa dipisahlan maka dengan
terpaksa guru langsung saja membawa keguru BP agaiihak guru BP
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yang menagani kasus mereka, yaitu mereka keduanyarisung diberi
saksi dan buku pelanggaran dengan poin, namun Kkalaumereka
berkelahi dengan anak luar tapi masih memakai seragm sekolah tetap
guru langsung memanggil kekantor dan menayakan perasalanya
itu. 77

Dari hasil wawancara diatas bahwasanya semua gadrasah ketika
melihat atau mendengar ada anak didiknya yang ladnikdidalam atau diluar
sekolah dengan masih memakai seragam maka guruntmeenghampiri dan
memisah mereka, dan menayakan apa permasalahahiyegse bisa terjadi
perkelahian, namun kalau mereka tidak bisa dipmsahkaka dengan terpaksa
guru langsung saja membawa keguru BP agar pihak B&r yang menagani
kasus mereka, yaitu mereka keduanya lansung dibksi dan buku pelanggaran
dengan poin, namun kalau mereka berkelahi dengak &mar tapi masih
memakai seragam sekolah tetap guru langsung merhakggantor dan
menayakan permasalanya, dengan adanya hukumarti sepdiharapkan tidak
ada yang melakukan perkelahian lagi dalam bukunygéeADaien Indra Kusuma
ketika ada anak yang melakukan pelanggaran dami dibkumannya pun harus
sama antara kedua belah pihak agar keduanya tadislg srihati sehingga tidak
terjadi yang kedua kalinya.

Dari hasil wawancara dan pengamatan guru-guru readréidak pernah
mendegar ada siswanya yang berkelahi dalam lingkuggkolah atau diluar
sekolah, terkadang saja mendengar anak teriakcteamun setelah saya lihat
mereka hanya becanda dengan teman-temanya, demdagrarti mereka sudah

faham betul apa arti dari perkelahian itu, kalarkélahi hingga dengar dari pihak
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sekolah maka dia akan dipanggil kekantor dan meatllap hukuman seperti apa
yang sudah menjadi ketentuan tata tertib sekolah.

g. Melakukan coret-coret tembok didinding, pintu, jendela, meja, kursi,
serta sarana madrasah lainya.

Kebersihnan merupakan sebagian dari iman sehinggaakBlau Guru
melarang siswa-siswinya untuk tidak mengotori serjaag ada dilingkugan
sekolah, dengan ini peneliti melakukan wawancanagae korbid kesiswaan
berikut ini petikan wawancara:

Kita sebagai guru kan selalu mengigatkan kepada sam siswa agar

selalu menjaga kebersihan dilingkugan sekolah namuhal ini apabila

saya menemui anak didik saya yang melakukan corebeet tembok
didinding, pintu, jendela, meja, kursi, serta saram madrasah lainya
maka anak tersebut langsung saya suruh membersihkarhingga

kembali dengan semula, namun kalau mereka tidak b

membersihkan maka besoknya anak tersebut saya surunembawa cat

untuk mengecat kembali apa yang sudah ia coret-cordétu, dengan ini

allhamdullih semua siswa tidak ada yang melakukan aret-coret
tembok didinding, pintu, jendela, meja, kursi dan sya lihat meja

mereka bersih tidak ada coretan/8

Dari hasil wawancara bawasanya sebagai guru selahgigatkan kepada
semua siswa agar selalu menjaga kebersihan dilyagksekolah namun hal ini
apabila menemui anak didik yang melakukan corettd@mbok didinding, pintu,
jendela, meja, kursi, serta sarana madrasah lamglka anak tersebut langsung
disuruh membersihkan hingga kembali dengan semataun kalau mereka tidak
bisa membersihkan maka besoknya anak tersebutulaggisuruh membawa cat
untuk mengecat kembali apa yang sudah ia coret-ttor@lengan ini semua siswa

madrasah selalu diingatkan agar menjaga keberdihgkugan sekolah, tetapi

78 Hasil Wawancara dengan bapak Abbas, Karbid Kesiswada Hari Kamis 20 Januari 2011, Pukul
11.05 - 11.40 WIBdi MTS Al-Hidayah.

95



ketika ada guru mengetahui anak didiknya melakukaret-coret tembok

didinding, pintu, jendela, meja, kursi, maka guamdung suruh membersihkan
hingga kembali dengan semula, namun kalau merelek thisa membersihkan
maka besoknya anak tersebut di suruh membawa ttdt mengecat kembali apa
yang sudah ia coret-coret itu. Namun sesudah ik dwarus didekati lagi siapa
tau dengan corat-coret anak tersebut ingin mengegkba bakatnya, namun dia

tidak mengerti sebenarnya bagaimana cara mengeikdrabgkatnya tersebut.

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti, seemaok, didinding,
pintu, jendela, meja, kursi yang ada dilingkugakotsh terlihat bersih hal ini
merupakan kesadaran bagi semua siswa yang adardsahdlan mereka juga
bisa memahami kalau melakukan coret-coret temhokniéreka bisa dihukum
dengan cara membersihkan dan disuruh mengganyiectdrsebut.

r. Pengedar dan pemakaian narkoba dan sejenis di Madsah.

Dalam pemakaian obat-obatan terlarang merupakan yhafj sangat
dilarang oleh agama dan hukum hal ini pun juga bierusak otak bagi yang
memakai obat-obatan tersebut dengan ini penelitaknkan wawancara dengan
Bapak H. Masykur selaku kepala sekolah berikup@tikan hasil wawancara:

Semua guru ketika melihat ada anak didiknya yang mmakai atau

pengedar narkoba, maka guru langsung melaporkan kegda kepala

sekolah dan guru BP, hal ini langsung ditindak sep# ini karena guru-
guru kawatir dengan siswa-siswa yag lainnya, sesubaitu guru
langsung memanggil orang tua untuk datang kesekdta dan
menyerahkan lagi kepada pihak keluarga bahwasanyae&olah sudah

tidak sanggup membimbimng anak tersebut dan siswa asuk buku
catatan pelangaran diberi poit 100 tanda tangan omag tua dan
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dikelurkan dari madrasah.’9

Dari hasil wawancara diatas bahwasanya ketika mssieasnadrasah yang
melakukan pelanggaran pengedar dan pemakaian b@arklan sejenis di
Madrasah maka anak tersebut lansung dipanggil kdplala sekolah, Guru BP
dan orang tua wali dipanggil untuk menjemput anaknyahwasanya sekolah
sudah tidak sanggup membimbing anak tersebut, adéingakan dari guru
seperti ini karena Bapak-lbu Guru sanggat khavaatir juga hal ini bisa merusak
otak fikiran bisa-bisa mengakibatkan setres (gieka dengan ditakutkan juga
menulari teman-teman lainya karena pada saat ildkpranak remaja sangat
mudah dipengaruhi oleh siapa saja hal ini dikarananak-anak tersebut belum
mempunyai iman yang kuat sehingga mereka sanggdammdipengaruhinya,
maka pada saat ini sekolah telah berusaha untukngietkan anak didiknya
dengan membiasakan sholat sunnah Dzuha dan ke§egéatan yang positif
tentang keagamaan.

Dari pengamatan pada saat ini sudah tidak ada symmg melakukan
pelanggaran seperrti ini, akan tetapi tapi dulu admun anak tersebut sudah
dikeluarkan dari sekolaldengan tidak adanya yang melakukan pelangarantiseper
saat ini anak-anak sudah mengetahui bahwasanya kalajar memakai obat
obatan terlarang maka dia akan dikeluarkan damhdapat membuat orang tua
malu serta mendapatkan cemoohan dari masyaragktiyan.

s. Menghasut siswa lain dapat menimbulkan keresahan wga madrasah
atau lembaga.

79 Hasil wawancara dengan Drs. H. Masykur, KepalalsékMTs Al-Hidayah, pada hari Kamis,
20 Januari 2011, Pukul 08.30 — 09. 45 WIB, di MTISHdayah Wajak.
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Perbuatan menghasut teman atau mempengaruhi marupaklakan yang
membahayakan bagi temanya sendiri dan juga dirsgyaldiri, sehingga hal ini
harus dihentikan apabila ada kasus seperti ini, ampkneliti melakukan
wawancara dengan korbid kesiswaan berikut ini patikawancara:

Pada lembaga ini ketika ada mendegar siswa yang mgimasut siswa

lain yang menyebabkan siswa lainya tidak mau kesekah maka dengan

ini sebagai guru saya tidak lama-lama untuk mengamibtindakan yang
pertama saya panggil siswa yang bersangkutan itu,aga tanyakan
penyebabnya apa? Sesudah itu apa bila sampai meliian orang tua
maka kedua orang tua sama-sama saya panggil keseébl untuk
menyelesaikan permasalahnya anaknya, tapi kalu perasalhanya

dengan lembaga maka orang tua lansung dipanggil kekolah agar
mengetahui tindakan anaknya itu selama disekolah damasuk buku

catatan pelangaran diberi poit 75 tanda tangan orag tua.80

Dari hasil wawancara diatas bahwasanya ketika stasnadrasah yang
melakukan pelanggaran menghasut siswa lain yang/ebabkan siswa lainya
tidak mau kesekolah maka dengan ini guru tidak amea untuk mengambil
tindakan yang pertama memanggil siswa yang bersaagksesudah itu apa bila
sampai melibatkan orang tua maka kedua orang tuwaa-sama dipanggil
kesekolah untuk menyelesaikan permasalahnya anakngi kalau
permasalahanya dengan lembaga maka orang tua ¢pnipanggil kesekolah
agar mengetahui tindakan anaknya itu selama dislekalengan adanya kasus
seperti ini pihak sekolah lansung menagani analg yla@rmasalah agar tidak
sampai lama-lama permasalahan tersebut karenaniésagikan teman yang
bersangkutan, dengan adanya suatu tindakan yarkptéetepada siswa yang

bermasalah hal ini untuk menyadarkan anak terssjpaurt tidak mengulagi kedua

80 Hasil Wawancara dengan bapak Abbas, Korbid KesiswBada hari Kamis, 20 Januari 2011,
Pukul 11.05- 11.40 WIB, di MTS Al-Hidayah Wajak.
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kalinya karena hal ini bisa membahayakan orangepyamg ada disekitarnya dan
dapat juga merugikan dirinya sendiri.

Dari pengamatan peneliti, selama ini terhadap nsatiradl-Hidayah saya
belum pernah mendenggar ada siswa yang menghasua dainnya yang
menyebabkan kerugian terhadap teman- teman lairinhdderarti siswa-siswi
madrasah sudah bisa menilai mana prilaku terpuji tdacela sehingga kalau
mereka bertengkar, mereka langsung bisa menyetesdiéngan kepala dinggin
tidak sampai perkelahian atau menghasut temangghimerugikan kedua belah
pihak kalau sampai terdengar oleh pihak sekolah.

t. Memakai uang SPP/ tabugan kelas untuk kepentigan sdiri.

Memakai uang SPP untuk kepentigan pribadinya semgirupakan suatu
tindakan yang tercela, kalau peserta didik ketikka anasalah seperti ini
didiamkantidak ada tindak lanjut maka lama-kelamalean bisa lebih parah lagi,
maka dengan ini peneliti melakukan wawancara destgin TU B.Ulfa berikut
ini petikan wawancara:

Ketika saya medengar salah satu siswa kami yang meikai uang SPP/

tabugan kelas untuk kepentigan sendiri sehingga meebabkan SPP

nya menunggak banyak (dobel) maka anak tersebut saydekati saya
tanya kan pelan-pelan kenapa SPP nya sampai dobelabyak, tapi
kalau anak itu tidak mau mengaku, maka saya tanyaka kepada teman
dekat-dekatya, setelah mengetahui permasalahnya akdersebut saya
ajak ngobrol-ngobrol santai cerita-cerita bahwasang memakai uang

SPP/ tabugan kelas untuk kepentigan sendiri itu tidk boleh, namun
dengan begini guru pun memanggil orang tua untuk d&ng kesekolah

dan menyelesaikan permasalahanya anak tersebgt

Dari hasil wawancara yang saya peroleh bahwasarketka guru

81 Hasil Wawancara dengan Staf MTs Al-Hidayah. PataRabo 23 Februari 2011. Pukul
07.30-07.45 Wib
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medengar salah satu siswa yang memakai uang SB&gata kelas untuk
kepentigan sendiri sehingga menyebabkan SPP nyanggak banyak (dobel)
maka anak tersebut didekati dan ditanya kan petéema kenapa SPP nya sampai
dobel banyak, tapi kalau anak itu tidak mau mengakaka ditanyakan kepada
teman dekat-dekatya, setelah mengetahui permagal@amak tersebut dia diajak
ngobrol-ngobrol santai cerita-cerita bahwasanya akamuang SPP/ tabugan
kelas untuk kepentigan sendiri itu tidak boleh, nandengan begini guru pun
memanggil orang tua untuk datang kesekolah dan etesgikan permasalahanya
anak tersebutDengan ini biasanya anak tersebut kekurangan uakgnga dari
orang tuanya kalau tidak begitu anak tersebut tal@dk melakukan hal seperti
ini, pendidik melakukan hukuman seperti ini agaakatersebut tidak terbiasa
sampai dia dewasa hal ini bisa mengakibatkan tetgi anak itu sendiri apabila
dia dibiarkan tanpa ada tindakan atau hukuman,afeing orang tua seharusnya
harus memperhatikan sepenuhnya agar anaknya taaias memakai unag SPP
atau uang kas dipakai dengan tidak senestinyadgtadai hura-hura.

Dari pengamatan yang saya peroleh saya rasa pataistidak ada anak
yang memakai uang SPP untuk kepentigan dirinyaisehkdrena pada saat ini
semua sekolah MTS atau SMP sudah memperoleh darsa $80Bingga ketika
anak itu mau mau memakai uang SPP tidak bisa kqnéa& sekolah lansungg
membayarkan uang SPPnya kepada sekolah tersebut.

u. Memanfaatkan waktu pada saat/ sebelum / sesudah ketan
ekstrakulikuler dengan tidak semestinya.

Dalam mengunakan waktu yang tidak semestinya hialmanjadikan

sorotan bagi orang lain karena bisa dilihat kaleang tersebut memiliki sifat
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yang tidak disiplin, maka dengan ini peneliti melkkn wawancara dengan
Bapak Djamal selaku Guru BP berikut ini petikan \aagara:
Didalam madrasah ini semua siswa selalu diajari basdiplin dalam
memanfaatkan waktu-waktu luang, misalnya sesudah pajaran olah
raga masih ada waktu 15 menit maka ada siswa yang engunakan
waktu tersebut dengan tidak semestinya masih bermaj keluar dari
lingkugan sekolah atau yang lainnya, atau sesudah engikuti

ekstrakulikuler mereka masih main maka dengan ini sbagai guru saya
lansung memanggil dan saya peringatkan agar sebagaiswa harus

mempunyai sifat disiplin.82

Dari kutipan diatas memanfaatkan waktu pada sdsle® atau sesudah
kegiatan ekstrakulikuler dengan tidak semestiny@alam madrasah ini semua
siswa selalu diajari bedisiplin dalam memanfaatkaktu-waktu luang, misalnya
sesudah pelajaran olah raga masih ada waktu 1% meka ada siswa yang
mengunakan waktu tersebut dengan tidak semestimgéhrbermain, keluar dari
lingkugan sekolah atau yang lainnya, atau sesudahgikuti ekstrakulikuler
mereka masih main maka dengan ini sebagai gurukendésmesung dipanggil dan
diperingatkan agar sebagai siswa harus mempunfgiidssiplin, dalam sekolah
ini ketika bapak atau ibu guru sudah memberi pdiEgertentang tata tertib
sekolah maka siswa-siswinya tidak mentaati perattegesebut guru tidak segan-
segan untuk selalu memperigatkan mereka agar mesagg yang mempunyai
kepribadian yang baik dan tidak selalu memanfaatkaktu luang dengan
sebaikanya, namun waktu luang itu harus bisa dicamdengan sebaik-baiknya.

Dari pengamatan peneliti, bahwasanya ketika sissvai-Selesai pelajaran

olah raga atau praktek dengan adanya pelangarantiseptidak ada siswa yang

82 Hasil Wawancara dengan Bapak Jamal, Guru BP, daidaktAkhlak, hari sabtu 05 Februari 2011,
Pukul 10.00 — 10.30 WIB
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masih main dilapagan mereka langsung ganti seragam kembali kekelas
mereka untuk mengikuti pelajaran selanjutnya, demgiaberarti mereka memang
bener-bener sadar dalam mengikuti peraturan yaagliadkolah buktinya mereka
selalu memanfaatkan waktu luang dengan sebaik-ymilan mereka juga tidak
mau akan ketingalan masuk pelajaran berikutnya.

B. Respon Siswa Terhadap Strategi Guru Dalam Membina @idah-

Akhlak Siswa MTS Al-Hidayah Wajak.

Semua siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayahgde adanya
pembinaan agidah-akhlak mereka cenderung antusaasn& mereka sudah
terlihat bisa berfikir secara positif dengan adamgnbinaan bisa membuat
mereka lebih baik dari pada sebelunya.

Terkait dengan respon siswa terhadap strategi Galam membina aqidah-
akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajbkrikut ini petikan
wawancaranya dengan kabid kesiswaan.

Tanggapan siswa berbeda-beda, sebagian besar merekenganggap

pembinaan sebuah pembelajaran menuju pendewasaan,am juga

pembelajaran berprilaku baik, santun, dan sopan. Nenun ada juga
sebagian anak kurang menyadari betul dampak pembiran ini,
sehingga menyebabkan mereka malas.

Dari hasil wawancara bahwasanya tanggapan semwa $ierbeda-beda,
ada sebagian besar mereka menganggap pembinaah gebubelajaran menuju
pendewasaan, dan juga pembelajaran berprilaku ajlgn, dan santun. Namun

ada juga sebagian anak kurang menyadari betul dapgrabinaan ini, sehingga

menyebabkan mereka malas dalam mengikuti kegiaag sda disekolah dengan

83 Hasil wawancara dengan Bapak Abbas, Kabid kesiswei Sabtu 22 Januari, Pukul 10.00 —
10.30 WIB, di MTS Al-Hidayah.
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adanya respon dari siswa seperti ini guru hanyaktidgin kemalasan tersebut
menjadi alasan bagi siswanya, harapan Bapak Ibw Guengiginkan semua
siswanya itu bisa menyadari betul bahwa sekolahako&bhn pembinaan ini
hanyalah ingin merubah sikap anak-anak agar bé&keriyang baik dan
mempunyai kepribadian yang baik hal ini bukan unkdbaikan almamater
sekolah saja namun juga kebaikan diri mereka seodang tua.

Dari hasil wawancara diatas dan pengamtan saya ngeimenar karakter
anak itu berbeda-beda sehingga dalam menagapi pa&laha tersebut setiap anak
juga berbeda ada yang baik sifat dan tingkah lakussrta ada pula tingkah
lakunya tidak baik, dengan ini guru hanya inggimilsé demi sedikit dapat
merubah sikap anak yang kurang baik namun habhipda mengurangi perhatian
dari anak yang mempunyai tingkah laku baik, serandgpat mencapai hasil yang
maksimal yaitu setelah mereka lulus dari Madraskan@wiyah Al-Hidayah
mereka dapat berprilaku sopan dan santun kepadaaserang dan dapat
menunjukkan bahwasanya sekolahnya sudah melakspekaninaan.

Kemudian untuk dapat melihat sejauh mana kebedmapiéran guru dalam
membina kepribadian siswa peneliti melakukan wawaemncdengan Kabid
Kesiswaan, hasilnya sebagai berikut:

Siswa sangat antusias sekali karena dengan adany&mbinaan bisa

membuat siswa sadar akan pentingnya berkepribadialyang baik, dan

bisa membuat lebih baik dari yang semula mereka leh suka
membangkang atau melanggar peraturan-peraturan yangada pada

sekolah. 84

Dari hasil wawancara diatas bahwasanya siswa samgfaisias sekali

84 Hasil Wawancara dengan, Kabid kesiswaan, hari €btlanuari 2011 Pukul 10.00 — 10.30 VWi,
MTS Al-Hidayah.

103



tentang adanya pembinaan bisa membuat mereka sadar pentingnya

berkepribadian yang baik, dan bisa membuat lebik Hari yang sebelumnya
mereka lebih suka membangkang atau melanggar pemgberaturan yang ada
pada sekolah, akan tetapi setelah mereka bisa mweredul arti pembinaan ini
mereka sudah jarang ada yang melangar peraturatakekisalnya terlambat,
tidak membawa peralatan sholat, tidak megerjakan m&okok dilingkugan

sekolah, keluar pada pergantian jam dan lain-larasmereka juga sudah
menyadari betul bahwa pembinaan ini berdampak patigang positif serta hal
ini pun kembalinya juga kepada mereka sendiri, keedapat merasakan hal ini
setelah mereka tidak lagi melakukan pelangaranndareka tidak mendapatka
hukuman, akan tetapi kalau mereka melanggar makakaekan mendapatkan
hukuman sehingga pada saat ini mereka lebih menaifuk mentaati semua
peraturan sekolah yang ada.

Dari hasil pengamatan selama observasi memang kBenara siswa-siswi
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah pada saat ini su@abng sekali yang
melakukan pelangaran apalagi dalam pelanggaranridmteatan siswa siswi
jarang yang terlambat masuk linkugan sekolah. ggiairdalam hal ini peneliti
kesulitan medapatkan dokumen tentang siswa-siswy yarlambat dengan ini
berarti memang benar bahwasanya siswa-siswi yaagafya suka melangar
peraturan sekolah pada saat ini mereka sudah jayang terlambat untuk
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh sekolah.

Hal ini senada juga dikatan oleh Bapak Jamal, selgP, dan Guru

Akhidah Akhlak, Berikut ini petikan wawancaranya:
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Alhamdulillah banyak siswa-siswi MTs Al-hidayah, sagat antusias
dengan adanya pembinaan ini, dan mereka sudah bankamemahami

dampak dari kegiatan yang diadakan disekolat$2

Dari hasil wawancara diatas bahwasanya banyak smsma MTs Al-
hidayah, sangat antusias dengan adanya pembinaaannmereka sudah banyak
memahami dampak dari kegiatan yang diadakan dislekdengan ini berarti
berfikir kalau pembinaan yang diadakan disekolaa Ionenambah wawasan, dan
pengetahuan tentang kedudukanya sebagai manugaad@pat bisa membedakan
hubungan mereka dengan sang pencipta (Hablum mimalhn hubungan mereka
dengan seksama ( Hablum minan Nas). Sehingga derdgmya pembinaan ini
siswa merasa jauh dirinya lebih baik, dan dapatguleur diri mereka, bagaimana
cara bertingkah laku, dan bagaimana cara bergagl lyaik.

Dari hasil pengamaatan selama observasi diseko&hamg benar semua
siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah dengdanga suatu pembinaan
mereka sangat antusias sekali misalnya dalam ma&mgi&mua kegiatan yang ada
disekolah seperti sholat sunnah Dzuha, baca wagilaitum, KBM, kegiatan
pondok romadhon dan maulid Nabi SAW.

Dengan ini peneliti juga melakukan penelitian kephdberapa siswa MTS
Al-Hidayah yang hasilnya sebagai berikut:

Kalau menurut saya pembinaan ini sebuah pelatihan ntuk berprilaku

baik, maka ketika ada kegiatan sekolah saya selalmengikuti meski

tanpa ada absen pun saya juga termasuk rajin mengiki kegiatan
sekolah, namun ada juga sebagian teman-teman sayauring
menyadari betul dampak pembinaan ini, sehingga memgbabkan

mereka malas untuk mengikuti semua kegiatan yang iddakan
disekolah.

85 Hasil wawancara dengan Guru BP. Pada hari Sabfa@2ari 2011, Pukul 10.00 — 10.30 WIB,
di MTS Al-Hidayah.
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kalau saya terkadang juga itu malas mengikuti kegitan yang ada
disekolah misalnya ada jalan-jalan santai, kegiatarmaulid nabi dan

pondok romadhon, dengan ini ketika ada kegiatan $®lah terkadang

saya itu kalau sudah malas saya pura-pura sakit dimah dan minta

izin kesekolah dengan cara nitip surat kepada temasaya.

kalau saya, terkadang juga kalau saya sudah terkenbanyak masalah
disekolah saya selalu mengikuti kegiatan disekolakoalnya saya sudah
takut terkena masalah lagi. Tapi terkadang juga kahu saya sudah
bener-bener males untuk pergi kesekolah ia sudah ga berangkat

kesekolah tapi saya tidak masuk sekolah, saya biasga main PS atau

kewarnet nanti kalau jam pulang sekolah ia saya jug ikut pulang .86

Dari hasil wawancara diatas menurut siswa-siswi fiststd Tsanawiyah Al-
Hidayah pembinaan ini sebuah latihan untuk betarilbaik, maka ketika ada
kegiatan sekolah saya selalu mengikuti meski taa@aabsen pun juga termasuk
rajin mengikuti kegiatan sekolah, namun ada judmg@n teman-teman kurang
menyadari betul dampak pembinaan ini, sehingga setmbkan mereka tidak
mau untuk mengikuti semua kegiatan yang diadaksekdlah, namun terkadang
juga malas untuk mengikuti kegiatan yang ada disékmisalnya ada jalan-jalan
santai, kegiatan maulid nabi dan pondok romadhamgan ini ketika ada
kegiatan sekolah terkadang tidak masuk kalau soddais mereka pura-pura sakit
dirumah dan minta izin kesekolah dengan cara st kepada temannya. Akan
tetapi kalau sudah banyak masalah disekolah meseledu mengikuti kegiatan
disekolah soalnya mereka takut terkena masalah Tagi terkadang juga kalau
sudah bener-bener males untuk pergi kesekolah mém@iangkat kesekolah tapi
tidak masuk sekolah, mereka biasanya lebih milinnFs atau kewarnet nanti
kalau jam pulang sekolah ia mereka juga ikut pulalemngan ini bererti mereka

ada yang sadar dan ada pula yang tidak sadar bahmgs pembinaan yang

86 Hasil Wawancara dengan Siswa —Siswi. MTS Al-HideyRada hari Senen 24 Januari 2011, Pukul 09.30
—09.45 WIB.
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diadakan disekolah itu bisa membuat mereka lebilk l@ari pada yang

sebelumya, akan tetapi apabila mereka menyadarl baereka juga giat

mengikuti semua kegiatan yang diadakan disekolatkinkegiatan tersebut tidak
ada absen mereka giat mengikutinya, namun kalaekaesudah kedatangan
malesnya terlebih dahulu maka mereka tidak mau rkethgkegiatan yang ada
disekolah mereka.

Dalam pengamatan peneliti, selama ini saya pedraji\ga memang benar
biasanya ada anak yang selalu giat dalam mendikgtatan yang ada disekolah
namun ada juga mereka itu ikutnya karena terpaisdidak dimarahi oleh orang
tua, guru atau yang lainya. Bahkan juga merekdusb&fikir kalau tidak masuk
sekolah tidak mendapatkan uang saku dari orangheraka maka dengan begini
mau tidak mau mereka pergi kesekolah, pada dasdtagatan pembinaan
kepribadian siswa MTs Al-Hidayah, mendapat respositin dari seluruh peserta
didik, meskipun ada sebagian kecil siswa kurangaegerhadap kegiatan ini.
Namun peneliti menemukan fakta bahwa 80% siwa,lsgdagat antusias dengan
adanya kegiatan-kegiatan yang ada disekolah.

C.Problem Yang Dihadapi Guru Dalam Pembinaan Aqgidah-Akhlak
Siswa MTS Al- Hidayah Wajak.
Pembinaan agidah-akhlak siswa tidaklah sangat muhjuga beberapa

problem dalam pembinaan agidah-akhlak siswa, dasemasi dan wawancara
yang peneliti lakukan dilapagan menunjukkan balyaag menjadi hambatan
didalam membina agidah-akhlak siswa di MTS Al-HalayWajak sangatlah
banyak sekali. Sehubugan dengan hal ini untuk mehgepeneliti melakukan

wawancara dengan kepala sekolah, dan hasilnyaheskb@gai berikut:

107



Yang sering kali menjadi faktor penghambat selama plaksanaan
pembinaan ini adalah (1) terlalu kuatnya pengaruh ingkugan, (2)

kesulitan komunikasi dengan keluarga dan orag tu®’
Dari hasil wawancara diatas bahwasanya guru-gurdrasah dalam

membina kepribadian mempunyai dua faktor (1) terl&latnya pengaruh

lingkugan, (2) kesulitan komunikasi dengan keluadgm orag tua. linkugan
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan remajasaatiani dengan adanya
seperti ini diharapkan orang tua mereka dapat mengjcanaknya ketika berada
dirumah agar ketika diadakan pembinaan disekoldbktiterlalu sulit untuk

mengatasi masalah-masalah yang ada disekolah Kaaeaasaat ini orang tua pun
juga sering kali melalikan anaknya karena kesibyé#iasrang tua masing-masing
sehingga anak tersebut sangat mudah mendapatkajarpbndari lingkugan

setempat.

Dari pengamtan saya setelah melakukan wanwancarengebenar hal ini
sangat sulit sekali bagi guru-guru soalnya setiang tua mempunyai kesibukan
masing-masing, dan lingkugan juga yang berbeda;ssdengga dengan ini anak
itu sanggat mudah mendapat pengaruh dari luar gipptngaruhnya negative
misalnya minuman-minuman keras, mencuri, hal imgsa lebih mudah masuk
kepada anak-anak yang baru dewasa, tapi kalau mpgngang positif seperti
pengajian, dibaan hal ini sanggat sulit masuk daltak mereka.

Hal senada juga dibenarkan oleh Bapak Abbas, sefahid kesiswaan
Madrasah tsanawiyah Al-Hidayah malang, Berikuthagtiwvawancaranya.

Sebenarnya yang menjadi hambatan bagi kami dalam pebinaan
siswa, yang pertama lingkungan, yang kedua tingkaHaku remaja

87 Hasil Wawancara dengan Kepala sekolah. Pada hiatti 22 Januari 2011, Pukul 08.30 — 09.45 WIB, di
MTS Al-Hidayah.
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sekarang rusak akan moral 83

Dari petikan wawancara diatas bahwa penghambat yemgadi hambatan
bagi sekolah dalam pembinaan kepribadian siswag pantama lingkungan dan
yang kedua tingkah laku remaja sekarang rusak akamal, sehingga sekolah
dalam melakukan pembinaan sanggat sulit meraswddndatak mereka, karena
hal ini juga didukung lingkugan yang sangat tidakkbbagi perkembagan otak
remaja pada saat ini, dengan ini harapan guru sepraamg tua agar
memperhatikan anaknya masing-masing ketika beradmah agar anak tersebut
mempunyai kepribadian yang baik seperti yang dikan selama ini bagi semua
orang, keluarga, Guru dan masyrakat.

Dari pengamatan peneliti, selama ini memang beahwhsanya pada saat
ini banyak moral anak yang rusak yang awalnya teyaeih oleh lingkugan
mereka, sehingga kalau sudah seperti ini sebailamgk tersebut harus lebih
diperhatikan semulai dari pihak sekolah, keluamgkaersebut harus benar-benar
selalu dipantau namun dipantau disini anak tiddklsalikekang namun anak
ketika mau melakukan apa saja dibiarka anak teelpiarga juga harus selalu
mengigatkan apa yang baik bagi mereka dan apamengadi buruk bagi mereka
agar anak tersebut tidak sampai lebih rusak lagamya.

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara denggpak Jamal, selaku
BP, dan Guru Akhidah Akhlak Madrasah TsanawiyahHilayah Wajak dan
hasilnya adalah sebagai berikut:

Faktor penghambat yang ditemukan dalam pembinaan keribadian

88 Hasil Wawancara dengan Kabid kesiswaan, pada hari 2&blanuari 2011, Pukul 10.00 —
10.30wIB, di MTS Al-Hidayah.
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siswa, kurangnya kerjasama antara pihak sekolah degan wali murid,
demikian itu dikarnakan (orang tua) mereka sibuk dengan aktifitas
mereka masing-masing, sehingga kurangnya kepedulianmereka
kepada anak-anak mereka bahkan ada juga siswa yangampai orang
tuanya dipanggil kesekolah pun mereka tidak datangdikarenakan
ketika siswa diberi surat panggilan untuk orang tuanya, tidak
diberikan surat tersebut, setelah hal ini diketahuioleh pihak sekolah
kalau ada surat panggilan untuk orang tua maka kamititipkan pada

anak-anak yang bener-bener bisa dipercay&?

Dari hasil wawancara diatasyang menjadi faktor panthat yang
ditemukan dalam pembinaan kepribadian siswa, kumgmgkerjasama antara
pihak sekolah dengan wali murid, demikian itu dilean (orang tua) mereka
sibuk dengan aktifitas mereka masing-masing, sehairigurangnya kepedulian
mereka kepada anak-anak mereka bahkan ada juga gmswmg sampai orang
tuanya dipanggil kesekolah pun mereka tidak datdikgrenakan ketika siswa
diberi surat panggilan untuk orang tuanya merekikti memberikan surat
tersebut, setelah hal ini diketahui oleh pihak $skdalau ada surat panggilan
untuk orang tua maka dititipkan pada anak-anak Yeamger-bener bisa dipercaya.
dengan adanya hambatan seperti ini pihak sekolaljgah merasa kesulitan
karena faktor yang pertama pada keluarga, dengaaramg tua sangat sibuk
dengan pekerjaanya. sehingga harapan Bapak Ibu gada saat ini agar selalu
memerhatikan anak-anaknya ketika berada dirumab be&ngkat kesekolah dan
selalu menayakan kepada pihak sekolah bagaimakayanketika disekolah agar
dalam pembinaaan ini bisa berjalan dengan lancerngandapatkan hasil yang
maksimal yang selalu diildam-idamkan oleh semuakpslelolah dan keluarga.

Hal ini memang benar pada dasarnya yang sering rkaindapatkan

89 Hasil Wawancara dengan Guru BP, Pada Hari sabjar2@ri 2011, Pukul 10.00-10.301B,
di MTS Al-Hidayah.
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hambatan pada orang tua wali karena semuanya fadadengan pekerjaanya
masing-masing dirumah, namun ada juga sebagian semggat memperdulikan
anaknya sehingga dalam pembinaan yang diadakakotikdebih mudah diserap
oleh siswa-siswi karena mereka mendapatkan dukdganorang tua mereka.
meski dengan begini Guru MTS Al-Hidayah Wajak tidetah dan selalu
berusaha semampunya untuk membina kepribadian -siswanyan yang sudah
menjadi tanggung jawab Bapak-lbu Guru MTS Al-Hiday&/ajak sehingga
beliau berkorban mendatangi rumah-rumah siswa ymrgasalah, dengan ini
hanya inggin anak didiknya mempunyai kepribadiangysanggat baik.

Ada juga hambatan yang lain dalam membina kepripadnal tersebut
diungkapkan oleh Guru BP madrasah Tsanawiyah Aaytd Wajak dalam
petikan wawancara berikut ini.

Biasanya siswa cenderung malas dan juga keluar kedauntuk membeli

makanan, sehingga demikian terkadang menjadikan temn lainnya

ikut-ikutan membeli makanan juga.®©

Dari hasil wawancara diatas siswa cenderung maddand belajar dan
keluar kelas untuk membeli makanan sehingga demganikian menjadikan
teman lainnya ikut-ikutan membeli makanan jugaakasudah seperti ini anak
tersebut harus diberi perhatian yang khusus miaataja sering diajak sering-
sering tentang peraturan sekolah, agar sedikit dadikit sifat anak itu bisa
berubah dengan sendirinya karena semua siswa-gswsndah diajari cara
bersopan santun, mentaati peraturan.

Dari hasil pengamatan peneliti, hal ini memang bddau siswa-siswi

90 Hasil wawancara dengan Guru BP. Pada hari Sabfa@2ari 2011, Pukul 10.00 — 10.30 WIB, di MTS
Al-Hidayah
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suka malas atau keluar kelas karena dia merash gagilam kelas namun kalau
mereka tidak, saya rasa mereka juga betah dalaas,kethingga dia akan selalu
mentaati peraturan yang ada dari hambatan-hambaiiah yang sering kali

menjadi kurang maksimal dalam pembinaan kepribasismma. Melihat beberapa
hasil wawancara dapat diketahui bahwa pembinaanbegfan tidak bisa serta
merta senantiasa di berikan pada pihak lembagaaaa tetapi pihak-pihak lain
seperti lingkugan dan kedua orang tua memiliki segowujud suatu pembinaan

yang dapat berjalan secara efekitif.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Strategi Guru Dalam Membina Agidah-Akhlak Aiswa Yang Berbeda-
beda Karakter di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah wajpk-malang.
Strategi merupakan sebuah cara atau sebuah mdaddey dunia pendidikan,

diartikan strategi pembelajran dapat diartikan gabgerencanaan yang berisi

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk apaictujuan pendidikan
tertentu91

Menurt Drs Syaiful bachri Djamarah, strategi mekkgn sebuah cara atu
sebuah metode, sedangkan secara umum strategiikngrangertian suatu garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapgsara yang telah
ditentukarf?

Dari dua pengertian diatas dapat disimpulkan, bab&lmuah pembelajaran
membutuhkan sebuah strategi atau metode untuk ipartcguan pendidikan.

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagi garis besar haluan
dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang talehtakan. Dihubungkan
dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikévaga pola umum kegiatan guru
murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajamkumencapai tujuan yang

telah digariskan, pemakaian istilah ini yang dimaksn sebagai daya upaya guru

91 wina SnjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), HIm. 124

92 Syaiful Bachri Djamarah, Azwan Zain, Strategi fglanengajar (Jakarta: Rineka cipta. 2002)
HIm.5
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dalam menciptakan suatu system lingkugan yang mnregiadi prose83

Menurut Newman dan Logan, Strategi dasar arti getssmha meliputi empat

masalah yaitu:

1. Pengidentifikasi dan penetapan spesifiaksi danifileadi hasil yang harus
dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut, dengarpertimbangkan
aspirasi masyrakat yang memerlukanya.

2. Pertimbagan dan pemilihan pendekatan utama yangulammtuk
mencapai sasaran.

3. Pertimbagan dan penetapan langkah-langkah yanmpulite sajak awal
sampai akhir.

4. Pertimbagan dan penetapan tolak ukur dan ukuramu hang akan

digunakan untuk menilai keberhasilan usaha yang diakukan94

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulamaseégi merupakan suatu
metode yang paling baik digunakan untuk membinbagpli anak karena hal ini
mengunakan suatu langkah-langkah yang mana largkgkah ini sudah
dipertimbangkan sebelum dilakukan pembinaan.

Sebagaimana data yang diperoleh dilapagan adadpebstretegi pembinaan
yang dilakukan disekolah hal ini tidak terlepas #tabijakan-kebijakan yang ada
di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak-Malang. iJddlam pembinaan
agidah-akhlak siswa disana menggunakan beberagtagtyang sudah disepakati
bersama oleh pihak Bapak-lbu Guru, yang mana dakaategi ini diharapkan

dapat membantu dan memudahkan dalam pembinaan haaktilak baik

93 Abu Ahmad. Strategi Belajar Mengajar. (BandungstRka Setia. 1997). Him: 11
94 pid. HIm:12
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intelektualnya maupun dalam tingkah lakunya (akijalk atau memiliki pribadi
yang baik dengan ini startegi yang dipakai oleh MAlsHidayah sebagai berikut
ini:
1. Pendidikan dengan keteladanan

Kehidupan ini sebagian besar dilalui dengan satwegiru atau mencontoh
manusia yang satu pada manusia yang lainnya, keaermghn mencontoh itu
sangat besar peranannya pada anak-anak, sehimggd basar pengaruhnya pada
perkembangan mereRa

Adapun keteladanan atau contoh dalam pendidikampakan bagian dari
sejumlah metode yang paling efektif dalam mempgksia dan membentuk anak
didik. Hal ini seorang pendidik dalam pandangarkadalah sebagai sosok ideal,
yang mana segala tingkah laku, sikap serta pandahghupnya patut ditiru.
Bahkan disadari atau tidak semua keteladanan & akelekat pada diri dan
perasaannya dan seolah-olah menyatu pada diririgh. Karena itu, keteladanan
merupakan faktor penentu baik buruknya anak ditlka seorang pendidik jujur,
dapat dipercaya, berakhlak mulia, pemberani settk tberbuat maksiat, maka
kemungkinan besar anak akan tumbuh dengan sifag yanlia tersebut.
Sebaliknya jika pendidik berperan jelek, maka tidalkenutup kemungkinan
anaknya juga tumbuh dengan perangai jelek pula.

Dari data yang diperoleh dilapagan ada beberap#egirdalam memberi
contoh teladan kepada semua peserta didiknya hatidak terlepas dari

kebijakan-kebijakan yang ada di Madrasah Tsanawip&flidayah Wajak-

95 Opcit. Hadari Nawawi. HIm: 213

115



Malang. Jadi dalam pembinaan akidah-akhlak siswsandi menggunakan
beberapa strategi yang sudah disepakati bersarmhapdiak Bapak-lbu Guru,
yang mana dalam strategi ini diharapkan dapat metubdan memudahkan
dalam pembinaan akidah-akhlak yang baik intelekitsaimaupun dalam tingkah
lakunya atau memiliki pribadi yang baik dengan startegi yang dipakai oleh
MTs. Al-Hidayah sebagai berikut ini:

a. Pembinaan Agidah dan Akhlak

Dalam kehidupan ini sangat diperlukan akhlak yaaif blalam menyikapi
segala sesuatunya, akhlak merupakan peranggp sesian, secara istilah adalah
sifat yang tertanam dalam diri manusia yang aklainmgnjadi suatu kebiasan dari
orang tersebut, manusia dapat dikatakan baik ofehgolain jika akhlak yang
dimilikinya baik, begitu juga sebaliknya. Penilaigang demikian ini sudah
menjadi kebiasan dari masyarakat tanpa melihat yasig lainnya, kerena
penilaian tersebut bersifat subyektifitas, memarita Ridak dapat menilai
seseorang dari segi luarnya saja, akan tetapi aglkapan bahwa penilaian fisik
merupakan cerminan dari dalam dirinya.

Terbentuknya akhlak yang baik merupakan target atsemua pendidikan
dan pembinaan, Nabi sendiripun diutus oleh Allallad untuk memperbaiki
akhlak orang-orang quraisy waktu pada zaman jalhliyang memang pada
waktu itu akhlak mereka rusak, kita sebagai hambahAdiperintahkan untuk
berakhlak mulia dan bergaul dengan hamba-hambah Ajlang saleh dan

berakhlak mulia, berbudi pekerti yang lul§ér.

960p.cit. Hasan Basri. HIm: 48
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Pendidikan untuk generasi muda sangat penting iselkal ditanamkan
sedalam-dalamnya kepada mereka agar dengan bédak sdrsebut supaya dapat
mengantisipasi dampak negatif yang lebih besaigéan yang diberikan harus
dilakukan dengan metode kesuritauladanan dan pseadrna namun dalam
pendidikan akhlak dengan metode tersebut pendidikadma orang tua harus juga
menerapkan metode tersebut dalam dirinya sebelberikannya kepada si anak,
karena banyak orang berceramah menggunakan fatwa-fyang baik akan
tetapi mereka sendiri tidak dapat melaksanakaffya.

Akidah dan akhlak merupakan keyakinan terhadaprruikuan, jika seorang
muslim benar-benar mengetahui dan menghayati rukan yang keenam maka
jiwa manusia akan tenang dan memiliki pegagan yargh dalam menempuh
kehidupan. Sehingga hal ini dapat membuat managiat untuk berbuat segala
sesuatu yang dapat mencelakakan dirinya dihadajbaim. A

Dari data yang diperoleh dilapagan bahwasanya &gitmbinaan agidah
dan akhlak siswa berawal hanya dikasih tau mang yeik dan mana yang
buruk, lalu setiap guru hanya mengawasi saja. Nahalrnni apabila ada anak
tetap saja tingkah lakunya meski sudah dikasih #aak tersebut lansung di
nasihati atau diberi teguran. Misalnya ada anakgyberkata kotor keteman-
temanya, keluar kelas pada pergantian jam pelajdiindengan ini sejauh
pantauan guru-guru siswa tertib dalam menjalakentéatib sekolah, karena apa
ketika ada guru masuk kelas hampir 99% siswa adalain kelas dan ketika

mereka mau keluar apabila ada bapak-ibu guru mdréak jadi keluar, hanya

97 paud Rosyid|slam dalam Berbagai DimenggIP, Jakarta, 1998, him; 47
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saja terkadang ada juga siswa suka keluar kel@gpgatn ganti pelajaran ini pun
siswa yang sangat nakal, sehingga terkadang sebggra memberi hukuman
ringan misalnya siswa disuruh membaca sholawat K00 dihadapan teman-
temanya, siswa tidak boleh mengikuti pelajaranwaislisuruh kekantor untuk
mengambil surat izin masuk kelas dengan ini gunyaangin yang terbaik pada
semua siswanya dan adanya hukuman tersebut agar s$alu mengigat kepada
Allah dan tidak berkata kotor lagi hingga dia enggantuk melakukan
pelanggaran karena setelah melakukan kesalahaa $s\gsung dihukum dan
Bapak atau Ibu Guru hanya mengiginkan siswanyarh&gadi orang yang betul-
betul berguna karena dalam bukunya hadari nawawigataekan akhlak adalah
implementasi dari iman dalam segala bentuk perjlpkadidikan dan pembinaan
akhlak anak. Demikian tersebut agar tidak menjatiidsaan peserta didiknya
untuk selalu bicara kotor, karena seorang Guruigag sebagai tenaga pendidik
juga sebagai motifator yang selalu membimbing sigaagar menjadi anak
didik yang mempunyai kepribadian yang bagus.

b. Bapak dan Ibu guru datang kesekolah lebih pagi darimuridnya dan
selalu berpakaian rapi.

Keteladanan memberi contoh dalam pendidikan mearpdiagian dari
sejumlah metode yang paling efektif dalam mempgksia dan membentuk anak
didik. Hal ini seorang pendidik dalam pandangarkadalah sebagai sosok ideal,
yang mana segala tingkah laku, sikap serta pandahghupnya patut ditiru.
Bahkan disadari atau tidak semua keteladanan & akelekat pada diri dan
perasaannya dan seolah-olah menyatu pada diririga. Karena itu, keteladanan

merupakan faktor penentu baik buruknya anak didik.
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Peran guru dalam pembinaan yaitu proses, cara,ugarny membina,
pembaharuan, penyempurnaan, usaha dan tindakaaraSecminology dalam
kamus bahasa Indonesia pembinaan diartikan seltiagakan yang dilakukan
berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih%%aik

Dalam artian secara praktis pembinaan adalah sisatiia dan upaya yang
dilakukan secara sadar tehadap nilai-nilai yangkdanakan oleh orang tua,
pendidik atau tokoh masyrakat dengan metode tertbaik secara personal
(peroragan ) maupun secara lembaga yang merasa fanggung jawab terhadap
perkembagan peserta didik atau generasi penerugsdanialam rangka
menanamkan nilai-nilai dasar kepribadian dan pengetn yang bersumber pada
ajaran agama Islam untuk dapat diarahkan padaasasian tujuan yang ingin
dicapai.

Dari data lapagan, peran guru dalam membina kepabaiswa, Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak-Malang yang dapat dikei usah yang
dilakukan oleh guru. lalah dengan melakukan berbafyategi agar dapat
mengubah sikap pribadi anak yang baik secara jasmaopun rohani dalam
bergaul didalam keluarga. Maka dengan ini Bapakldarguru datang kesekolah
lebih pagi dari muridnya dan selalu berpakaian, rdpngan ini sebagai seorang
pendidik mempunyai keiginan supaya anak didiknga Ipneniru, dalam bukunya
Nadari Nawawi kehidupan ini sebagian besar dildemgan saling meniru atau
mencontoh manusia yang satu pada manusia yangydairkecenderungan

mencontoh itu sangat besar peranannya pada ankksetangga sangat besar

98 Departemen Pendidikan Nasiortédmus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 2005),
HIim.152
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pengaruhnya pada perkembangan anak, jadi jelaslavdsanya anak itu dalam
bertingkah laku atau dalam berpakaian cenderungikgin apa yang menjadi
panutannya, dalam pembinaan kepribadian siswa gleb di Madrasah Al-

Hidayah Wajak-Malang saya melihat sudah berjalasuae sebagaimana
mestinya. Dari data yang diperoleh yang awalnyaasisu memiliki pribadi yang

menyimpang namun pada saat ini siswa memilikigglibyang lebih baik dari

pada yang sebelumnya.

c. Memberi contoh membuang sampah pada tempatnya

Keteladanan dalam berbuat sehari-hari, seperti paakan dan minum,
membuang sampah pada tempatnya hal ini dapat nikamaolanutan bagi peserta
didik, apabila Bapak-lbu Guru setelah makan samymhdibuang dengan
sembaragan tempat maka peserta didiknyapun tidékkjada dengan Bapak Ibu
Gurunya, maka ada pepatah guru adalah digugu dan, dehingga dengan
adanya ini sebagai pendidik harus betul-betul merygikepribadian yang bagus
dan islami agar anak didiknya dapat mencontoh seap# yang dilakukan
seorang pendidik.

Dari data lapagan yang diperoleh di Madrasah TsamaawAl-Hidayah
semua guru ketika membina anak didiknya sudah laarjdengan semestinya
sebagai seorang guru yang patut ditiru dalam segpgkah lakuknya mulai dari
kesopanan, kerapian, sehingga dengan ini merekapkiis tong sampah pada
setiap depan kelas agar peserta didiknya selesaiak@n makanan ringan
dibiasakan untuk membuang sampah pada tong yaiadp slislapkan. Akan tetapi

kalau peserta didiknya tidak mengikuti apa yangadian oleh guru sebagai
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konsekuensinya peserta didik dihukum dengan mehyeengambil lagi sampah

yang baru saja dibuang untuk dimasukkan kedalam sampah, karena semua
guru dalam lembaga ini tidak kurang-kurang selagumiimbing peserta didiknya

untuk selalu menjaga kebersihan yang ada dilingkugma karena kebersihan

sebagian dari Iman.

d. Anak didik harus diajari sopan santun dalam berbicaa pada semua
orang.

Keteladanan dalam berbicara serta pergaulan Se#ayi-baik didalam
rumah maupun diluar rumah. Yakni dalam berbicaenggunakan kata-kata
yang lemah lembut dan sopan, sehingga akan memkesem yang baik dalam
hati sanubari anak. Contoh, yang lain seperti harkeenar dan jujur, sebab
kebenaran dan kejujuran orang tua akan menjadidanlbagi anak-anakn$a.

Pembinaan kepribadian siswa yang dilakukan gurtubga mempunyai
arah dan tujuan yang jelas. Artinya dalam hal umugsebagai seorang pelaksana
pembinaan yang memiliki perananan dalam pembentké&panbadian siswa yang
lebih baik, baik tingkah lakukanya dan perbuatarf8ehingga guru mempunyai
target pendidikan sebagai seorang guru yang mertilijjas dan tanggung jawab
dalam pembinaan kepribadian siswa harus dapat semak mugkin bisa
merubah tingkah laku dan pribadi siswa.

Dari data yang diperoleh dari lapagan siswa dibglajara berbicara yang
sopan santun pada semua orang agar anak tidaasiberbicara kasar dan tidak
sopan, dengan ini sebagai pendidik tidak mengiginkalau anak dididiknya

bicaranya suka ngawur dan tidak sopan, maka bdpaktru tidak pernah lalai

99 Ahmad Daim MarimbaPengantar Filsafat Pendidikamandung, 1962. HIm: 85
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dalam membina anak didiknya agar selalu bicaragyeh lembut, karena apabila
anak tidak dibelajari cara bicara yang sopan makarigga dewasa nantinya akan
menjadi anak yang mempunyai watak yang keras asathsuntuk dididik. dalam
Madrasah Al-Hidayah saya melihat sudah berjalana@esebagaimana mestinya.
Dari data yang diperoleh yang awalnya siswa itu flempribadi yang
menyimpang namun pada saat ini siswa memilikigglibyang lebih baik dari
pada yang sebelumnya.

2. Membiasakan anak melakukan ajaran Islam sejak kecil

Pendidikan agama Islam tidak lepas dari pengepe@rdidikan secara umum.
Karena pendidikan agama Islam sama halnya dengageg&n pendidikan
secara luas pada umumnya, hanya saja landasandiguntakan adalah Islam.
Adapun pengertian pendidikan agama Islam secareketi, berasal dari bahasa
Arab yaitu: “Tarbiyah Islamiyah”. Sedangkan secara terminology pengertian
pendidikan agama Islam yaitu bimbingan atau pimpirs@cara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan ropaserta didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utafiA.

Pendidikan agama Islam mengajarkan pada pesertk diduk senantiasa
berbuat, bertindak dan bertingkah laku yang baikaseerpuji. Ini berarti
pendidikan agama Islam mengajarkan agar menjadiusmanyang berakhlak
mulia, sebab akhlak mulia adalah merupakan jiwaligihken agama Islam. Oleh
karena itu jelaslah bahwa cita-cita yang ingin pagpendidikan agama Islam

adalah terbentuknya manusia yang mempunyai aklaiag ynulia, berbudi pekerti

100 Ahmad Daim MarimbaPengantar Filsafat PendidikaBandung, 1962. Hal. 19
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luhur dan ini sejalan dengan tujuan pendidikan amedj yaitu untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajagdhat, beriman, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aeatis serta bertanggung
jawab.
a. Melakukan shalat Dzuha, baca wagi'ah dan istighosah

Ibadah merupakan bukti nyata dari keimanan kepdldé AWT, dan tanda
dari penyerahan diri kepada-Nya, orang yang mekgadibadahnya sebagai
aktifitas pengisi waktunya maka kehidupannya alemram dan damai dalam
kondisi apapun, karena ia menyerahkan diri sepgrautkepada Allah semata,
dengan menjalankan apa yang menjadi perintah Allahmenjauhi segala yang
menjadi larangan-Nya sesuai dengan kemampuanngdalibmerupakan jalan
untuk mendekatkan diri kepada Allah, dalam Islaraddh merupakan sarana
bimbingan kepada umat muslim terutama generasi mudéuk dapat
mengendalikan rasa ego dan emosinya, ibadah jyg deententramkan hati dan
dapat mengendalikan jalan pikirannnya, dalam meyaghaegala amal kebajikan,
dzikir kepada Allah dan do’a untuk dapat menjadika&tup ini supaya terarah dan
terkendali sesuai dengan apa yang menjadi damledi@p snsan. Dalam ibadah
kepada Allah hendaknya selalu mempunyai perasaasnkidzon serta optimis
bahwa hidup yang dijalani akan dibimbing dan dieahbkleh Allah kepada jalan
yang benat91

Dalam Al-Qur’an juga diterangkan bagi siapa sajagymau melaksanakan

101pjid. Hasan Basri. HIm : 15
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sholat sunnah Dzuha dengan rutin maka akan dimadabklam mencari rizqi
dan mencari ilmu begitu juga dengan membaca wagiahistighosah dan juga
dapat menghapus dosa-dosa yang pernah dilakukan.

Dari data lapagan yang diperoleh peran guru dalamioma kepribadian
siswa dengan melakukan ajaran Islam sejak kecaiNasdibiasakan melakukan
shalat Dhuha, baca wagi'ah dan istighosah, deng@nsemua siswa bisa
mengikuti kegiatan tersebut dengan tertib dan kkukegiatan seperti ini bisa
melatih siswa untuk selalu melaksanakan shalat mareka selalu mengingat
kepada Allah. Kalau mereka sudah terbiasa melakaargpa yang diajarkan oleh
Allah maka mereka tidak akan mudah terpengaruh lmkkan-bisikan setan, atau
teman-temanya yang berada dilingkugannya yang Rubaik. karena pada saat
ini moral anak sudah banyak yang rusak karena raetelak mempunyai
keimanan yang kuat dengan diadakan seperti inial#diah iman mereka bisa
lebih kuat dalam menghadapi persoalan yang adamgkungan sekitar. Dengan
ini mendapatkan respon yang positif dari semua ss&sewi Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah, Karena setelah mereka mehgettentang fadilah-
fadilah dari sholat sunnah dzuha, membaca wagi&ighosah mereka dalam
mengikuti kegiatan ini mereka sangat khusyuk hampmua siswa-siswi tidak
ada yang bergurau sendiri dan sudah hampir tidak/andg telambat masuk dalam
lingkigan sekolah.

b. Mengikuti Pondok Romadhon dan membayar zakat fitrahdi sekolah.

Puasa merupakan amalan batin yang disadarkan kkepasla Allah dan

bersifat rahasia, orang lain tidak perlu mengetghu®alam berpuasa seseorang
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sadar, yakin, dan sabar melatih dirinya dalam mamamakan, minum dan segala
hal yang membatalkan puasa pada waktu yang tefahtukan agam#2 Melihat
dari fenomena yang ada bulan Romadhon adalah lyalag penuh berkah dan
juga ampunan sehingga dari sini setiap umat Isldak tingin melewati dengan
sia-sia karena ditakutkan tahun depan tidak laga Ibnenikmati bulan romadhon
lagi maka dari itu untuk lebih mensucikan diri makanua umat islam diwajibkan
untuk membayar zakat fitrah.

Kewajiban zakat berhubugan dengan soal penyucianpéadekatan diri
kepada Allah serta berkaitan dengan kehidupan lsmaleat. Dalam berzakat
seseorang memberikan sebagian hartanya dijalain Aéaerti Fakir miskin, dan
orang yang berhak menerima zakat. Pemberian zad@bjiian mendidik diri
untuk mencintai, belas kasih, dan menyadari hakglan atas hartanya. Dengan
hikmah zakat seseorang akan memperoleh kesuciabelihubugan baik dengan
masyrakat, dan semakin dekat dengan Allah sebdaile®georang yang enggan
membayar zakat berarti membiarkan penyakitnya bakéiusak dirinya, ia akan
dibenci masyrakat dan mendapat murka dari Alfgh.

Dengan puasa seseorang dilatih untuk mampu mengemrd&eiginan
hawa nafsunya atau menahan dirinya dari dorogamgdar naluri yang bersifat
negatif. Maka dengan ini puasa dan zakat dapatumgsf pengobatan,
pencegahan, dan pembinaan dengan tujuan membantderjta untuk

menyesuaikan diri sendiri maupun orang lain selanggsanya manusia yang

102 F. JaelaniPenyucian Jiwa (takziat Al-Nafs) dan Kesehatan Melfjfakarta: AMZAH. 2000).
HIm:103

103pid. HIm: 102
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tidak dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkugamtastidak tergugah untuk
membantu kesulitan orang lain dengan kelebihan nmka orang tersebut akan
dibenci oleh orang lain.

Dalam pembinaan akidah-akhlak siswa oleh guru dirstsah Al-Hidayah
Wajak-Malang saya melihat sudah berjalan sesuagsétmana mestinya. Dari
data yang diperoleh yang bahwasanya dalam lemimmgaemang mengadakan
pondok romadhon kegiatan pondok romadhon dan meanbzgkat fitrah di
sekolah. di laksanakan 4 hari, 2 hari untuk pugma & hari untuk putri. Kegiatan
ini di pisah seperti ini supaya lebih berjalan dangpaik. Adapun kegiatan yang
dilakukan biasanya membaca Al-Qur'an, ceramah mentadilah-fadilah dari
bulan puasa Ramadhan dan tentang hal-hal yang atelkdn puasa dan sunah-
sunah puasa, makruh puasa peserta didik dimintaibagar zakat disekolah hal
ini untuk melatih siswa-siswinya agar nantinya Kiddupa untuk selalu
menunaikan zakat pada bulan romadhon.

c. Memperingati PHBI dengan Sholat Idul Adha dan menghliarkan
hewan qurban.

Sholat terjadinya hubugan rohani antara manusiaAdiam dalam takziat
sholat dipandang sebagai munajat kepada Allah ¢bemilam hati dengan
khusyuk diikuti kehadiran Allah)%4 Sholat merupakan tiang agama, sehingga
dengan ini semua umat manusia yang ada dibumi nidaaj umatnya untuk
selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhiganga.

Dalam mendidik anak untuk memperigati hari rayd Blilha semua siswa-

siswi harus dibiasakan untuk selalu melaksanak&ayana shalat sebagai satu

104Opcit. Him: 101
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tanda utama kepatuhannya kepada Allah dan pemdidghalat merupakan
pangkal segala amal ibadah. Jika sahalatnya bdila mmal yang lain akan baik
pula, sebaliknya bila shalatnya jelek maka amal d&an rusak.

Dari data lapagan yang diperoleh dari Bapak IbuuGlalam membiasakan
melakukan ajaran Islam sejak kecil semua pesediangia ketika ada hari-hari
besar Islam diajak merayakan dalam lingkugan sekolsalnya dengan Shalat
Idul Adha dan mengeluarkan hewan kurban, pelaksanakalat Idul Adha di
sekolah ini untuk meningkatkan kebersamaan, demgasemua siswa di beri
ceramah agar bagi siapa saja yang mampu menelugdran yang sudah
mencapai nisob mereka mengeluarkan kurbannyanhainiuk melatih semua
siswa agar nantinya ketika mereka sudah berkeluarg@ka tidak lupa untuk
selalu mengeluarkan zakatnya ketika sudah menaa@pab, dan juga untuk
selalu mengingat keteladanan Nabi Ibrahim yangsutiaiji kesabarannya oleh
Allah untuk menyembelih anaknya setelah disembshima Allah anaknya
tersebut diganti dengan seekor kambing. hal inukimhendidik agar menjadi
siswa yang mempunyai kepribadian yang Islami agssegia didiknya tidak
pandai dalam pelajaran umum saja akan tetapi mgogiadalam lImu Agama
Islam.

d. Memperingati Maulid Nabi SAW

Memperigati Maulid Nabi merupakan ritual agama ydmagus dirayakan
sebagai salah satu bentuk cinta kepada Rasul, dirdgah Tsanawiyah Al-
Hidayah ini merupakan salah satu lembaga yang harmsgiiap tahunya

melaksanakan peringantan Maulid Nabi SAW. Padaapdthulid Nabi
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dianjurkan untuk dapat memperigatinya disekolah giarsetiap tahunya ketika
ada Hari-hari Islampun dalam tidak pernah melewatiakan tetapi mesti dalam
Madrasah mengadakan acara.

Dari data lapagan yang diperoleh dalam membiasakalakukan ajaran
Islam sejak kecil semua peserta didiknya ketika laa@hari perigatan maulid
Nabi, Idul Adha, bulan romadhon adapun pelaksamaanlid nabi diadakan
dimasjid yang dekat dengan sekolah dengan ager@dardibersama-sama dan
pemberian ceramah tetang maulid Nabi, sehinggaasteimy untuk mendidik agar
menjadi siswa yang mempunyai akidah-akhlak yang 8an dapat mewujudkan
Visi Misi Madrasah agar peserta didiknya menjadaim berkualitas, yang unggul
dalam spiritual, moral, intelektual dan propesioyaig berwawasan Ahlussunnah
Wal Jama’ah.

e. Amal Jariyah

Berbagai kebiasaan harus dibentuk pada anak olehpeadidik, terutama
oleh orang tua. Sejak kecil anak harus dibiasakamcorci kaki dan menyikat gigi
sebelum tidur, mencuci tangan sebelum makan daagagtya. Demikian pula
banyak kebiasaan dalam kehidupan beragama yang ¢iegntuk agar menjadi
tingkah laku yang dilakukan secara otomatis. Migalrkebiasaan mengucapkan
salam waktu masuk atau meninggalkan rumah apatideoeang. Demikian pula
bangun pagi dan segera meninggalkan tempat ticduwdalu dan menunaikan
shalat subuh. Kebiasaan melafalkBasmalahsetiap memulai pekerjaan dan

melafalkan Hamdalah setelah menyelesaikan pekerjaan atau setiap Kali
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mendapatkan nikmat dari AlldiR>

Pendidikan dengan pembiasaan dapat menanamkarkeagamaan pada
anak didik dengan cara dikerjakan berulang-ulang tgrus menerus. Metode ini
sangat efektif dalam melaksanakan proses pendidiglam. Dengan melalui
pembiasaan, maka segala sesuatu yang dikerjakamsatemudah dan
menyenangkan serta seolah-olah ia adalah bagiadidaya begitu juga dengan
amal jariah kalau tidak dibiasakan mulai sejak lkexgika anak tidak akan terbiasa
sehingga dengan ini anak agar terbiasa. Oleh karenasetiap pendidik
hendaknya menyadari bahwa dalam pembinaan prilbadi itu sangat diperlukan
adanya pembiasaan dan latihan-latihan yang cocdk sksesuaikan dengan
perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latgnsebut akan membentuk
sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikamkbin bertambah jelas dan
kuat dan akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karetehtenasuk menjadi bagian dari
pribadinya.

Dari data lapagan yang diperoleh pendidik dalam biea siswa-siswa
selalu dibiasakan untuk bersodaqoh meski itu haeggkit karena semua peserta
didik dibelajari untuk selalu iklas karena semua gang diberi Allah kepada kita
itu hanyalah sebuah titipan maka dari itu kita Babenar-benar menjaganya
dengan cara bersodagoh meski itu hanya sedikit ganting iklas, dari fenomena
yang ada pada saat ini banyak orang yang kaya nmgad@angakan hartanya
padahal harta yang mereka banga-bangkan itu bukidn mrereka akan tetapi

semuanya milik Allah sehingga mereka ketika merag&hn sodaqohnya harus

105 |pid. Hadari Nawawi. HIm: 216-217
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diketahui orang banyak dan mereka cuma ingin difngrsodaqoh dengan cara
seperti ini tidak akan diterima oleh Allah, akatape sodaqoh yang diterima oleh
Allah adalah sodaqoh yang iklas dari hati yangsuanpa meminta imbalan dan
pujian dari orang-orang.

f. Melaksanakan do’a sebelum masuk kelas dan berdoaekka mau
pelajar dan selesai pelajaran.

Doa dan dzikir merupakan dua bentuk ibadah lisangyutama sesudah
tilawah Al-Qur'an. Dalam berdoa, seseorang memkaptpermohonan, minta
bantuan, menyeru, dan mengadu kepada Allah sertaujimya, sedangkan dalam
berzikir seseorang mengigat dan menyebut asma ¢nama) Allahl06

Doa dan Dzikir dapat mendorong manusia untuk fardiaat dalam
beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah, kardelagan berdoa dapat
mendatangkan banyak faidah bagi jiwa, sehingga atefgrdoa manusia akan
memperoleh suatu kenikmatan, ampunan, harapan,daamibah kedekatan diri
kepada Allah.

Manusia modern berfikir ilmu saja sudah cukup,ngrgyang memahami
masalah moral dan keadilan, lalu mempraktikkanngendah-tengah kehidupan,
berarti ia sudah cukup disebut orang yang adil lmwamoral. Secara teori hal ini
bisa diterima. Hanya saja fakta menunjukkan sebgdiklimu yang tidak dijiwai
Iman, malah membahayakan. Sebaliknya jika Imantsteldanam kuat, niscaya
tatanan keadilan dan moral akan terwujud. Karaniahtlslam tidak memisahkan
ibadah dari persoalan moral dan keadilan. Dalammsimoral dan keadilan

adalah pilar ibadah. Demikian juga sebaliknya, @aédalah pilar moral dan

106 gc.Cit. A. F. Jaelani. HIm: 108-109
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keadilan107

Jika ingin mendidik diri sendiri, putra-putri ataarang lain dengan
pendidikan Islam, kita harus menekankan pentingdga dan ibadah. Pada
dasarnya ibadah selain berfungsi mendidik hati mup@ga berpengaruh besar
terhadap strategi kehidupan. Karena itu para peragkma selalau menyarankan
agar ditengah kesibukan manusia meluangkan wakandaesaat setiap harinya
untuk diri sendiri.

Dari data lapagan, peran guru dalam membina alaéihlak siswa Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak-Malang dapat diketadengan membiasakan
berdoa ketika mau masuk kelas dan pelajaran akaulai serta pelajaran selesai
karena dalam belajar kalau tidak diselingi dengaa dchaka tidak akan bisa
tercapai dengan maksimal karena meski kita bekgg tanpa berdoa hasilnya
akan mendapatkan setengah saja akan tetapi kalajarbéan berdoa insallah
hasilnya akan maksimal.

g. Semua siswa selalu dilatih mengucapkan salam dan dvajibkan
berjabatan tangan dengan Bapak/ Ibu guru dan temarteman.

Seorang muslim harus menjaga dengan kukuh hubugderygan sesama
manusia dan juga tuhanya. Karena tidak mungkin nagonb kehidupan
masyarakat tanpa beribad&.

Berjabatan tangan merupakan sesuatu hal yang dianjoleh agama sebab
bersalaman merupakan salah satu bentuk ukhwahmddkdrasah Tsanawiyah

Al-Hidayah ini berjabatan tangan menjadi hal yamming penting ditekankan.

107 murtadho MuthahharEnergi Ibadah ( Jakarta: PT. serambi limu ). HIm:193-194
108 bid. HIm:144
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Awalnya guru hanya melatih siswa dengan cara mdnd#gahan selanjutnya
siswa-siswi mulai dibiasakan untuk mengucapkannsdtatika guru memasuki
kelas ketika pamit pulang dan berjabatan tangamdeapak-lbu Guru lainya
yang ada dikantor, berseling hari demi hari anakamierbiasa mengucapkan
salam.

Dari data yang diperoleh Madrasah Tsanawiyah AblMath menganjurkan
siswa agar berjabatan tangan dengan bapak-ibu rdeman ketika bertemu
teman Bapak-lbu Guru dan sepulang sekolah. Salah steategi guru dalam
membina siswa agar terbiasa berawal mula siswaahdimgri wejagan (tausiah)
dan juga menanamkan siswa agar berjabatan tangemd&egurunya dan juga
temanya setiap hari. Andai ada salah satu siswgauatidak berjabatan tangan
guru kembali memberi wejagan nasihat kepada sesiswaa-siswinya. Dengan
berjalanya waktu semua siswa-siswi mulai istiqontenjabatan tangan. Dan
siswa mulai terbiasa dengan sendirinya untuk batgabtangan dengan Guru dan
temanya.

3. Pendidikan dengan memberi perhatian

Pendidikan dengan melalui perhatian yaitu mencaahknemperhatikan
dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalarhip&an moral, persiapan
spiritual dan social, disamping itu selalu bertarigatang situasi pendidikan
jasmani dan daya hasil ilmiahn{®

Dalam proses pelaksanaan pendidikan agama, ditarnuddanya perhatian-

perhatian yang sungguh-sungguh dari para pendit#ikini karena manusia tidak

109 Apdullah Nashih UlwarPedoman Pendidikan Anak dalam Islam Jilid 1I. Miahasa
Saifullah Kamalie, heri Nur AlBandung, 1990. Hal. 64-65
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bersifat sempurna, maka kemungkinan untuk berbadhsdan melakukan
penyimpangan-penyimpangan dari aturan yang sud@dtapkan selalu ada.
Terutama kepada anak-anak perlu mendapatkan arhgting lebih, sebab
mereka mudah lupa, lekas melupakan larangan atatgleyang baru diberikan
kepadanya. Sebelum kesalahan itu lebih jauh, seymikda usaha-usaha untuk
mengantisipasinya yakni dengan memberikan perhatidradap apa saja yang
dianggap perlu.

Sebagaimana data yang diperoleh dilapagan adadmebeara memberi
perhatian kepada semua peserta didiknya hal iaktigérlepas dari kebijakan-
kebijakan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Hibday#ajak-Malang. Jadi
dalam pembinaan kepribadian siswa disana menggaoraiaerapa strategi yang
sudah disepakati bersama oleh pihak Bapak-lbu Gamng mana dalam strategi
ini diharapkan dapat membantu dan memudahkan daéambinaan akhlak baik
intelektualnya dan memiliki pribadi yang baik dengai startegi yang dipakai
oleh MTs. Al-Hidayah sebagai berikut ini:

a. Guru selalu memberi kultum setelah shalat dhuha.

Dalam jiwa manusia terdapat pembawaan untuk tegrahgoleh kata-kata
yang di dengar, berkaitan dengan penanaman peadidigama pada anak, maka
kata-kata yang bagus (nasehat) hendaknya selatudeipgarkannya dan masuk
dalam hati yang selanjutnya tergerak untuk mengeamnalya.

Adapun yang dimaksud dengan mauidhah adalah pesmbesdsehat dan
peringatan akan kebaikan dan kebenaran dengamesrgentuh kalbu (hati) serta

menggugah untuk mengamalkannya. Sedang nasehat endrti sajian bahasa
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tentang kebenaran dan kebajikan dengan maksud jakrgyang yang dinasehati
untuk menjauhkan diri dari bahaya dan membimbingl&e yang baik10

Dari data yang diperoleh dari lapagan dalam mengéap pendidikan
agama kepada anak didik memberi nasehat kepadadatikkya. Yang meliputi
tata tertib sekolah yang berhubungan dengan keataksiawa sehari-hari,
kedisiplinan yang berhubungan dengan kerajinanasigalam mengikuti kegiatan
sekolah atau jam masuk sekolah, keaktifan siswauseliingatkan agar dalam
kelas tidak boleh ramai sendiri dan siswa selalmbei motivasi apabila dalam
pembelajaran tidak faham maka di suruh menanyaie@agamaan (Agidah dan
akhlak metode ini sangat cocok untuk meluruskanikiean-pemikiran anak yang
cenderung memandang sesuatu menurut kaca pengliladéda pemikirannya
sendiri yang masih semu. Untuk itu perlu ditunjuklsgsuatu yang benar melalui
nesehat yang baik agar anak setelah itu bisa benfdng dan mau mengerjakan
apa yang sudah menjadi perintahnya dan juga layagadtarena biasanya kalau
dilihat-lihat anak itu cenderung suka untuk melakulsegala hal yang menjadi
laragan, akan tetapi kalau berbuat yang baik ana&enderung malas maka dari
itu sebagai pendidik harus terus-menerus untuk reemhsihat kepada peserta
didiknya agar mereka semua bisa kembali kejalag femar.

b. Guru mengikuti lombakan bagi siswa yang 1Q nya tingi, dengan ini
guru selalu memotivasi mereka agar peserta didik gt terus dalam
belajarnya.

Dalam jiwa peserta didik kalau tidak ada motivaaii gpendidik maka anak

tersebut akan malas belajaranya, sehingga pesedikandembutuhkan motifasi

110 pApdurrahman An-NahlawPrinsip-prinsip dan metode pendidikan islam dalastularga, sekolah dan
masyrakatbandung, 1992. Him. 403-404
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dari pendidiknya, adapaun menurfliuncan dalam bukunyaOrganization
Behavior motivasi setiap usaha yang disadari untuk mempahggorilaku
seseorang agar meningkatkan kemampuan secara mabksituk mencapai
tujuan organisasi, dari pengertian ini mempunypian untuk mengerakkan
atau mengugah seseorang agar timbul keinginan elaalkanya untuk melakukan
sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau nangp@n tertentdll

Maka dengan adanya motivasi semua peserta didit epajar dengan giat
sehingga mereka bisa mengikuti lomba ketika adab#onyang diadakan
dikecamatan, kabupaten dan profinsi, sehingga yaeggikuti lomba bukan anak
yang tetap saja itu saja yang biasanya mempuaggkmg disekolah akan tetapi
semuanya bisa mengikuti lomba.

Dari data yang diperoleh memang benar semua gelalusmember
motivasi kepada peserta didiknya hal ini dilakuk@eh guru-guru Madrasah
karena guru-guru mengiginkan didiknya agar metekak ada lagi yang malas
dalam belajarnya dan agar mempunyai nilai yang etabgik sehingga prestasi
sekolah madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah tidak sapepbok dan selalu unggul
di mata masyarakat dan seluruh pendidikan lainya.

c. Guru selalu mengontrol siswanya ketika kegiatan sekah berlangsung.

Dalam bukunya Abdullah Nashil Ulwah perhatian yarmencurahkan,
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembanak dalam pembinaan

moral, persiapan spiritual dan sosi.

111 M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (BanduRg. REMAJA PROSDAKARYA.
2007 ). Him: 72-73

112 opcit. Abdullah Nashih Ulwan.HIm. 64-65
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Dalam lembaga memberi perhatian kepada siswa $ahgagnting karena
hal ini dapat mempermudah untuk membimbing prikeatik, meski terkadang
mendekati anak sangat sulit, akan tetapi ini sehawas dilakukan oleh pendidik
sebagai bentuk rasa peduli terhadap mereka pradaegrhmengajar, seorang
siswa membutuhkan seorang tenaga pengajar supayaina serta mengontrol
kegiatan-kegiatan yang berlangsung disekolah, damiku tiada kata lain hanya
untuk memberi perhatian terhadap siswanya agar ategegiatan yang
berlangsung berjalan kondusif, dan berjalan selragatinya.

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Guru BPapemkan, apabila
peserta didik tanpa ada kontroling dari tenaga igédndnaka Siswa akan ramai,
dan kegiatan-kegitan yang berlangsung tidak akaralbe dengan lancar,
sehingga dengan itu setiap kegiatan-kegiatan yamtarigsung membutuhkan
perhatian, dan pembinaan, sebagai bentuk prihatnu @&rhadap seluruh peserta
didiknya.

d. Mendekati siswa yang biasanya ramai sendiri ketikgam pelajaran
berlangsung dan siswanya yang suka membuat masalakdalam
lingkungan sekolah.

Sebuah pendekatan Guru terhadap siswa sangat &tahriya dengan

proses belajar mengajar. Karena melihat dari defipelajar, ialah merupakan
kegiatan perubahan tingkah laku. Sehingga dengéinigdetersebut kegiatan
perubahan tingkah laku tidak boleh lepas dari p@agan, serta perhatian dari
tenaga pendidik.

Menurut slameto bahwa perhatian itu memiliki duantbk. Pertama,
perhatian yang timbul secara langsung, yaitu penhatang timbul karena pada

siswa sudah ada kesadaran akan tujuan dan kegunatm pelajaran yang
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diikutinya. Kedua, perhatian yang timbul secarakidangsung, perhatian yang
timbul oleh sebab dirangsang oleh seorang Guru sséndiengan menyajikan
dengan penyampaian yang menarik, menggunakan casaais dengan
karakteristik siswa.

Menurut Guru BP Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah, iaseluruh tenaga
pengajar yang kebetulan memiliki scedul, mempekhatibetul-betul peserta
didiknya, dengan bentuk mengatur, serta mengkddisisiswanya ketika
kegiatan sekolah berlangsung. Salah satu contoly yelah didapat peneliti
dilapangan, mendapatkan Guru sedang mengatur sistu mengikuti kegiatan
sholat dhuha.

4. Pendidikan dengan memberi hukuman

Metode hukuman termasuk alat pendidikan yang heatuj untuk
menyadarkan anak kembali kepada hal-hal yang bba# serta tertib, karena si
anak telah melakukan sesuatu perbuatan yang dipniggaentangan dengan
hukum dan norma. Adapun yang dimaksud dengan hukwymitu tindakan yang
dijatuhkan kepada anak secara sadar dan sengajebutkan nestapa. Dengan
adanya nestapa itu, anak akan menjadi sadar akdugb@nnya dan berjan;i
dalam hatinya untuk tidak mengulanginya I&i.

Dari definisi di atas berarti hukuman itu diberikaebagai akibat dari
adanya pelanggaran atau kesalahan. Selain itu markyuga merupakan titik
tolak untuk mengadakan perbaikan, sehingga tidg&diekesalahan untuk yang

kedua kalinya.

113 Amir Daien Indra Kusuma&engantar lImu Pendidikar§urabaya, 1973. HIm.147
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Sebenarnya tidak ada para ahli pendidikan yang hesmaaki digunakannya
hukuman dalam pendidikan kecuali bila terpaksa.idadtau pujian jauh lebih
dipentingkan dari pada hukuman. Dalam pendidikdanisdiakuai perlunya
hukuman berupa pukulan dalam hal bila anak yangnimer sepuluh tahun belum
juga mau melaksanakan shalat. Sedangkan ahli Middtim berpendapat bahwa
“hukuman itu tidak boleh berupa siksaan, baik dalamdan atau jiwa. Bila
keadaan amat memerlukan hukuman itu harus digurddgan sangat hati-hati.

Dari data lapagan yang diperoleh sebernya hukutoaidak diperbolehkan
apabila lebih-lebih hukuman fisik hal ini akan makipatkan fatal bagi anak,
dalam hokum pun juga sudah melarang hukuman figddagi dalam lembaga
pada saat ini sudah dilarang keras untuk menghu@inek yang melakukan
pelagaran dengan hukuman fisik akan tetapi merakashdihukum dengan yang
dapat menimbulkan hal yang positif misalnya ketdda pereta didiknya yang
melangar peraturan sekolah maka ia dihukum denganginafal surat-surat
pendek, doa sehari-hari, dan membaca Istigfar. Magkuman seperti ini tidak
semua peserta didik hafal karena melihat dari liggk yang berbeda-beda
banyak peserta didik yang tidak hafal dengan suedt pendek dan doa sehari-
hari dengan adanya seperti ini diharapkan semuwetpadidik akan bisa hafal.

a. Suka terlambat dan tidak mengikuti apel diMadrash

Dalam lembaga Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah mdsampasatu dari
sekian banyak sekolah yang diterapkan dalam kesehitadrasah Tsanawiyah
Al-Hidayah, dalam lembagai ini mewajibkan semuaepts didiknya masuk

lingkugan sekolah pada pukul 06.15 WIB untuk mgran sholat Dzuha. Jika ada

138



seorang siswa yang melangar (datang terlambat idak mengikuti sholat

Dzuha) sebagai konsekuensinya yang harus diterglatata hukuman tindakan
yang diberikan oleh guru terhadap siswa yang tdrédndan tidak mengikuti

sholat serta apel yaitu guru member hukuman sedelagan keterlambatan
mereka misalnya ketika mereka terlambat 5-15 noébéri poin (5), 15-30 menit

diberi poin (7), 30-45 menit diberi poin (10). Hukan itu ada agar membuat
siswa engan untuk datang terlambat dan bisa mengpel dan sholat Dzuha.
Implikasinya semua peserta didik hampir tidak ad&u spun yang datang
terlambat dan semuanya dapat melaksanakan rutisitalat Dzuha dan apel
dengan tepat waktu.

Dari data yang diperoleh dari lapagan Guru Madrasanawiyah Al-
Hidayah dalam membina kedisiplinan siswa kelihaangat ketat karena hal ini
untuk membiasakan peserta didiknya agar merekbusikaplin dan tepat waktu
hingga mereka dewasa nantinya, dari fenomena ydagbahwasanya Negara
Indonesia sudah dicap Negara yang suka mengoldomngaktu, maka dengan
ini sebagai pendidik selalu melatih anak didiknypéule disiplin dalam waktu.

b. Tidak membawa peralatan sholat dzuha contohnya kopy, sajadah,
mukenah, surat wagiah.

Sholat merupakan hubugan rohani antara manusiaAlim dalam takziat
sholat dipandang sebagai munajat kepada Allah @gberblam hati dengan
khusyuk diikuti kehadiran Allah)!4 Sholat merupakan tiang agama, sehingga

dengan ini semua umat manusia yang ada dibumi nidaaj umatnya untuk

114pid. A.F. Jaelani. HIm: 101
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selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhidanya dalam melakukan

sholat harus bersuci dahulu dan menutup aurotukadtika melaksanakan sholat
aurotnya ada yang kelihatan maka sholatnya terdsbatbatal, dan percuma saja
menlakukan sholat kalau tidak sah.

Dalam lembaga Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah sh&l@inah Dzuha
merupakan rutinitas wajib disekolah ini sedemikian hanya sekedar untuk
melatih siswanya agar terbiasa dan tumbuh dengamaken yang kuat pihak
dewan guru mewajibkan semua siswanya untuk mempavedatan ibadah setiap
kali masuk sekolah untuk digunakan sholat Dzuhagyaerempuan membawa
mukenah dan sajadah bagi laki-laki membawa kopyah shjadah, dengan ini
hukumanya bagi siswa yang tidak membawa peraldalatssunnah Dzuha maka
ia disuruh membuat barisan paling depan sendiri danyendiri dari teman-
temanya yang membawa peralatan sholat, apabilahnmasiangar yang kedua
kalinya maka dia disuruh menjadi Imam sholat Dzi@B&hingga dengan tindakan
yang diberikan oleh dewan guru membuat mereka jefah kenyataannya
dilapagan hampit 100% seluruh siswa tidak ada y@ak membawa pelatan
sholat.

Dari data lapagan yang diperoleh, peran guru datemmbina akhlak siswa
supaya mempunyai pribadi yang islami Madrasah TWegah Al-Hidayah Wajak
dapat diketahui mereka diwajibkan mengikuti shelatnah Dzuha dan membawa
peralatan sholat Dzuha, mulai dari mukenah, sajadahsurat Wagi'ah apabila

mereka tidak membawa maka mereka disuruh membusabasendiri dengan
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begini siswa akan jerah untuk melakukanya karenakaemalu dengan teman-
temanya.
c. Seragam tidak lengkap

Soegeng Priyodarmint&@H. dalam bukunyaDisiplin Kiat Menuju Suksés
disiplin didefinisikan sebagi suatu kondisi yangcigta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkdai-mlai ketaatan,
kepatuhan, keteraturan, dan ketertib&n.

Sehingga dengan ini Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayabérupakan
lembaga pendidikan yang mengedepankan kedisiplit@enkerapian salah satu
peraturan kedisiplinan yaitu disiplin waktu dandgan seragamnya, bagi siswa-
siswi yang tidak rapi dalam berseragam bisa dilataeragamnya tidak sepadan
misalnya tidak sesuai dengan jadwalnya maka yamakukan guru dahulu
menayakan alasan kenapa berpakainanya tidak sggiweal? Hinga dengan
alasan itu guru bisa mengetahui kenapa? Andairalassesuai dengan kondisinya
maka guru hanya memperigatinya agar tidak mengwagiagi. Katakanlah
seperti seragamnya sobek atau habis kehujanan tekagm kalau tidak sesuai
alasan siswa tersebut maka guru menghukum sisng tydak rapi itu dengan
menyuruh mengambil surat izin masuk kelas dengagam yang tidak sesuai
dengan jadwalnya. Namun kenyataan yang ada sermswa-siswi Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah faham dengan adanya hukuyenrgy diberi ketika
mereka seragamnya tidak sesuai sehingga merela sskha untuk memakai

seragam yang sudah ditentukan oleh lembaga.

115 Soejitno Irmim, Abdul Rochimilembangun Disiplin Diri Melalui Kecerdasan Spiritudan
Emosional Batavia Press, Cet. |, 2004, him. 5
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Dari data yang diperoleh dalam pembinaan akidala&kisiswa yang
dilakukan guru tentunya mempunyai arah dan tujuamgyjelas. Artinya dalam
hal ini guru sebagai seorang pelaksana pembinaag weemiliki perananan
dalam pembentukan akidah-akhlak siswa yang lebly baik tingkah lakukanya
dan perbuatanya. Dengan ini guru selalu membekjmr anak didiknya selalu
disiplin dalam segala hal, agar dengan ini analkayeé betul-betul menjadi orang
mempunyai kepriabdian yang baik.

c. Merokok dilingkugan sekolah

Hukuman merupakan alat yang bertujuan untuk memigadaanak kembali
kepada hal-hal yang benar, baik serta tertib kasgrak telah melakukan sesuatu
perubahan yang dianggap bertentagan dengan hulatantértib sekolah) serta
etikall6

Melihat dari definisi diatas Madrasah TsanawiyakHidayah sangat tegas
dalam menerapkan tata tertib disekolah, dari selsgaryak peraturan yang harus
dipatuhi oleh siswa yaitu salah satunya merokolemkarmerupakan salah satu
hukuman yang bertentagan dengan norma atau etikagaie seorang siswa,
sehingga untuk memberikan bimbigan yang baik guslarang peserta didik
untuk merokok dilingkugan sekolah.

Merokok merupakan haram hukumnya bagi siswa Mabrdsanawiyah
Al-Hidayah, jika ada seorang guru menemukan sisaaygng merokok maka
langsung dibawa kekantor diadili oleh guru BP déxeidl sangsi poin agar mereka

tidak mengulaginya lagi.

116Op.cit. Amir Daien Indra Kusuma. Him: 147
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Dari data yang diperoleh dari lapagan, lembaga Mfdidayah melarang
siswa-siswinya yang merokok sangatlah bener-benelarang agar semua
siswanya tidak ada yang ketagian untuk merokokin§gh dengan peraturan
sangsi yang berlaku menyebabkan siswa kapok atak berani untuk merokok
dilingkugan sekolah.

d. Membawa senjata tajam atau lainya yang dapat diguniean untuk
tujuan negatif atau dianggap membahayakan orang la.

Senjata tajam biasanya dipergunakan untuk memaaggran atau buah-
buahan oleh ibu-ibu rumah tangga, akan tetapi &enfajam terkadang
diperuntukkan oleh sebagian halayak manusia untetkgakhiri nyawa manusia
(bunuh diri) atau membunuh orang lain, yang manmbumuh nyawa orang lain
sangat dilarang oleh agama.

Membunuh orang adalah dosa besar selain dari indgkarena kejinya
perbuatan itu, juga untuk menjaga keselamatan @enktaman umum, Allah
yang maha adil dan maha mengetahui memberi balgsag layak (setimpal)
dengan kesalahan besar itu, yaitu hukuman berainididatau dimasukkan
kedalam neraka diakhirat nanti.

Senjata tajam merupaka benda yang sangat membamaygiwa, lebih-
lebih nyawa orang lain. Melihat kondisi sekarangg/anarak terjadinya bentrok
antar siswa maka jauh sebelumnya MTS A-Hidayah aakgras melarang
siswanya membawa senjata tajam karena menurut peglakah benda tajam itu
sangat mengkhawatirkan keadaan, sehingga dengalargggan keras menjadi
tuntutan guru. Andai ada siswa yang berkedapatambaea benda tersebut,

maka guru lansung merampas dan bagi yang membawait@ntai pertanggung
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jawaban diperuntutkan apa membawa senjata tajaran A&tapi kalau alasan
tidak relefan dengan kondisi maka Korbid kesiswaaemanggilnya agar

menghadap ke Guru BP agar Oleh BP beri nasihagdarang membawa senjata
tajam agar mengisi buku pelanggaran dengan Poin 70.

Melihat kondisi demikian peneliti beranggapan balsigava-siswi Madrasah
Tsanawiyah dilarang keras untuk membawa senjaamtdjlingkungan sekolah,
dan kenyataan dilapangan yang didapat bahwa peanatgar tidak membawa
senjata tajam kondusif, dan siswa sangat antusiagath larangan gtersebut.

e. Minum-minuman keras dan sejenisnya yang memabukkan,atau
membawa minuman keras ke Madrasabh.

Mabuk ialah perasaan pening atau hilagan kesadarama terlalu banyak
minum-minuman keras, makan gadung, makan kecubhmeggkonsumsi daun
ganja, dan sebagainya. Mabuk-mabukan bisa dikatp&dlaku sadar seseorang
atau sekelompok untuk meminum-minuman beraklohalu amengkonsumsi
barang-barang yang memabukkan untuk menguragi bedrariekanan hidupnya
dan atau sekedar untuk mencari kesenagan sé#iata.

Mabuk-mabukan merupakan suatu prilaku yang dijalaleh manusia
dengan sengaja meminum-minuman Yyang berakloholn&areal ini dapat
menghilangkan rasa pusing namun hanya sementaa Maminum minuman
keras, hukumnya haram, dan merupakan sebagian ddsa besar karena
menghilangkan akal adalah suatu larangan yang keekali karena akal itu

sungguh penting dan berguna, maka wajib dipeliltiagan sebaik-baiknya.

117 Toto Edidarmo dan Mulyadi. Akidah Akhlak Aliyah Kelas §Semarang: PT. Karya Toha Put2009). HIm:
85
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Tiap-tiap minuman yang memabukkan, diminum bany&@un sedikit tetap
haram, walaupun yang sedikit itu tidak sampai merkkdn.

Ketaatan terhadap agama merupakan ciri khas yafiggpatama di
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah, meminum-minumama&enerupakan laragan
mutlak agama bagi pemeluknya. Sehingga dengan @minuman keras bagi
siswanya. Siswa yang melakukan minum-minuman kdrsgkugan sekolah
maka guru akan membernya sangsi berupa perigatagadememperintahkan
orang tuanya untuk menghadap kepada kepala seKalalselanjutnya apabila
masih tetap saja dengan terpaksa pihak sekolah aluemigan anak tersebut,
karena melihat kondisi tersebut ditakutkan berpargéagi teman yang lainya.
Sehingga mau-tidak mau guru harus memberhentikeagda dan akibat dari
minum-minuman keras itu, sehingga semua siswa $edar akan adanya laragan
dan memahami hukuman yang diberi pihak sekolah.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Nadral sanawiyah
melarang keras siswanya membawa, atau meminum raimukeras bagi
siswanya. Dan bagi siswa yang melakukan minum-mawukeras dilingkugan
sekolah maka guru akan memberinya sangsi berupagatser dengan
memperintahkan orang tuanya untuk menghadap kegapala sekolah dan
selanjutnya apabila masih tetap saja dengan teagakak sekolah mengeluarkan
anak tersebut, karena melihat kondisi tersebukulikan berpengaruh bagi teman
yang lainya. Sehingga mau-tidak mau guru harus regmebtikan laragan dan
akibat dari minum-minuman keras itu, sehingga sesisaa sadar betul akan

adanya laragan dan memahami hukuman yang dibexk gikolah.
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f. Keluar kelas pada pergantian jam pelajaran

Kedisiplinan merupakan cirri setiap lembaga dimamagengan kedisiplinan
sebuah kegiatan (KBM) akan berjalan normal sehimkgghsiplinan ,masuk dalam
peraturan Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah. Dalamemgan kedisiplinan
terhadap siswanya Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayalajilgkan siswa agar
tepat waktu datang kesekolah dan serius dalam mk&ngkegiatan belajar
mengajar. Jika ada siswa yang keluar ketika peiagajam pelajaran, Guru yang
berada dikelas dituntut oleh pihak sekolah agar beemhukuman berupa
memutari lapangan sekolah sebanyak lima kali pofatserikutnya berdiri
didepan dengan memberi pertanyaan sesuai denggarpal yang diajarkan guru
pada saat itu. Hukumat tersebut agar siswa betul-Berius dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar disekolah.

Dari pemaparan diatas menunjukkan bahwa siswa sangmperhatikan
tindakan yang diberikan oleh pihak sekolah dan ha®@@% siswa Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah mengikuti peraturan yanghelderikan kepadanya.

g. Makan ketika jam pelajaran

Berakhlakul karimah yang diajarkan Rasulullah Sasak luput supaya
Ummat dari beliau berprilaku yang baik, beretikangabenar, serta bisa
memperagakan apa yang sudah ditegakkan dan diajalen agama islam
terhadap ummatnya.

Dalam era globalisasi yang dihadapi oleh banyakusiansekarang yang
pasti tidak luput dari keboblokan etika, moril rganaaat ini, sehingga memaksa

para generasi agama supaya memperhatikan koneliglakn remaja dimasa kini.
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Madarasa Tsanawiyah Al-hidayah merupakan salah katibaga yang
peduli terhadap kenyataan yang dihadapi para gengea Penekanan etika
merupakan salah satu bentuk kepedulian para Guemloiiga ini, sehingga

memaksa pihak-pihak yang ada membuat sebuah pratang extra ketat.

Salah satu bentuk peraturan yang ada ialah dengalarang peserta
didiknya memakan makanan pada saat jam pelaja@ah Satu tindakan atau
sangsi terhadap siswanya yang berkedapatan memmaltkanan diruang kelas
pada saat jm pelajaran, dengan mengeluarkan metakakelas, dan boleh
mengikuti jam pelajaran kembali setelah menghabiskakanannya. Tindakan
Guru yang demikian tiada kata lain kecuali untukngsgarkan siswanya agar ber
etika, menghargai guru dan teman yang lain.

Melihat kondisi demikian peneliti mendapatkan adwkm Guru agidah,
bahwa hampir seluruh siswa sudah memaklumi terhtatagertib yang sudah di
buat oleh pihak sekolah, dan kenyataan dilapangaradidak ada satupun yang
berkedapatan makan-makan pada saat jam pelajailandsing, dan siswa betul-
betul memperhatikan mata pelajaran yang sudah gesétan oleh Guru.

h. Melompat pagar madrasah untuk tidak mengikuti PBM dan kegiatan
lain dimadrasah (mborot).

Melompat pagar merupakan perilaku yang tidak terpmghingga yang
melompat pagar masuk dalam salah satu tata teefdolah, khususnya di
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah, bagi siswa yangga@en maupun tidak
sengaja melompat pagar mendapatkan saksi 20 padgkan saksi tersebut agar

siswa berperilaku baik, serta menjaga nama baibklakekpihak guru. Dengan

147



adanya hukuman seperti ini agar semua siswa-sisadrasah tidak ada yang
melakukan pelanggaran tersebut, karena pelangaratapat membahayaka diri
mereka sendiri apabila mereka melompat pagar daekagatuh maka yang
mendapat getahnya juga pihak sekolah, yang dikatakeang memperhatikan
siswanya sehingga agar tidak terjadi kesalah pahaegerti ini maka Bapak-Ibu
Guru melakukan hukuman tersebut.

Dari data yang diperoleh dalam pembinaan akidala&kisiswa yang
dilakukan guru tentunya mempunyai arah dan tujuargyelas karena kalau tidak
begini siswa itu biasanya ceroboh dengan semugapamereka lakukan, dalam
hal ini guru sebagai seorang pelaksana pembinaag weemiliki perananan
dalam pembentukan akidah-akhlak siswa yang lebly baik tingkah lakukanya
dan perbuatanya. Dengan ini guru selalu melarasgrpa didiknya untuk berbuat
yang aneh-aneh dan tidak mendidik dengan beginiasiti bisa selalu disiplin
dalam segala hal, agar dengan ini anak didiknyal{betul menjadi orang
mempunyai kepriabdian yang baik.

i. Berbicara kotor atau kurang sopan.

Sopan santun merupakan sifat pelajar yang harutildioleh setiap siswa
demikian agar menjadi siswa yang baik, beretika loknahlakul karimah kepada
semua orang misalnya pada teman, guru lebih-lestatap orang tua mereka
sendiri. Dengan itu perhatian seorang guru terhaéaprta didiknya harus betul-
betul memberi nasihat hal utama yang harus dilakgk®rang guru, namun tanpa
adanya hukuman sedikitpun stimulasi (respon), ggairguru disamping selalu

berusaha memberi nasihat juga diimbagi dengan kebu&uman bagi yang
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berkedepatan bicara tidak sopan dan melaporkandkemaru wali kelas.
Hukuman yang diberikan guru Madrsah Tsanawiyah Wllaah adalah dengan
memberi tugas mencari definisi-definisi tentanglakhJika tugas tersebut tidak
dikerjakan maka guru memberi hukuman berdiri didepeelas dengan
mengucapkan kalimatISTIGFAR” sebanyak 25 kali semikian itu agar membuat
siswa jerah dan menyebabkan kapok untuk berbiéda& sopan, respon yang
didapat dilapagan hukuman seperti ini bisa berjalamgan baik, dengan begini
para dewan guru tidak pernah mendapatkan salahssatanya berbicara kotor
(tidak sopan).

Dari data yang diperoleh dalam pembinaan akidala&kisiswa yang
dilakukan guru sudah berjalan sejak anak mulai awasuk lembaga karena
semua anak ketika baru masuk sama guru lansung draban agar nantinya apa
yang menjadi kebiasaan buruk mereka tidak kebawgghi kedalam lembaga
sehingga mengakibatkan teman laianya. Denganunii selalu membelajari agar
anak didiknya selalu berbicara sopan dan santandségala hal, agar dengan ini
anak didiknya betul-betul menjadi orang mempunygirlbdian yang islami dan
mempunyai Akhlakul Karimah.

j. Berpacaran atau berdua-duaan dengan lawan jenis.

Zina merupakan persetubuhan antara pria dan wgaitg tidak memiliki
ikatan perkawinan yang sah menurut agama. Islamaméamg perzinaan sebagai
dosa besar yang dapat menghancurkan tatanan kahidbprkeluarga dan
masyrakat, berzina dapat diibaratkan seperti mekkasugolok kesarung yang

bukan miliknya. Perbuatan ini sangat dicela olelarAg dan dilaknat oleh Allah
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dan pelakunya dikenakan hukuman berat berupa rajanmg dimaksud perbuatan
mendekati zina yang dilarang ialah berpacaran yaeggakibatkan pelakunya
ingin melakukan zina. Mendekati sesuatu yang daygangsang nafsu sehingga
mendorong diri pada perbuatan zina juga termasuideiati zina.18

Dalam agama islam sangat keras melarang umat Lsituk mendekati zina
atau berbuat zina karena hal ini dapat mengakibadksa yang sangat besar dan
hukumanya pun bagi orang yang berzina yaitu belugaman rajam.

Dalam agama berdua-duaan dengan orang yang bukammmantara laki-
laki dan perempuan sesuatu yang dilarang oleh agseméngga pihak sekolah
melarang peserta didiknya untuk tidak pacaran ghligan sekolah. Bagi siswa
yang sengaja berpacaran dalam lingkugan sekolaly ymarawalnya sudah
dilarang dan ada peraturan dalam lembaga dan gilnakmenemukan siswanya
berpacaran dilingkugan sekolah maka mereka diphoggik menghadap Kepala
Sekolah dan Guru BP Madrasah Tsanawiyah Al-Hiddgatas memberi nasihat
kepada mereka berdua, jika mengulaginya lagi kédliaya maka tindakan guru
bagi peserta didiknya yang berpacaran mereka lgndipanggil dan dimasukkan
dalam buku pelangaran sehingga nantinya kalau edaikan kelas mereka dari
kasus seperti menjadi barang pertimbagan bagi setewan Guru Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah. Hukuman demikian agar merdkarfikir ulang
bahwasanya berdua-duaan dengan bukan muhrim aslzdéin hal yang dilarang
oleh agama.

Dari data yang diperoleh dari lapagan bahwasanyadigé sangat

118pid. Toto Edidarmo dan Mulyadi. HIm: 95
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melarang keras siswa-siswinya yang berpacaran &alikhawatirkan akan terjadi

sesuatu hal yang tidak diinginkan oleh guru darajogang tua, melihat dari

fenomena yang ada saat ini banyak anak sekolahhbenpgcaran hingga berbuat
berhubugan intim, maka dari itu guru Madrasah Tweareh Al-Hidayah sangat

melarang peserta didiknya untuk berdua-duaan demngiamuntuk mencegah

sesuatu yang tidak diinginkan, sehingga ketika peterta didiknya yang suka
berdua-duaan maka guru langsung didekati dan metacasebenarnya ada apa
diantara mereka setelah mengetahui semuanya aisebué dinasehati setelah itu
kalau tetap saja maka keduanya dipanggil dan dib@n agar mereka tidak

mengulagi lagi, karena orang pacaran pada masa eemahja akan sangat
membahayakan diri mereka sendiri dan pendidikasghab iman mereka masih
belum kuat untuk mencegah hal-hal yang negatif Imysaberpegagan tangan
ciuman, dan lain-lain sehingga dengan ini pendiddngat melarang anak
didiknya berpacaran.

k. Membawa buku, majalah, novel, diare, bindder, gambaporno, kaset,
HP kemadrasah yang tidak ada hubugannya dengan pgtan
madrasah.

Tindakan yang sangat memperihatinkan bagi Guruhdebih orang tua,
ialah jika mendapat anaknya menonton Pornografiy giornoaksi. Sehingga
tindakan seorang Guru harus Extra dalam membintg s@engontrol siswanya
supaya jauh dari barang maksiat tersebut. Salah tsatlakan yang harus
diperagakan oleh seorang Guru, sebagai tenagajpengengan memberlakukan

tata tertib supaya siswanya menjauhi barang maksiaebut dilingkungan

sekolah.
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Salah satu penyebab rusaknya moral anak pada zsekamang adalah
banyak menonton filem-filem porno atau melihat bbkiku pornografi, larangan
orang tua terhadap anak adalah hal yang mutlakkimjuga seorang pendidik
terhadap siswanya, tindakan guru yang ada di Maldlrdsanawiyah Al-Hidayah
terhadap semua siswanya yang kebetulah berkedapatimat siswanya
membawa, majalah, novel, diare, bindder, gambanqokaset, HP  dan
menonton atau melihat pornografi, serta Porno @fah dengan merampas HP
atau buku yang berisikan porno dan memanggil sigavaagar mengisi buku
pelanggaran dengan poin30. tindakan pihak sekaaly gemikian agar siswanya
menjauhi barang-barang maksiat tersebut.

Melihat situasi dan kondisi yang telah diamati gbeimeliti, yang diperoleh
dari data Primer, hampir seluruh siswa Madrasamawgah Al-hidayah tidak
satupun yang berkedapatan membawa Hp. Buku Novbl Bang berisikan
Pornografi, serta Pornoaksi.

|. Memalsu surat izin/ surat keteragan/ tanda tangganorang tua wali
murid dan dari pihak pesantren.

Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah, salah satu sekglaly menerapkan
surat izin. Surat izin merupakan salah satu saramad yang dipergunakan ketika
berhalangan untuk mengikuti kegiatan belajar memgéjengan surat izin, Guru
bisa tahu tentang kondisi muridnya yang berhalamgasuk.

Ketentuan pihak sekolah di Madrasah TsanawiyahHid&yah mengenai
perizinan siswa. Yaitu dengan mewajibkan perwakikatuarga siswa untuk
mengantar surat siswa yang tidak bisa mengikutiakag belajar mengajar.

Situasi demikian untuk menanggulangi ketidak jupusaswa terhadap Gurunya.
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Salah satu larangan siswa jika tidak bisa mengiketyiatan belajar
mengajar, dengan mewakilkan surat izin terhadapet@ya maka pihak Guru
memberikan sangsi dengan mengerjakan soal mengefgaran yang sudah
diterangkan guru ketika ia tidak masuk, serta nmergiku pelanggaran dengan
Poin 15.

Hasil penelitian yang telah didapat oleh peneliglama penelitian
berlangsung, Strategi mempergunakan surat izingsebalat perizinan siswa.
Sebagian banyak telah memperhatikan peraturan tglag dibuat oleh pihak
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah.

m.Membuat suasana tidak tertib pada saat kegiatan ina maupun ekstra
kulikuler di madrasah.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berkaitagadekondisi ruang
belajar. Pelaksanaan pembelajaran lebih kondksifguasana kelas tidak bising
dari keramaian, lebih-lebih keramaian yang timbaii gpeserta didik itu sendiri.
Melihat pernyataan diatas bahwa setiap lembagalaeknembutuhkan sebuah
peraturan yang membuat suasana jauh dari kerarakilaat dari peserta didiknya
sendiri.

Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah memberlakukan lamangeserta
didiknya supaya tidak ramai, dan konsentrasi selkeggatan belajar mengajar
berlangsung. Menurut penuturan salah satu sumbmbi¢k kesiswaan) yang
didapat oleh peneliti,tindakan Guru yang ada di iMsdh Tsanawiyah Al-hidayah
ini, kalau ada siswa yang suka membuat gaduh peatakegiatan sekolah maka
siswa tersebut langsung diperingatkan, namun hamiasih saja maka anak

tersebut langsung di pindahkan kebarisan yang goaepan, tapi kalau hal ini
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masih tetap juga maka anak tersebut di panggil dlakeluarkan agar tidak
mengikuti kegiatan belajar, serta menghadap GuruuBRIk mengisi Buku
pelanggaran dengan poin 15. Demikian tersebut ngguéengi agar tidak

menggangu teman lainya yang sedang konsentragabela

Dengan pemaparan yang telah didapat peneliti selgeaelitian
berlangsung, Strategi semacam ini, atau perat@aacm ini seluruh siwa yang
ada diMadrasah Tsanawiyah Al-hidayah, sangat a#udan selama pengamatan
yang dilakukan oleh Korbid kesiswaan hampir seluwiswvanya Aktif dan tidak
Bising dalam kelas selama kegiatan belajar mengajangsung.

n. Melakukan pencurian terhadap harta milik warga madrasah/lembaga

Mencuri ialah mengambil barang orang lain secarabs@yi-sembunyi.
Ibnu Arafah mengatakan pencuri adalah orang yarigndasecara sembunyi-
sembunyi ketempat penyimpanan barang orang laimkunengambilnya dengan
cara yang tidak benar. Adapun sebenarnya hukumgndoang yang mencuri
dipotong tangan yang dijatuhkan kepada pencurtagikan apabila harta yang
dicuri berupa seperempat diriaf.

Menurut H. Sulaiman Rasjid, dalam bukunya Fighnsldalam hukum
islam orang yang mencuri wajib dihukum, yaitu dgag tangannya. Apabila ia
mencuri untuk pertama kalinya, maka dipotong tandeamannya (dari
pergelangan telapak tangan), apabila ia mencuu&kédlinya, maka dipotong

kaki kirinya (dari Ruas tumit), mencuri yang ketjpotong tangan kiri, dan yang

1190pcit. Toto Edidarmo dan Mulyadi. HIm: 97-98
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keempat kalinya dipotong kaki kanannya. Kalau d&sim mencuri, dipenjarakan
sampai tobat.

Melihat dari pemaparan diatas, agama islam sangdaramg umatnya
supaya tidak mencuri. Selain mencuri merupakan tesar, juga hukuman yang
harus diterima oleh pencuri dalam islam sangattbgaitu dengan dipotongnya
sebagian anggota tubuhnya.

Namun melihat realitas yang ada dinegara Indonebi&um yang
diterapkan untuk seorang pencuri (Maling, Rampagh cukup dipenjarakan
selama masa yang sudah ditentukan oleh penegakihNkgara Indonesia.

Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah merupakan salah leatbbaga islam,.
tentunya sebagai lembaga islam, pihak-pihak yargy didalamnya melarang
peserta didiknya, dan memberi pemahaman kepadatgpedieiknya tentang
hukum mencuri, tentunya demikian dapat diterapkamgeln memberi peraturan,
larangan terhadap siswanya dan larangan-larangandeémi menjaga nama
baiknya, nama baik sekolah, lebih-lebih nama balk&rganya.

Terkait dengan peraturan Siswa dilarang mencuriediasekolah peneliti
mendapatkan penuturan dari BP sekolah, bahwa sEtfama sekolah yang
berkedapatan mencuri barang orang lain, baik fingkungan sekolah, maupun
diluar, pihak sekolah, khususnya BP memanggil sig@aag mencuri untuk
dimintai pertanggung jawaban, diberi nasihat. Serengisi buku pelanggaran
dengan poin 75. dan dikembalikan kepada orang mladengan masa tertentu
(tiga hari). Hal tersebut dilakukan oleh pihak dekagar supaya siswa Madrasah

Tsawiyah Al-Hidayah, betul-betul menjaga nama tsekolah, serta nama baik
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keluarga.
0. Melakukan perkelahian dengan anak luar/ sesama tenmamadrasah.

Berkelahi merupakan sifat yang tidak terpuji, kareiisamping merugikan
diri sendiri juga merugikan orang lain. Melihat kiisi demikian Pihak Madrasah
Tsanawiyah Al-hidayah membuat sebuah peraturaradeph peserta didiknya
agar supaya menjaga nama baik sekolah agar supa berkelahi dengan
seksama temannya, lebih-lebih dengan Madrasahykainn

Berkaitan dengan tingkah laku demikian Guru BP mahkan bahwa setiap
warga sekolah yang bekelahi dengan teman-temanpiyiak Guru melerai
keduanya. Dan juga jika berkelahi dengan siswa Isekolah. Pihak BP
memanggil anak yang sudah berkelahi untuk diminte¢ajelasan kenapa sampai
terjadi perkelahian, dan menuntut mereka agar rsebgku pelanggaran sekolah
dengan poin 60. hal demikian diberlakukannya pesattersebut tiada kata lain,
hanya untuk menjaga nama baik Al-mamater sekolah.

Dari beberapa data yang telah didapat oleh pendilgpangan, warga
sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah sangat mgmjg tinggi nama baik
sekolah, dan juga dari penuturan yang telah diddgatGuru BP, bahwa selama
ini Siswa Madrasahnya masih menjaga ukhuwah dersgasama teman, dan
menjaga nama baik Madrasah dengan tidak berketaigash sekolah lainnya.

p. Melakukan coret-coret tembok didinding, pintu, jendela, meja, kursi,
serta sarana madrasah lainya.

Ruang kelas yang bersih berdampak pada kenyamaglajarb sehingga
pengaruhnya terhadap kenyamanan proses belajarajaendjsekolah. Begitu

sebaliknya, melihat ruangan yang kotor dengan <oceretan didinding,
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menyebabkan kondisi sekolah disamping kotor juganimigulkan ketidak
nyamanan siswa dalam proses belajar mengajar.

Terkait dengan suasana sekolah, pihak sekolah Murdasanawiyah Al-
hidayah memberi peraturan supaya, setiap warganik uidak mengoret-oret
tembok atau sarana-sarana yang ada disekolah. Mema&nuturan korbid
kesiswaan, menjaga kelestarian, serta keindaharasegeluruh Siswa Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah, wajib menjaganya. Jika satatu diantara warga
sekolah mengoret-oret sarana sekolah, seperti banpgitu, tembok dan
sebagainya, maka pihak sekolah memrintahkan agamasya tadi membersikan
hingga bersih, andai tidak bisa dibersihkan, pisakolah memintanya untuk
mengecat ulang apa yang sudah dilakukannya. Dedgamkian yang menjadi
harapan pihak sekolah, supaya peserta didiknya agankelestarian, serta
keindahan Madrasahnya.

Menurut penuturan Guru BP Madrasah Tsanawiyah dédyah, faham
betul, dan betul-betul menjaga kelestarian sekolah.

g. Pengedar dan pemakaian narkoba dan sejenis di Madsah.

Narkoba adalah akronim dari markotik, alcohol, eddaatan terlarang dan
zat adiktif atau narkotik, psikotropika abat-olmat@rlarang, dan zat adiktif.
Istilah ini lebih popular dari pada istilah narkosiehingga banyak orang menduga
bahwa narkoba adalah satu jenis obat saja. Idéilatyang sering digunakan ialah
NAPZA singkatan dari narkotika, alcohol, psikotikgodan zat adiktif.

Dengan ini bagi yang memakai narkoba dikhawatirkeh operedaran

beberapa zat yang berbahaya dan mengancam kelangsigyp manusia. Hasil
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penelitian yang dilakukan oleh Asian Harm Reductimtwork (AHRN) terhadap

remaja pengguna narkoba menyebutkan bahwa merekgkoressumsi narkoba
pada usia 9 tahun, kebanyakan dari mereka mengkmnsobat tidur, seperti

valium, dan sisanya mengkonsumsi ganja. Peneligesebut juga menemukan
bahwa jumlah penguna narkoba dari usia 9 sampt@hi terus meningka#o

Dengan ini narkoba barang yang dapat merusak akalam manusia.
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, setapmain, atau barang yang
dapat memabukkan, merusak akal manusia diharaml&n agama. Melihat
pengertian tersebut sangat wajar bila lembaga reakdnamengharamkan siswanya
untuk membawa, atau menjual barang tersebut djaatal lingkungan sekolah,
demi menjaga nama baik sekolah, dan menjaga warkalahinya ikut-ikutan
menjadi pemakai, atau pengedar barang tersebut.

Menurut perkataan kepala sekolah sejauh ini waegalahnya belum ada
satupun yang menjadi pengedar maupun pengguna godraram tersebut.
Sehingga berharap agar siswanya tidak ada yangadiepengedar, atau
pengkonsumsi narkoba atau narkotika sejenisnya dda salah satu diantara
siswa Madrasah Tsanawiyah Alhidayah menjadi Bamdakotika, maka pihak
sekolah tidak memberi peringatan atau ampunamiatpainkan memanggil orang
tuanya untuk membawa anknya berhenti menjadi Whtgdrasah Tsanawiyah
Al-hidayah.

r. Menghasut siswa lain dapat menimbulkan keresahan wga madrasah
atau lembaga.

Menghasut adalah salah satu sifat yang dimilikhadgetan, dan agama

1201 gc.Cit. Toto Edidarmo dan Mulyadi. HIm: 101
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islam mengajarkan terhadap umatnya agar menjdiatinsisut, bahkan Allah Swt
sangat membenci hterhadap sifat hasut.

Diungkapkan oleh Korbid Kesiswaan, Madrasah TsayatwiAl-hidayah,
bahwa setiap warga sekolah jika melakukan perbuatmghasut teman sesama
warga sekolah, tindakan yang diberlakukan terhasiava demikian adalah
dengam memanggil siswa yang bersangkutan supayjlaskan apa yang sudah
dilakukan, hal tersebut dilakukan oleh pihak selkadgdah untuk mempertanggung
jawabkan perbuatannya. Disamping itu pihak sekolaimberikan tindakan yang
sangat keras kepada yang bersangkutan dengan mgimamagng tuanya untuk
diadili, dan memberhentikan kegiatan siswa tersandhri kegiatan belajar
mengajar dengan jangka waktu yang tertentu, kulaloip skorsing selama tiga
hari.

Terkait dengan pemaparan yang didapat oleh penelénghasut sangat
dilarang diMadrasah Tsanawiyah Al-hidayah, dan kindilapangan, serta
kenyataan yang didapatkan, bagi siswa yang berktalap melakukan
penghasutan terhadap temannya sendiri dan menyababkian yang dihasut
takut untuk sekolah, tindakan yang dilakukan iatlfmgan memberi poin 75
terhadap siswa tersangka.

s. Memakai uang SPP/ tabugan kelas untuk kepentigan sdiri

Setiap lembaga sekolah tidak luput mewajibkan sismembayar iuran
wajib, atau yang lebih dikenal dengan sebutan S#&n wajib dipergunakan
untuk keperluan sarana, dan prasarana sekolamggehimenyebabkan setiap

siswa diwajibkan agar membayar kepada pihak tertsekolah ( Bendahara
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sekolah).

Melihat kenyataan yang dihadapi pada masa kiniydlarkecurangan-
kecurangan yang dihadapi siswa Madrasah manapugisebkecil menonggak
SPP tersebut. Demikian itu terjadi karena sebag®narganya ber-ekonomi
sedang, dan sebagian lagi mempergunakan karenatkea pribadi.

Terkait dengan itu di Madrasah Tsanawiyah Al-hidgysebagaimana telah
diungkapkan oleh tenaga umum (TU), bahwa setiapbdlean bagi siswa-siswi
yang berkedapatan menonggak dipanggil dan dimik&erangan terhadap
penonggakan SPP pada bulan sebelumnya. Jika terrygatg bersangkutan
menggunakan uang SPP tersebut untuk pribadinydgkém yang dilakukan oleh
pihak sekolah dengan memanggil orang tuanya untaiathi keterangan.

Dari sumber-sumber yang telah didapat penelitieli@n data primera yang
didapat dari Tenaga Umum sekolah (TU) menunjukkaimyMa sebagian banyak
siswanya teratur, dan tepat waktu dalam pembayaPdnya, dan sebagian kecil,
siswa yang menonggak SPP memang dari ekonomi kelogat.

t. Memanfaatkan waktu pada saat / sebelum/ sesudah katgn
ekstrakulikuler dengan tidak semestinya.

Dalam kegiatan belajar mengajar, seorang sisw& tdéeh jauh dari rasa
disiplin diri, dalam arti disiplin jam dalam mengik kegiatan-kegiatan yang ada
disekolah, baik itu kegiatan belajar didalm kelia$ra Kurikuler, serta kegiatan
Ekstra kurikuler.

Disiplin juga merupakan sifat yang harus ada padmasng peserta didik,
serta tenaga pendidik sebagai Pembina siswa, mamdmgar supaya selalu

memperhatikan peserta didiknya dan mengajarkan phidisiplin, sehingga
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tertanam dalam diri siswanya rasa disiplin.

Terkait dengan kedisiplinan dalam kegiatan belajengajar diMadrasah
Tsanawiyah Al-hidayah sebagaimana disampaikan sglah BP. Setiap siswa
yang menggunakan waktu kegiatan sekolah tidak demwes seperti bermain,
keluar dari lingkungan sekolah dan sebagainya,anmkak Guru memanggil
siswa yang berkedapatan keluar atau bermain patassa-sisa jam pelajaran
untuk menghadap Guru BP untuk diberi nasihat damimee peringatan agar
supaya tidak mengulangi apa yang sudah dilakulsavasiadi.

Melihat kenyataan dan data yang diperoleh peneldrj sekian banyak
siswa Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah sudah terldasplin waktu pada saat-
saat kegiatan-kegiatan sekolah berlangsung, tolawwah ada sebagian kecil
masih menggunakan waktunya, tidak semestinya.

B. Respon siswa terhadap strategi guru dalam membina didah-akhlak

siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah wajak-malang.

Membina adalah mengusahakan supaya lebihBaldntuk itu para pembina
(orang tua, guru, dan lain-lain) harus mencari gargg tepat untuk melaksanakan
aktifitas.

Terkait dengan respon siswa tentang pembinaan lakiklalak yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah, siswa dalam mengpiggoembinaan
bermacam-macam ada yang antusias dan ada jugacysskgdengan adanya
pembinaan kepribadian, namun demikian kebanyakawassiswi sangat antusis

sekali dengan adanya pembinaan kepribadian merekagatakan bahwa

121Departemen Pendidikan dan Kebuday#&amus Besar Bahasa IndonesijBalai Pustaka, 1990), Him.
692.
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pembinaan kepribadian sangat membantu dalam medndenanereka sendiri.
Dengan kata lain, pembinaan akidah-akhlak ada airsah Tsanawiyah Al-
Hidayah sudah berjalan dengan efektif.

Sebagaimana dinyatakan dalam GBHN (ketetapan MPRIWMPR/1978),
bahwa “Pendidikan berlangsung seumur hidup dankgdilsakan dalam
lingkungan rumah tangga, sekolah, masyarakat damepetahart22 Dari
beberapa aspek yang telah di sebutkan diatas, pearbiyang paling utama
dalam pendidikan tak lain adalah keluarga dan liggk sekolah.

Dengan ini pendidikan Agama Islam tidak lepas #@aftuarga dan lingkugan
sekolah karena hal ini merupakan awal pembentukatalaakhlak anak. Baik
dan buruknya akidah-akhlak anak tergantung padadigigan serta
lingkungannya. Dalam pembinaan akidah-akhlak mdwmpasuatu yang sangat
penting untuk diberikan kepada anak sebagai bekal gnencapai pribadi
Muslim. Sebab keimanan serta keislaman seseorda§ akan sempurna jika
tidak disertai dengaakhlakul karimah.

Selain itu, setiap kegiatan bagaimanapun bentukngatu saja dalam
pelaksanaannya lengkap dengan faktor pendukung pgaghambat. Adapun
mengenai faktor pendukung dan penghambat pelaksapambinaan akidah-
akhlak siswa MTS Al-Hidayah adalah sebagai befdartkut.

Diungkapkan oleh korbid kesiswaan, faktor pendukupglaksanaan
pembinaan akidah-akhlak adalah tidak lepas daarplkoorditor bapak ibu-Guru.

Di samping itu, juga adanya siswa yang dengan mudiam cepat dalam

122Zakiyah Daradjatiimu Pendidikan IslamjJakarta. 1996. Hal. 34
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memahami pentingnya pembinaan akidah-akhlak baggkaesendiri untuk dapat
menjadi lebih baik dari pada yang sebelumnya. Adapenghambatnya adalah
siswa yang malas dalam mengikuti semua kegiatag gda disekolah sehingga
terkadang mengakibatkan teman lainya juga ikut spalkehingga hal ini
menyebabkan terhambatnya adanya suatu pembinaatahadihlak yang
diadakan oleh lembaga.

Bahkan hal ini juga dikatan oleh Bapak Jamal, seBBR, dan Guru Akhidah
Akhlak kalau semua siswa-siswinya dengan adanyabipa@n akidah-akhlak
mereka juga sangat antusias karena mereka sadgardexdanya pembinaan
disekolah meraka memahami dampak dari kegiatan giaagakan disekolah itu
dapat mengubah dirinya sedikit demi sedikit.

Ada beberapa siswa juga memahami betul dengan ageegbinaan akidah-
akhlak mereka dapat belajar untuk bisa lebih dewasski terkadang ada sifat
malas itu punkarena mereka masih proses pembirexsgad sedikit demi sedikit
mereka akan bisa merubah sikapnya dengan yandghilhbaik dari pada yang
sebelumnya.

Dengan kata lain, faktor pendukung pelaksanaan perab akidah-akhlak
siswa adalah peran koordinator para bapak-lbu Gang aktif menjalankan
perannya. Sedangkan faktor penghambatnya adalaedianya waktu yang
sangat terbatas.

Demikian para siswa-siswi ada yang tidak mempeksoabkan keterbatasan
waktu pembinaan akidah-akhlak siswa dan ada pufe yeberatan. Dengan

demikian, bisa dipahami bahwa faktor pengambat gksahaan pembinaan
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akidah-akhlak siswa adalah karena beragamnya keo@mpsiswa-siswi.
Sedangkan faktor pendukungnya adalah adanya kekampaerja pada masing-

masing unit atau bagian.

C.Problem yang dihadapi guru dalam membina akidah-aklak siswa

Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah wajak-malang.

Terkait dengan problem yang dihadapi Guru dalambpesman akidah-akhlak
siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah bisa diketalalam uraian berikut
ini:

Dalam pembinaan akidah-akhlak siswa mempunyai bara@ng nantinya
dengan pembinaan akidah-akhlak ini dapat membawgaa perubahan tingkah
laku siswa menjadi yang memiliki akhlak yang badperti halnya mempunyai
jiwa tanggung jawab, pengetahuan dan budi pekentyyaik.

Dari fenomena yang ada membina manusia yang haik yang memiliki
pribadi yang baik tentunya tidak mudah maka dengamembutuhkan beberapa
pendekatan dan metode-metode yang nantinya ditemag@tpat mempermudah
dalam membina akidah-akhlak seseorang.

Dalam membina akidah-akhlak yang dilakukan olehugiTS Al-Hidayah
Wajak mengalami beberapa hambatan-hambatan, yang ngenbatan itu sendiri
bisa mempengaruhi keberhasilan seseorang guru dg@lases pembinaan
kepribadian siswa.

Dapat peneliti paparkan dari beberapa informan makgn factor-faktor

penghambat adalah adanya sebagian siswa yang kanéimgjas, kurang adanya
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karjasama antara guru dengan orang tua, factdedgan, banyak rusaknya moral
anak pada zaman sekarang. Sehingga hal ini saétegkaitan dengan adanya
pembinaan yang dilakukan oleh sekolah dan hammemiliki pengaruh yang

sanggat besar dalam pembinaan akidah-akhlak sBembinaan bisa berjalan
dengan maksimal apabila penghambat itu bisa diEkukengan baik. Dengan
adanya factor-faktor penghambat ini bisa dijadikaehan untuk dievaluasi

kedepanya, sehingga apa yang masih kurang dalaiiirpesmn.

Pembinaan akidah-akhlak siswa nantinya bisa digerbgar lebih sempurna
agar pembinaan yang dilakukan lebih berjalan dengaik. Yang nantinya
dampak yang lebih baik bagi lembaga. Problem agamn@salahan yang dihadapi
oleh Guru hanya berlangsung di awal-awal ketikai lwhlaksanakan pembinaan
akidah-akhlak siswa hal itu terjadi karena kurargsgsialisasi dengan orang tua
wali yang tidak mengerti agama sehingga dalam pemaloi akidah-akhlak
keagamaan lansung diserahkan pada pihak sekolalsisiaa-siswi masih baru
menjadi siswa MTS Al-Hidayah, maka dengan adanygakan yang dilakukan
oleh pihak sekolah kurang maksimal. Dengan demikiaoblem yang dihadapi
guru dalam pembinaan akidah-akhlak siswa di Matirdsanawiyah Al-Hidayah

Wajak-Malang.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Kesimpulan yang bisa diambil dari pembinaan keplidra siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah adalah sebagai berikut:
1. Strategi Guru Dalam Membina Akidah-Akhlak Siswa Yang Berbeda-
Beda Karakter Di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak:

a. Pendidikan dengan keteladan

1. Pembinaan Agidah dan Akhlak

2. Bapak dan Ibu guru datang kesekolah lebih pagi mharidnya dan
selalu berpakaian rapi

3. Memberi contoh membuang sampah pada tempatnya

4. Anak didik harus diajari sopan santun dalam berbiggada semua
orang

b. Membiasakan anak melakukan ajaran Islam sejak kecil

1. Melakukan ajaran Islam sejak kecil (Melakukan sh&lauha, baca
wagi'ah dan istighosah.

2. Mengadakan Pondok Romadhon dan membayar zakaih fiti
sekolah.

3. Memperingati PHBI dengan Sholat Idul Adha dan méaraggan
hewan qurban

4. Memperingati Maulid Nabi SAW.
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5. Amal Jariyah

6. Melaksanakan do’a sebelum masuk kelas dan berdbla kenau
pelajar dan selesai pelajaran.

7. Semua siswa selalu dilatih mengucapkan salam dawajbkan

berjabatan tangan dengan Bapak/ Ibu guru dan teemaan)

. Pendidikan dengan memberi perhatian

1. Guru selalu memberi kultum setelah shalat dhuha

2. Guru mengikut lombakan bagi siswa yang IQ nya tingg

3. Guru selalu mengontrol siswanya ketika kegiatamwlsékberlangsung

4. Mendekati siswa yang biasanya ramai sendiri kefga pelajaran
berlangsung dan siswanya yang suka membuat maskdEm

lingkungan sekolah

d. Pendidikan dengan memberi hukuman

1

2.

. Suka terlambat dan tidak mengikuti apel diMadrasah

Tidak membawa peralatan sholat dzuha contohnya &opgjadah,

mukenah, surat wagiah

. Seragam tidak lengkap

. Merokok dilingkugan sekolah

. Membawa senjata tajam atau lainya yang dapat digumantuk tujuan
negatif atau dianggap membahayakan orang lain

. Minum-minuman keras dan sejenisnya yang memabukkaau

membawa minuman keras ke Madrasah
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7. Keluar kelas pada pergantian jam pelajaran

8. Makan ketika jam pelajaran

9. Melompat pagar madrasah untuk tidak mengikuti PBM kKegiatan lain
dimadrasah (mborot)

10. Berbicara kotor atau kurang sopan

11.Berpacaran atau berdua-duaan dengan lawan jenis

12.Membawa buku, majalah, novel, diare, bindder, garpbeano, kaset, HP
kemadrasah yang tidak ada hubugannya dengan petagdrasah

13. Memalsu surat izin/ surat keteragan/ tanda tanggamng tua wali murid
dan dari pihak pesantren

14. Membuat suasana tidak tertib pada saat kegiataa maupun ekstra
kulikuler di madrasah

15. Melakukan pencurian terhadap harta milik warga nasah/lembaga

16. Melakukan perkelahian dengan anak luar/ sesamantemadrasah

17. Melakukan coret-coret tembok didinding, pintu, dela, meja, kursi,
serta sarana madrasah lainya

18. Pengedar dan pemakaian narkoba dan sejenis dastdr

19. Menghasut siswa lain dapat menimbulkan keresahagavmadrasah
atau lembaga

20. Memakai uang SPP/ tabugan kelas untuk kepentigyadiirs,

21. Memanfaatkan waktu pada saat / sebelum/ sesudajiatie

ekstrakulikuler dengan tidak semestinya.
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2. Respon Siswa Terhadap Strategi Guru Dalam Membina déidah-
Akhlak Siswa MTS Al-Hidayah Wajak.
a. Antusias
b. Ada juga yang biasa saja hal ini dikarenakan amel ada yang sadar
dengan adanya pembinan dan ada juga mereka tidagemiedengan
adanya pembinaan yang diadakan oleh lembaga sehinggeka jarang
merespon tentang adanya suatu pembinaan yang dradak
3. Problem Yang Dihadapi Guru Dalam Pembinaan Agidah-Akhlak
Siswa MTS Al- Hidayah Wajak.
a. Terlalu kuatnya pengaruh lingkugan

b. Kesulitan komunikasi dengan keluarga dan orag tua

(9]

. Tingkah laku remaja sekarang rusak akan moral

o

. Kurangnya kerjasama antara pihak sekolah denganmmwaid
e. Pihak keluarga ketika dipanggil kesekolah jarardp ayang mau
langsung dating

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penuolismberikan saran atau
masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembagag yaenjadi obyek
penelitian (MTs Al-Hidayah Wajak), sehingga dapanpdikan sebagai bahan
masukan bagi MTs Al-Hidayah Wajak dalam rangka mkssskan program
pembinaan agidah akhlak siswa.

1. Guru adalah ujung tombak keberhasilan pendidikagarApembinaan

agidah akhlak siswa di MTs Al-Hidayah Wajak berhasisuai dengan
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cita-cita dan sasaran yang diharapkan, kuncinydaladterletak pada
kesiapan, kemauan, dan kemampuan guru untuk maklaa program
yang telah diamanatkan melalui visi, misi, mottan dajuan pembinaan
kepribadian siswa. Untuk itu para guru MTs Al-HidhyWajak harus
bersedia melakukan perubahan, yaitu berubah datdanpikir yang lebih
maju dengan dasar IPTEK dan IMTAQ, kemudian yankinggoenting
harus bersatu untuk melaksanakan program pembkeaibadian siswa
tanpa melihat status apakah itu guru PNS atautglak tetap.

. Para guru harus mampu secara bersama-sama melakekamgkatan
dalam melakukan pendekatan kepada siswa, agamukefmasalah yang
timbul dari siswa secepatnya teridentivikasi, sgha untuk mencari
solusi pemecahannya secepatnya dilaksanakan.

. Guru harus memberikan wawasan yang luas tentanganaaaan
permasalahan yang terjadi pada kemajemukan masyaraknum.
Sehingga siswa mampu melihat dan mengerti mana Yag untuk

diambil dari masyarakat dan mana yang harus dijauhi
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Tabel |
KITAB-KITAB YANG DIPAKE DALAM PEMBELAJARAN AMSILATI
(METODE CEPAT MEMBACA KITAB KUNING) MTS AL-HIDAYAH

Dalam lembaga MTS Al-Hidayah untuk meningkatkarakardidiknya juga

melalui pembelajaran amsilati (metode cepat memlb@ed kuning), dengan ini



kitab-kitab yang dipakai oleh lembaga, kitab-kitabsebut diambil dari kota jepara
pondok pesantren DARUL FALAH, dari kitab-kitab $afi banyak orang tua yang
sanggat mengagumi siswa-siswi MTS al-Hidayah karemeski mereka tidak
keluaran dari pondok pesantren mereka bisa menkiadakuning dengan baik dan
benar.

Tabel Il
KEGIATAN SHOLAT SUNNAH DZUHA DAN MEMBACA WAQI'AH
PUTRA-PUTRI MADRASAH TSANAWIYAH AL-HIDAYAH WAJAK




Dalam lembaga Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah dalamalakukan
kegiatan sholat dzuha dan membaca wagi’ah dilaksandengan rutin setiap pagi
pukul 06.15 oleh semua siswa putra-putri dan BdpalGuru Madrasah Tsanawiyah
Al-Hidayah Wajak dengan ini Bapak atau Ibu Guru manyai harapan agar semua

siswa-siwinya bisa melaksankan kegiatan sholataumzuha ini hingga seterusnya



sampai mereka dewasa dan dapat mengajarkan kepawa &eluarganya atau pun
murid-muridnya, dalam melaksanakan sholat Dzuha Mambaca wagi’ah dapat
mengencerkan otak dalam belajar dan juga memudahiencari rizgi sehingga
apabila semua siswa-siswi rutin (istigomah) menjaa sholat sunnah Dzuha akan
memudahkan semua hal yang menjadi kendala dalanaleagan hidup didunia

maupun diakhirat.

Tabel IlI
KEGIATAN MAULID NABI SAW MADRASAH TSANAWIYAH AL-
HIDAYAH WAJAK




Keiatan prigatan Maulid Nabi SAW yang diadakamasjid dekat
Madrasah, melihat dari hasil pengamatan bahwa sgsva Madrasah dalam
mengikuti kegiatan maulid Nabi mereka sangat aasustkali bahkan mereka tidak
terlihat ada yang berbicara sendiri atau berguengan temanya, mereka terlihat
semuanya mengikuti sholawatan dengan sangat khudguigan ini mereka terlihat
menunjukkan betapa pentingnya memanjatkan doa umélk kita yang terakhir
yaitu nabi Muhammad SAW. Dengan ini harapan paradgik untuk semua anak
didiknya agar selalu senantiasa mengikuti periganlid Nabi hingga ia dewasa
nantinya meski dalam keadaan sesibuk apapun sepeagdidik mengiginkan anak

didiknya untuk selalu memperigatinya.



Tabel IV
KEGIATAN BERSALAM-SALAMAN DENGAN BAPAK IBU GURU

Kegiatan pembiasaan yang dilakukan oleh semua sisdsasah Tsanawiyah
Al-Hidayah yaitu bersalam-salaman kepada semua lBaaa Ibu Guru dengan
adanya kegiatan rutinitas seperti ini bapak ibuwguempunyai keinginnan sebagai
orang muslim harus membiasakan mengucapkan salambdesalaman ketika
bertemu dengan sesama muslim ataupun yang lainyan&ahal ini akan
menghindarkan suatu permusuhan antara sesama matslimyang lainya. Apabila
hal ini tidak dilakuakan dengan baik atau hati ydtas maka hal ini pun akan terjadi
suatu sifat iri hati atau dengki kepada sesamarigkeuarga tetangga karena hal ini
pun sudah banyak yang terjadi pada semua masyarakh untuk menghindari
suatu permusuhan ini sebagai seorang muslim haeungatakan kegiatan ini dengan

hati yang bersih dan iklas.



Tabel V
SETIAP DEPAN KELAS ADA TONG SAMPAH

Dalam lembaga Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah ngenj&ebersihan
sangatlah penting sehingga setiap depan kelagiakse tempat sampah, dengan ini
tempat sampah merupakan salah satu sarana keleyaig ada disekolah, sehingga
mengajarkan siswa-siswinya untuk selalu menjaggkligan sekolah agar selalu
terlihat bersih dan rapi. Kabid kesiswaan memberméntar bahwa semua siswa-
siswi wajib membuang sampah pada tempatnya, addadiantara siswa-siswi yang
membuang sampah tidak pada tempatnya dan ketalelabapak-ibu guru maka dia
wajib untuk dihukum, sebagai hukumanya disuruh raerigl sampah yang dibuang
tersebut dan disuruh membuang sampah pada tempatigyguga terkadang mereka
disuruh menyapuhalaman sekolah, semua itu dilakbk&an untuk mendidik siswa-
siswinya berwatak keras namun hanya mengajarkawk wgelalu hidup bersih dan
menjaga lingkugan yang disekitarnya.



Tabel VI

BENTUK DAN SANKSI PELANGGARAN TATA TERTIB SEKOLAH

MTS AL-HIDAYAH WAJAK

KOMPONEN KELAKUAN

uar

No Bentuk Pelanggaran Bobot Ket
1 | Pengedar dan pemakaian narkoba dan sejenis diOO Keluar
Madrasah
2 | Pesta minum-minuman keras dan sejenisnyal00 Keluar
yang memabukkan, atau membawa minuman
keras ke Madrasah
Melakukan tindakan asusila di madrasah 1p0 Kel
4 | Melawan/ menyakitisecara fisik terhadap 100 Keluar
kepala madrasah, guru, karyawan, yang dapat
membahayakan jiwanya
5 | Membakar sarana dan prasarana di madrasal80
yang sangat membahayakan warga madrasah
dan lembaga
6 | Melakukan pencurian terhadap harta milik 75
warga madrasah/lembaga
7 | Melakukan penjudian dalam bentuk sarana 75
apapun di madrasah
8 | Melakukan penipuan, pemalsuan di madrasah75
yang berkaitan dengan PBM maupun berkajtan
dengan warga madrasah dan lembaga
9 | Melakukan perkelahian dengan anak luar/ 75
sesama teman madrasah
10 | Menghasut siswa lain dapat menimbulkan 75
keresahan warga madrasah atau lembaga
11 | Membawa gambar, buku, kaset, foto porno, 75

majalah, novel, diare, yang tidak a|da




hubugannya dengan pelajran madra

kemadrasah

sah

12

Membawa senjata tajam atau lainya yang dapat70

digunakan untuk tujuan negatif atau diang
membahayakan orang lain

jap

13

Berpacaran atau berdua-duaan dengan I3

jenis

awarbO

14

Melakukan coret-coret tembok didindin

g, 40

pintu, jendela, meja, kursi, serta sarana

madrasah lainya

15 | Merokok di lingkugan madrasah 35

16 | Memakai uang SPP/ tabugan kelas untuk 35
kepentigan sendiri

17 | Berbicara kotor/kurang sopan atau menentang25

kepala madrasah, Guru, dan karyawan dan
hal yang melanggar norma yang disepakat

madrasah

hal-
i di

18

Memanfaatkan waktu pada saat / sebe];Jm/ZO

sesudah kegiatan ekstrakulikuler dengan ti

semestinya

ak

19

Melompat pagar madrasah untuk tig

mengikuti PBM dan kegiatan lain dimadrasa

lak 20

h

20

Membuat suasana tidak tertib pada
kegiatan intra maupun ekstra kulikuler

madrasah

saat10
di

21

Memalsu surat izin/ surat keteragan/ ta
tanggan orang tua wali murid dan dari pih

pesantren

nda 10
ak




Dalam lembaga mengadakan bentuk dan saksi pelangekalah sangatlah baik
serta semuanya berjalan sebagaimana mestinya Jikasatu atau dua anak yang
melakukan pelangaran sekolah maka mereka langsengusan dengan korbid
kesiswaan dan mereka langsung dihukum seperti apg gudah mereka langgar
misalnya ketahuan memakai obat-obatan terlaranganuii langsung dipanggil
beserta orang tuanya setelah diberi poin untukldéitkan dari sekolah dan meski
ada yang melakukan tata tertib kegiatan belajargajan (KBM) maka anak tersebut
juga lansung dikeluarkan dari kelas agar hal dakimenggagu teman-temanya yang
sedang belajar dengan serius, dengan adanya besniikk pelangaran dan hukuman
secara tertulis seperti ini diharapkan semua s&®@ bisa mentaati semua
peraturan yang ada disekolah, agar tidak terkekarhan, kalau mereka melakukan
pelangaran mau tidak mau mereka dihukum sesuaiadekgtentuan yang sudah
dibuat oleh lembaga.

Tabel VII

KOMPONEN KERAJINAN

No Bentuk Pelanggaran Bobot Ket
1 | Buku pedoman penilaian hilang 15
2 | Meninggalkan jam pelajaran tanpa izin guru 10

3 | Tidak  mengembalikan buku pinjaman 10
perpustakaan, alat olah raga, kesenian madrgsah

4 | Terlambat masuk madrasah pada jam pertama
dengan alasan yang tidak bisa diterima:

5
a. 5-15 menit
b. 15-30 menit 7
c. 30-45 menit 10

5 | Tidak masuk madrasah tanpa keteragan 9




6 | Tidak masuk kegiatan eksta wajib pilihan yang 6
diterapkan madrasah tanpa keteragan

7 | Membuang sampah tidak pada tempatnya 6

8 | Tidak mengikuti jadwal pelajarn sesuai jadwal 5
madrasah

9 | Tidak melaksanakan piket kelas sesuai jadwal 5
yang di tetapkan

10 | Tidak mengikuti apel dimadrasah 5

11 | Tidak membawa buku penilaian non akademi

tn
[6)

12 | Tidak mengerjakan PR dan tugas-tugas belajar 4
yang diberikan oleh guru

Lembaga Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah membuat kowap kerajianan
dalam bentuk pelanggaran sangatlah baik, karengadetanya suatu bentuk-bentuk
pelanggaran yang misalnya buku pedoman hilang,nggalkan jam pelajaran, tidak
mengembalikan buku perpustakaan, terlamat masgkugan sekolah, tidak masuk
tanpa izin, tidak masuk ekstra wajib pilihan yangerpkan oleh madrasah,
membuang sampah tidak pada tempatnya, tidak mengadwal pelajaran, tidak
melaksanakan piket, tidak mengikuti apel, tidak roawa buku penilaian non
akademis, tidak mengerjakan PR dan tugas-tugas giwegikan oleh guru, dengan
adanya ini sebagai pendidik ingin membuat siswassfalu mentaati peraturan-
peraturan yan ada disekolah sehingga bisa meldkmanagiatan belajar mengajar
(KBM) bisa mencaoai hasil yang maksimal serta sigma agar tidak terbiasa
melakukan pelangaran sekolah, karena apabila menelkenggar maka mereka akan
kena hukuman point dan hal ini bisa menjadi bahaernimpbagan ketika kenaikan

kelas sehingga harapan Bapak dan Ibu Guru siswéng bisa mentaati peraturan-



peraturan yang ada disekolah, namun apabila méidsda bisa mentaatinya sebagai
konsekuensi siswa yang melanggar akan mendapatilanman seperti apa yang
sudah mereka lakukan.
Tabel VIII
SANKSI PELANGGARAN TATA TERTIB

No Bentuk Bobot Ket
Pelanggaran

1 | Pelangaran ringan 1-15 | Perigatan lisan dan dicatat dalam
buku pelanggaran

2 | Pelanggaran sedang 16-30 | a. Surat panggilan orang tua dan
siswa membuat pernyataan yang
disaksikan oleh orang tua

b. Perigatan tertulis dan membuyat
surat pernyataan yang ditanda
tagani orang tua atau wali murid

3 | Pelanggaran berat| 60-75 | a. Dikembalikan kepada orang tua
dalam jangka waktu tertentu
(skorsing 3 hari)

b. Dikembalikan kepada orang tua
dalam jangka waktu tertentu
(skorsing 8 hari)

c. Dikembalikan kepada orang tua

91-100 selamanya

31-60

=

76-90

4 | Khusus datang 10 a. < 5 menit,boleh masuk kelas
pada jam ke-1 setelah lapor guru
piket
pelajaran pertama b. > 6 menit-30 mendapat tugas
khusus dari guru tatib dan piket
c. > 30 menit tanpa ada alasgn
yang bisa di pertanggung
jawabkan dipersilahkan pulang
dan pada hari berikutnya
membaa surat pernyataan yang
diketahui orang tua
d. Siswa yang terlambat lebih dari
tiga kali tidak boleh masuk
sekolah sebelum orang tua wali
datang kesekolah

terlambat pada jan

=




Lembga pendidikan Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayalardamembuat saksi
pelanggarn tata tertib sangatlah bagus karena lbgatiangaranya meliputi 4 poin
yaitu pelangaran ringan, perigatan lisan dan dical@lam buku pelangaran,
pelanggaran sedang surat pangilan orang tua desa sirembuat pernyataan yang
disaksikan oleh orang tua, perigatan tertulis deembuat surat pertanyaan yang
ditanda tagani orang tua atau wali murid, pelangdrarat, dikembalikan kepada
orang tua dalam jangka waktu tertentu (skorsingu®,hdikembalikan kepada orang
tua dalam jangka waktu tertentu (skorsing 8 haikpmbalikan kepada orang tua
selamanya, Khusus datang terlambat pada jam pata@ertama, < 5 menit,boleh
masuk kelas pada jam ke-1 setelah lapor guru pkét,menit-30 mendapat tugas
khusus dari guru tatib dan piket, > 30 menit targ@a alasan yang bisa di
pertanggung jawabkan dipersilahkan pulang dan padaberikutnya membaa surat
pernyataan yang diketahui orang tua, Siswa yangmésat lebih dari tiga kali tidak
boleh masuk sekolah sebelum orang tua wali datasgkiolah. dengan adanya tata
tertib seperti ini harapan Bapak-lbu Guru semuavasisiswinya tidak ada yang
melakukan pelangaran sehingga tidak ada hambattka kkenaikan kelas dan
Bapak-lbu Guru hanya ingin merubah semua sifat ylamgiki siswa-siswinya yang
kurang baik sehingga nantinya setelah keluar dadinstsah Tsanawiyah Al-Hidayah
mempunyai kepribadian yang baik. Hal ini merupagaksi-saksi yang dipakai oleh

Madrasah untuk membina kepribadian siswa.



Pedoman Wawancara

A. Kepala Sekolah

1.

o gk WD

Bagaimana proses belajar mengajar?

Apa latar belakang diadakanya pembinaan Agidah-aihl

Apa tujuan dilaksanakan pembinaan Agidah-Akhlak?

Bagaimana sejarah sekolah MTS Al- Hidayah wajakavigP

Bagaimana proses belajar mengajar di MTS Al-Hiday&tak-Malang?

Apa saja Faktor-faktor pendukung dan penghambateBrbelajar mengajar di MTS.
Al-Hidayah wajak-malang?

Bagaimana strategi guru dalam membina Agidah-Akidiskva MTS Al-Hidayah
Wajak-Malang?

Bagaimana cara meningkatkan pendidikan anak?

Bagaimana cara Pendidikan dengan memberi hukumaadke siswa yang

melanggar peraturan sekolah?

10. Bagaimana cara pendidikan dengan keteladanan?

11. Bagaimana cara pendidikan dengan nasehat?

12. Bagaimana cara pendidikan dengan memberi perhatian?

B. Kesiswaan

1.
2.

o gk~ w

8.
9.

Bagaimana hubugan siswa dan kesiswaan dalam pesnbfadah-Akhlak?
Bagaimana kerjasama antara kesiswaan dengan gal&sekolah, guru BP dan
guru agidah akhlak dalam pembinaan?

Apa yang dicapai oleh kesiswaan dalam pembinaadatgikhlak?

Bagaimana kerjasama antara kesiswaan dengan gpaleksekolah?

Bagaimana strategi yang diterapkan oleh bapak?

Apa kinerja bapak dalam pembinaan Agidah-Akhlaka &endala bapak selama
kegiatan pembinaan?

Bagaimana cara membiasakan anak melakukan ajdaenssjak kecil?

Bagaimana cara pendidikan dengan pembiaasaan?

Bagaimana cara pendidikan dengan nasehat?

10. Bagaimana cara pendidikan dengan memberi perhatian?



C. Guru Bp Guru Akidah Akhlak

1.

a > on

10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.
17.

Startegi guru BP dalam pembinaan Agidah-Akhlak?

Kenapa diadakan pembinaan Agidah-Akhlak?

Kapankah diterapkan pembinaan Agidah-Akhlak?

Siapa saja yang dilibatkan dalam pembinaan Aghldiiak siswa?

Bagaimana pelaksanaan proses belajar mengajar & MF Hidayah Wajak-
Malang?

Apa saja Faktor-faktor pendukung dan penghambateBrbelajar mengajar di MTS.

Al-Hidayah wajak-malang?

. Apa tujuan dilaksanakan membina Agidah-Akhlak sisWBS Al-Hidayah Wajak-

Malang?

Apa latar belakang diadakanya pembinaan Agidah-a#khdiswa di MTS. Al-
Hidayah Wajak-Malang?

Bagaimana pelaksanaan dalam membina Agidah-AkhkkasMTS Al-Hidayah
Wajak-Malang?

Apa tujuan strategi guru dalam membina Agidah-Akhéesswa MTS Al-Hidayah
Wajak-Malang?

Bagaimana respon siswa dalam membina Agidah-Aksistkka MTS Al-Hidayah
Wajak-Malang?

Apa problem siswa dalam membina Agidah-Akhlak aiddTS Al-Hidayah Wajak-
Malang?

Bagaimana membentuk Agidah-Akhlak siswa yang baik?

Bagaimana menyikapi siswa yang malas belajar?

Sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai dalembina dan meningkatkan
Aqgidah-Akhlak siswa dalam proses belajar, dan sel@i pewawancara meminta
data untuk dapat dijadikan bukti misalnya tentaata giswa- siswi yang melakukan
pelangaran?

Bagaimana cara pendidikan dengan keteladanan?

Bagaimana cara memberi hukuman kepada siswa yaiagggar peraturan sekolah?

D. siswa

1.

Bagaimana cara anda menagapi tentang adanya kegegetan yang diadakan

disekolah?



2. Bagaimana respon anda ketika kegiatan-kegiatarerfangsung?

3. Apa problema anda dalam mengikuti kegiatan-kegis¢kolah?
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